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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis strata produk
unggulan dan pesaing produk pariwisata di Kota Pekalongan, tujuan
berikutnya menyusun opsi rekomendasi kebijakan untuk Pemerintah Kota
Pekalongan. Lokasi penelitian di Kota Pekalongan, waktu penelitian Juni
sampai November 2021 dengan deksriptif esploratif dilengkapi kualitatif dan
kuantitatif sebagai metode penelitian. Sumber data sekunder dari Dinas dan
Badan Pemerintah Kota Pekalongan dan stakeholder terkait, data primer
diperoleh melalui kuisioner terbuka tentang produk unggulan sebanyak 132
responden dan kuesioner analisis sebanyak 56 responden dengan skala
Likert. Alat analisis menggunakan 7hree Level of Product dan Five Forces.
Hasilnya strata produk unggulan Kota Pekalongan adalah Batik sebagai core
product, Megono sebagai actual product dan Tauto, Kopi sebagai
augmented product. Analisis produk unggulan dengan 7hree Level of Product
memperoleh skor sebesar 5-7 poin yang menjelaskan bahwa produk
unggulan tersebut masih pada kondisi sedang seperti dalam parameter
analisis. Untuk analisis Five Forces, dihasilkan parameter Ancaman Masuk
6,48 poin, Hambatan untuk Masuk 6,39 poin, Kekuatan Pemasok 6,16 poin,
Kekuatan Pembeli 6,08 poin dan Ancaman Pengganti 6,22 poin menjelaskan
bahwa produk unggulan dalam mendukung pariwisata masih sangat
membutuhkan penguatan dari berbagai sisi. Implikasi penelitian ini
menjelaskan bahwa untuk mendorong peningkatan pariwisata di Kota
Pekalongan dibutuhkan dukungan produk unggulan utamanya pada
penguatan atribut, layanan dukungan produk, lini produk, bauran produk,
layanan penjual/pemasok/pengusaha terhadap produk unggulan. Di samping
itu penawaran produk, kebijakan pemerintah, tenaga kerja, tuntutan
kualitas, standardisasi dan harga masih memerlukan pembenahan agar
menjadi produk unggulan yang mendukung pariwisata.

Kata Kunci : Produk Unggulan, Pariwisata, Three Level Product, Five Forces
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Pekalongan memiliki posisi strategis terhadap wilayah
sekitarnya dan dalam lalu lintas Pantai Utara Pulau Jawa, dengan budaya
khas yang terakulturasi budaya Jawa Pesisir, Arab dan China. Kondisi ini
berpotensi untuk dikembangkan sebagai keunggulan komparatif
(comparative advantage). Keunggulan komparatif Kota Pekalongan,
seharusnya mendorong perekonomian dapat berkembang optimal,
dengan memanfaatkan pergeseran sektor primer ke sektor sekunder dan
tersier, terutama dengan mengembangkan pariwisata, industri
pengolahan, industri kreatif, dan perdagangan jasa. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kota Pekalongan Atas Dasar Harga Berlaku
menurut Lapangan Usaha tahun 2020 kontribusi terbesar berasal dari
Industri Pengolahan sebesar 21,40%, kemudian Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 21,16% dan Kontruksi
sebesar 14,6% dari total PDRB sebesar 10,818.53 Milyar meskipun daya
saingnya belum optimal berkembang.

Beberapa hal yang menyebabkan belum berkembangnya daya
saing adalah tingkat kunjungan wisatawan masih belum optimal dan
semakin rendah karena dampak pandemi Covid-19. Dalam publikasi
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekalongan tercatat penurunan
wisatawan baik dometik maupun mancanegara menunjukkan kuantitas
yang sangat signifikan. Beberapa indikator yang menunjukkan belum
optimal daya saing Kota Pekalongan seperti yang tercantum dalam
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Pekalongan Tahun 2022,
yaitu: a) Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 berkontraksi sebesar -
2,67%; b) Rata-rata konsumsi per Rumah Tangga/tahun (Ribu Rp)

sebesar Rp.95.282,88; c¢) Gini Ratio yang belum mengalami penurunan

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan n
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atau perbaikan; dan d) Belum terkelolanya budaya dengan baik, yaitu

persentase seni budaya yang dilestarikan masih terbatas.

Banyaknya Pen an Banyaknya Pendapatan

Obyek Wisata di og%hlolgan Tahun 2018-2020

2018

490.012.000

endapatan

-92,21% ,
Sumber : BPS Kota Pekalongan 2021, diolah

Gambar 1.1 Banyaknya Pengunjuang dan Pendapatan Tiga Obyek Wisata
di Kota Pekalongan tahun 2018-2020

Upaya pembangunan sektor pariwisata telah berjalan, terutama
dengan pengembangan destinasi wisata dan prasarana sarana
pendukung pariwisata. Aksesibilitas masuk dan keluar Kota Pekalongan
melalui berbagai moda transportasi telah dilakukan. Peningkatan daya
tarik pariwisata menjadi fokus program kewilayahan Jateng dengan lokus
di Kota Pekalongan yaitu pengembangan potensi masyarakat destinasi
pariwisata di Kabupaten Pemalang, Batang, Pekalongan dan Kota
Pekalongan (RPJMD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023).

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan n
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Kawasan Pengembangan Pariwisata Daerah (KPPD)

-
{
3(tiga) KsPDMedonn\ et | 2 ey
i e gepsierye | "KSPD
jang
3 (tiga) KSPD Sapuro Wetan 2 (dua)
KPPD dcn sekitarnya; dan sekitarnya; KPPD
. KSPD Pesindon <.KPPD Krapyak Kidul
\ Sansekitamye: | @ @ | dan sekitarnya; dan J
———  d.KPPD Kramatsari d.KPPD Kandang
dan sakitarnya; Faniang
. KPPD Kraton Kidul dan sekitarnya,
dan sekitarnyo; dan |
| FKPPD Trio ANy
\_dan :eiilarnyﬂj —
P / uumm\—
Vd \ dﬂn*klwrnyu
{ / b.KSPD Sumpanga ™
1sat) o caro songgor o KEFD Raramgmiaang 2, L01g9)
KSPD gg ingmalding
A dan ssklwrr:_ru dan sekitarnya;
3 (tiga) | b. KPPD Banyu pAIil d. ::Pns:glhw«ms 5 (Ilmu)
jan sekitarn: ya;
| (D . KPPDk\I'osﬂrejo & KPPDLangungeart KEED) Y
jan sekita sbulen;
K; d.KPPD ner:nh?r]o ©- 1.KPPD Baros
dan sakitarnya T dan sekitarnya
\ ~ g I(PPDSnkorl]o
N PEKALONGAN = mé’ﬁ

SELATAN \_den sektiarmye. /

Sumber: peraturan Daerah Kot pekalongan Nomor 8 Tafun 2013
. . Tenlang Rencana induk Pembangunan Kepariwisaiaan
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Gambar 1.2 Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan 2013-2028

Selanjutnya Kota Pekalongan telah memiliki visi dalam
membangun pariwisata yaitu “Terwujudnya Kota Pekalongan sebagai
Destinasi Pariwisata Utama” yang dicantumkan dalam Perda Kota
Pekalongan Nomor 18 tahun 2013 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kota Pekalongan Tahun 2013-2028. Dua dari empat
tujuan Perda Nomor 18 tahun 2013 adalah mengkomunikasikan Destinasi
Pariwisata Daerah dengan menggunakan media pemasaran secara
efektif, efisien dan bertanggung jawab; mengembangkan lembaga
kepariwisataan dan tata kelola pariwisata yang mampu mensinergikan
pembangunan destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, dan industri
pariwisata secara profesional.

Upaya pemasaran pariwisata bermuara pada destinasi yang akan
dipasarkan dan pesaing/kompetitor destinasi tersebut. Dalam destinasi
tentu memiliki produk unggulan yang dapat dipasarkan sebagai daya
tarik dan daya saing destinasi. Beberapa artikel ilmiah telah memberikan
perhatian terhadap pariwisata di Kota Pekalongan namun belum ada
yang mengidentifikasi, menganalisis dan mengevaluasi apa yang menjadi
produk  unggulan  baik dari sisi  core product,  actual
product, dan augmented product pariwisata di Kota Pekalongan. Padahal
secara kuantitas pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) banyak terdapat di
Kota Pekalongan, dalam data dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan
UKM Kota Pekalongan pun menunjukkan adanya peningkatan pada
tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 sebanyak 1.095 unit usaha
(gambar 1.3).

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan H
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Jumlah UKM

Tahun 2019 +1.095

Jumlah UKM Banyaknya UMKM
it 4 I(ot‘; Pekalongan
Tahun 2018-2019

.....

Gambar 1.3 Banyaknya UKM di Kota Pekalongan Tahun 2018-2019

Kuantitas tersebut memberikan gambaran bahwa UKM di Kota
Pekalongan tumbuh dan berkembang, meski dalam artikel (Prasetiani &
Sutrisno, 2021), sebanyak 68% UMKM industri batik mengalami
penurunan pendapatan. Namun kuantitas ini belum dapat diketahui apa
yang menjadi produk utama Kota Pekalongan selain batik, belum dapat
memberikan kejelasan ilmiah tentang strata produk yang dimiliki Kota
Pekalongan. Sejalan dengan hal tersebut maka Kota Pekalongan perlu
melakukan kajian dalam menganalisis produk yang dimiliki Kota
Pekalongan berdasarkan pendekatan ilmiah. Output kajian memberikan
deskripsi strata produk yang dimiliki Kota Pekalongan sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif bagi para pemangku kepentingan
dalam mengambil kebijakan terkait penanganan produk UKM vyang
mendorong sektor pariwisata Kota Pekalongan.

Hal ini menjadi penting karena produk pariwisata Kota Pekalongan
adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan,

dipakai, dimiliki, atau dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan -
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keinginan atau kebutuhan. Dengan mengetahui produk unggulan yang
tersrata maka pemerintah dapat menentukan kebijakan yang mendorong
secara sinergi terhadap produk unggulan terstrata yang memberikan
kemudahan yang informatif bagi para konsumen dalam menentukan
pilihan pariwisata sekaligus memberikan identitas yang lebih kuat
terhadap produk pariwisata di Kota Pekalongan. Dalam pemasaran yang
perlu dilakukan dengan cara mengidentifikasi produk unggulan terstrata
baik dari sisi core product, actual product, dan augmented product.
Selanjutnya adalah siapa pesaing baik dari sisi konsumen dan produsen
pariwisata di Kota Pekalongan, perlunya mengetahui pesaing tersebut
dapat dilakukan dengan menentukan intensitas persaingan dalam suatu
produk. Dengan mengetahui pesaing maka dapat mengambil kebijakan
dalam rangka mendorong percepatan pengembangan pariwisata di Kota
Pekalongan.

Dari kondisi tersebut menjadi penting untuk melakukan kajian
tentang produk unggulan terstrata dan pesaing yang perlu diperhatikan
bagi para pelaku pariwisata di Kota Pekalongan. Dalam prosesnya
dibutuhkan identifikasi produk yang terstrata dan bagaimana menangani

persaingan internal maupun eksternal di Kota Pekalongan.

Batasan Permasalahan
Untuk menghasilkan kajian yang dapat dimanfaatkan ini, dibatasi
pada:

1. Bagaimana identifikasi strata produk unggulan dan pesaing produk
pariwisata di Kota Pekalongan.

2. Bagaimana analisis produk unggulan dan pesaing produk
pariwisata di Kota Pekalongan melalui pendekatan 7hAree Level
Product dan Five Forces.

3. Apa Opsi strategi dan rekomendasi kebijakan yang perlu dilakukan

oleh Pemerintah Kota Pekalongan.
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C. Tujuan

Tujuan kajian berdasarkan batasan masalah adalah :

1. Untuk mengetahui strata produk unggulan dan pesaing produk
pariwisata di Kota Pekalongan.

2. Untuk mengalisis strata produk unggulan dan pesaing produk
pariwisata di Kota Pekalongan melalui pendekatan 7hree Level
Product dan Five Forces.

3. Untuk menyusun strategi dan opsi rekomendasi kebijakan yang
perlu dilakukan oleh Pemerintah Kota Pekalongan.

D. Manfaat
Kajian diharapkan memiliki manfaat :
1. Agar Pemerintah Kota Pekalongan mengetahui strata produk

unggulan dan pesaing produk pariwisata yang dimiliki.

Agar Pemerintah Kota Pekalongan dapat mengambil arah kebijakan
terkait strata produk unggulan dan pesaing produk pariwisata.

Agar menambah literasi melalui pendekatan 7hree Level Product
dan Five Forces dalam strata produk unggulan dan pesaing produk
yang dapat digunakan di Kota Pekalongan dan daerah lainnya.

Agar mendapatkan salah satu alternatif solusi dalam fokus

permasalahan pengembangan pariwisata.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Kajian Implementasi Penguatan Destinasi

Pariwisata Daerah Kota Pekalongan melalui Analisis Strata Produk

Unggulan dan Analisis Pesaing diharapkan memiliki ruang lingkup :

1.

Mengidentifikasi strata produk unggulan dan pesaing produk
pariwisata di Kota Pekalongan.

Menganalisis produk unggulan dan pesaing produk pariwisata di
Kota Pekalongan melalui pendekatan 7hree Level Product dan Five

Forces.
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F. Kerangka Pikir

Untuk menghasilkan kajian Implementasi Penguatan Destinasi
Pariwisata Daerah Kota Pekalongan melalui Analisis Strata Produk
Unggulan dan Analisis Pesaing secara runut dibakukan dengan kerangka
pikir sebagai berikut Pada fokus permasalahan yang tercantum dalam
RKPD Tahun 2022 disebutkan Pengembangan Pariwisata, Kebudayaan,
Ekonomi Kreatif, industri, Perdagangan dan jasa untuk Meningkatkan
Daya Saing Ekonomi merupakan isu yang strategis dalam bidang
Pariwisata di Kota Pekalongan. Dengan pendekatan T7hree Level Product
dan Five Forces diharapkan mampu memberikan deskripsi terhadap
produk yang diunggulkan dan pesaing yang perlu diantisipasi, secara
lebih luas dapat pula ditentukan strategi yang dibutuhkan agar dapat
menjadi solusi dalam fokus permasalahan RKPD Tahun 2022 yang dapat

ditegaskan sebagai berikut :

Karangka Pikir
Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah
Kota Pekalongan melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing

ANALISIS THREE LEVEL
OF APRODUCT

) 4 v
Penguatan rintisan sub sektor ekonomi kreatif dengan

lelap memperkual jejaring promosi usaha ekonomi [ Pl‘oduk PdriwiSdtd Kota Pekdlongﬂ.

krealil yang sudah berkembang

WISATAWAN/
KONSUMEN/ PELANGG
TARGET KUNJUNGAN
TAHUN 2028 :
DOMESTIK :1,5JT (OPTIMIS)
MANCA :1.000 (OPTIMIS)

Peningkalan sarpras, sislem manajemen
=erta promosi chyek wisata

) ) DESTINASI, PRODUK
Fenguatan promosi dan penyederhanaan perijinan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi +

Fasilitasi untuk mendukung ketercukupan bahan bakuy,
jgjaring permodalan serta peningkatan kapasitas SDM

A\

MEMAHAMI
STRATA PRODUK UNGGULAN
YANG DIMILIKI

Pembangunar sarpras dan fasilitas! untuk mendukung
kelancaran distribusi dan pemasaran barang

MEMAHAMI PESAING
YANG DIHADAPI

Peningkatan Pencapaion Target |

s Hustrasi: Andjar, 2021

Gambar 1.4 Kerangka Pikir Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah
Kota Pekalongan melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pariwisata

Rujukan ilmiah sudah jelas menunjukkan bahwa pariwisata
memang wajib memiliki daya saing memberikan pemahaman daya saing
menjadi salah satu tolok ukur penting dalam pariwisata seperti
dijabarkan dalam (Hanafiah & Zulkifly, 2019), beberapa literatur rujukan
lainnya seperti (Buhalis, 2000; Dwyer dan Kim, 2003; Echtner dan
Ritchie, 1993; Enright dan Newton, 2005; Ferndano dan Long, 2012;
Gomezelj dan Mihalic, 2008; Gooroochurn dan Sugiyarto, 2005; Hassan,
2000; Heath, 2003; Kova_cevi_c et al., 2018; Kozak dan Rimmington a/,
2014) semakin menguatkan daya saing pariwisata merupakan tolok,
1999; Pearce, 1997; Ritchie dan Crouch, 2010; Zang, 2013; Zhu et ukur
penting.

Pariwisata mengalami perkembangan yang dinamis, dalam
konteks sebagai bidang studi dan penelitian seperti disampaikan
(Fletcher et al., 2017), kompleksitas pariwisata menarik berbagai
perspektif dari berbagai disiplin ilmu. Kepentingan ekonomi dari
pariwisata modern dan pengaruhnya terhadap lingkungan dan
masyarakat dipandang layak untuk dimasukkan sebagai domain
pariwisata. Dalam (Fletcher et al., 2017), sangatlah naif untuk
menganggap bahwa organisasi yang menyusun definisi operasional tidak
menyadari bahwa pariwisata adalah tentang perilaku manusia yang
terdiri dari banyak aspek dan ketidakpastian. Pariwisata sebagai
fenomena sosial, budaya dan ekonomi yang berkaitan dengan
perpindahan orang dengan kesenangan menjadi motivasi.

Pandangan Tribe (1997) dalam (Fletcher et al., 2017) adalah
pariwisata adalah jumlah dari fenomena dan hubungan yang timbul dari
interaksi tuan rumah, wisatawan [pengunjung], pemasok bisnis,

pemerintah, masyarakat dan lingkungan.
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B. Definisi tentang Pariwisata

Dalam (Pantano et al., 2017) pariwisata pada dasarnya adalah
industri dimana komunikasi pemasaran sangat bergantung pada
pertukaran data (Mack, Blose, dan Pan, 2008). Bentuk data yang
berkaitan dengan kegiatan dan layanan pariwisata diproduksi dan
digunakan di berbagai aplikasi online (Buhalis dan Law, 2008).
Peningkatan kemampuan untuk mendigitalkan volume data yang
meningkat, dan pengembangan kebijakan open-source dan open data
(Sabou, Bras, oveanu, dan E Onder, 2015; Soualah-Alila, Coustaty,
Rempulski, dan Doucet, 2016) merupakan penyebab utama layanan
pariwisata. Untuk destinasi wisata ada peluang signifikan untuk
menggunakan  data  terbuka untuk  pengembangan  budaya
pemandangan, transportasi, pemasaran dan lingkungan. Karena orang
semakin fokus pada kualitas pengalaman turis, permintaan akan data
terbuka dalam penelitian pariwisata dan perhotelan telah menjadi
semakin intens (Wu et al., 2014).

(D’Urso et al., 2016) Dalam 30 tahun terakhir istilah " postmodern’
telah banyak digunakan dan diterapkan pada berbagai disiplin ilmu
termasuk juga pemasaran. Postmodernisme merupakan gerakan yang
menimbulkan kritik terhadap modernitas, gerakan filosofis berpusat pada
realitas absolut dan universalitas.

Dalam pariwisata, postmodernisme telah digambarkan oleh
kenikmatan wisatawan untuk berpindah dari satu pengalaman wisata ke
turis lainnya (Uriely, 1997; Wang, 1999), pembauran berbagai motivasi
(Maoz dan Bekerman, 2010; Uriely, 1997). Seperti yang ditekankan oleh
Maoz dan Bekerman (2010), pada era postmodern setiap wisatawan
memiliki narasi kecilnya untuk diceritakan, dan narasi kecil tersebut
menggantikan narasi besar dan universal di masa lalu. Sementara itu
secara singkat oleh (David Newsome, 2013) pariwisata adalah berbagi
berbagai elemen umum. Organisasi Pariwisata Dunia (WTO),
mendefinisikan wisatawan, saat orang-orang bepergian ke dan tinggal di

tempat di luar lingkungan biasa selama tidak lebih dari satu tahun
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berturut-turut untuk liburan, bisnis dan tujuan lainnya (WTO, 1995).
Definisi yang lebih baru dan komprehensif adalah yang diberikan oleh
Weaver dan Lawton (2010: 2, setelah Goeldner dan Ritchie, 2006) :
Pariwisata dapat didefinisikan sebagai jumlah proses, aktivitas, dan hasil
yang timbul dari hubungan dan interaksi antara wisatawan, pemasok
pariwisata, pemerintah, masyarakat, dan lingkungan sekitar yang terlibat

dalam menarik, mengangkut, mengelola pengunjung.

Kerangka Pariwisata

Setelah membahas definisi pariwisata, langkah berikutnya merujuk
pada (Fletcher et al., 2017) adalah menawarkan kerangka kerja atau
model yang dapat memberikan dasar untuk mencakup berbagai
pendekatan studi pariwisata. Istilah umum wisatawan dipertahankan
karena ini adalah ukuran yang digunakan dalam layanan transportasi
penumpang. Di tempat tujuan itulah pemisahan data antara pengunjung
dan pelancong lain terjadi. Ada tiga elemen dasar model Leiper:

1. Pengunjung, sebagai pelancong dalam sistem ini, memulai
permintaan perjalanan untuk tujuan pariwisata;

2. Elemen geografis, disebut sebagai wilayah yang menghasilkan
wisatawan, wilayah tujuan wisata dan wilayah rute transit;

3. Industri pariwisata, yang semua perusahaan, organisasi dan fasilitas
yang ada.

Mempertimbangkan aspek spasial, wilayah destinasi wisata adalah
sumber untuk pariwisata dan dapat dianggap sebagai dorongan untuk
merangsang dan memotivasi perjalanan (Rojek dan Urry, 1997) dalam
(Fletcher et al., 2017).

Permintaan pariwisata memengaruhi bagian-bagian dari banyak
industri, yang diukur dengan cara yang memungkinkan pembdaningan
dengan sektor lain terhadap pariwisata dengan tujuan adalah:

1. mengukur Kkontribusi pariwisata terhadap perekonomian dan
memungkinkannya dibdaningkan dengan sektor ekonomi lainnya;

2. mengatur statistik relevan yang perlu dikumpulkan;
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3. mengidentifikasi industri yang mendapat keuntungan dari pariwisata;

4. menunjukkan bagaimana berbagai bentuk pariwisata berinteraksi
dalam ekonomi nasional;

5. menunjukkan  kontribusi  pariwisata  terhadap  pendapatan
pemerintah: pajak merupakan faktor penting dalam hal meyakinkan
pemerintah untuk merancang kebijakan untuk meningkatkan
investasi pariwisata;

6. memberikan informasi tentang ketenagakerjaan: peningkatan
pengetahuan tentang pekerjaan yang dihasilkan oleh pariwisata dan

karakteristiknya.

D. Manajemen Destinasi

Dalam berbagai penelitian, sudah banyak yang melakukan
penelitian pada manajemen destinasi yang pada intinya membangun
model yang didasarkan pada aspek pariwisata dengan memperhatikan
lokasi, variabel yang mempengaruhi sampai dengan budaya (produk
pariwisata) yang perlu direncanakan dengan baik dan matang.

Dalam (Matias et al., 2016) dijelaskan kecenderungan untuk
melakukan perjalanan, didefinisikan sebagai kemauan seseorang untuk
menjadi wisatawan, merupakan salah satu konsep paling mendasar
dalam pariwisata. Selanjutnya dalam (Diekmann & Smith, 2015)
menekankan perencanaan dan pengelolaan yang cermat, pengembangan
pariwisata budaya dan ekonomi pengunjung. Kota yang paling menarik
dan sukses secara ekonomi cenderung adalah kota dengan konsentrasi
tertinggi orang-orang kreatif. Manajemen pariwisata telah ditelaah
dengan berbagai macam pendekatan. Pengembangan dilakukan juga
dalam konteks model sistem pariwisata yang kemudian dapat
teridentifikasi apa yang dibutuhkan untuk mendorong terciptanya
manajemen pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan, seperti berturut-

turut pada gambar berikut.
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Part 1. Destination:
Planning, Developing, and
Controlling Tourism

An identification of the procedures
that destination areas follow to set
policies, plan, control, develop and
cater to tourism, with an emphasis
on sustainable tourism

Part 2. Marketing:
Strategy, Planning, Promotion
and Distribution

An examination of the process by ‘ __________
which destination areas and tourism

businesses market services and facilities
to potential customers with an emphasis
on the effective use of promotion and
distribution channels

Part 4. Travel:

_} The Characteristics of Travel
--------- A description of major travel
segments, travel flows and
modes of transportation used

L -

<

Part 3. Demand:
The Factors Influencing the Market

A consumer behaviour approach to markst
demand emphasizing the internal and
external influences on travellers, including
needs, motivation and perception, the
alternatives to travel, the marketing by
tourism organizations and the process

by which travellers make buying decisions

Sumber : Mil, R.C. dan Morrison, A.M. (2009) The Tourism System, 6th edition. Kendall Hunt
Publishing Company, Dubuque, Iowa. Reproduced with permission from the publisher

Gambar 2.1 Model Sistem Pariwisata
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+ Demographic « Volume EXOGENOUS INFORMATION
+ Social * Origin
+ Policy * Age/sex profile

y y

—

INTER-
ECONOMIC MODULE FACING ENVIRONMENTAL
MODULE
Tourism-related MODULE
sectors Regional
Resources eglona
. utilization resources
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Sumber : Briassoulis, H. (2000) Environmental impacts of tourism: a framework for analysis dan
evaluation. Figure 2, in H. Briassoulis (ed.) Tourism dan the Environment: Regional,
Economic, Cultural dan Policy Issues. Copyright (2000) Kluwer Academic Publishers, with
kind permission from Springer Science + Business Media B. V.

Gambar 2.2 Model Analisis Dampak Terpadu
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Sumber : Boers, B. dan Cottrel|, S. (2007) Sustainable tourism infrastructure planning: a GIS-
supported approach. Tourism Geographies 9, 1-21. Reprinted by permission of the
publisher (Taylor dan Francis Group, http.//www.tdanfonline.com)

Gambar 2.3 Sistem Pariwisata yang Berkelanjutan, Perlindungan Alam,

Kawasan Lindung

E. Kebijakan Publik Pariwisata yang Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan menggambarkan kebijakan, praktik dan
program yang memperhitungkan tidak hanya ekspektasi wisatawan
mengenai pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab,
namun juga kebutuhan masyarakat yang mendukung atau dipengaruhi
oleh proyek pariwisata dan lingkungan (pasokan) (UNEP, 2011). Dengan
demikian, pariwisata berkelanjutan bercita-cita menjadi lebih hemat
energi dan ramah iklim; mengkonsumsi lebih sedikit air; meminimalkan
limbah; melestarikan keanekaragaman hayati, warisan budaya dan nilai-
nilai tradisional; mendukung pemahaman dan toleransi antar budaya;
menghasilkan pendapatan daerah; dan mengintegrasikan masyarakat
lokal dengan tujuan untuk memperbaiki mata pencaharian dan
mengurangi kemiskinan. Bisnis pariwisata yang lebih lestari biasanya
menguntungkan masyarakat lokal dan meningkatkan kesadaran dan

dukungan untuk pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan.
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F. Community Based Tourism [ Pariwisata Berbasis Masyarakat

Pariwisata berbasis komunitas (PBM) atau umum disebut
Community based tourism (CBT) (Hamzah & Khalifah, 2009)

adalah pengembangan masyarakat dengan memperkuat kemampuan

masyarakat pedesaan untuk mengelola sumber daya pariwisata sambil

memastikan partisipasi masyarakat setempat. Beberapa karakteristik
umum CBT yang telah disorot oleh UNEP dan UNWTOQO adalah sebagai
berikut:

1. Melibatkan penghargaan tidak hanya terhadap alam, tetapi juga
budaya pribumi yang berlaku di area alami, sebagai bagian dari
pengalaman pengunjung;

2. Mengandung pendidikan dan interpretasi sebagai bagian dari
tawaran wisata;

3. Umumnya, tetapi tidak secara eksklusif, diorganisir untuk kelompok
kecil oleh kecil, khusus dan bisnis milik lokal;

4. Meminimalkan dampak negatif pada lingkungan alam dan sosial
budaya;

5. Mendukung perlindungan kawasan alam dan budaya dengan
menghasilkan ekonomi manfaat dari itu;

6. Memberikan penghasilan alternatif dan pekerjaan bagi masyarakat
lokal;

7. Meningkatkan kesadaran konservasi lokal dan pengunjung.

Dalam implementasi CBT ada 10 tahap yang perlu dilakukan
(Hamzah & Khalifah, 2009), yaitu 1) Kaji Kebutuhan dan Kesiapan
Masyarakat untuk Pariwisata; 2) Identifikasi dan Tetapkan
Kepemimpinan / Unggulan Lokal; 3) Mendidik dan Mempersiapkan
Komunitas untuk Pariwisata; 4) Mempersiapkan dan mengembangkan
Organisasi Masyarakat; 5) Kembangkan Kemitraan; 6) Adopsi
Pendekatan Terpadu; 7) Merencanakan dan Merancang Produk
Berkualitas; 8) Kembangkan Strategi Pemasaran; 9)Identifikasi

Permintaan Pasar; dan 10) Memantau Kinerja.
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G. Dinamika Pariwisata Kota Pekalongan
Merujuk pada Studi Pengembangan Pekalongan Baru tahun 2019
Bappeda Kota Pekalongan yang mendorong adanya T7ransit Oriented
Development (TOD). TOD merupakan proses perencanaan dan
perancangan berkualitas tinggi dari pola tata ruang dan wilayah untuk
mendukung, memfasilitasi, dan memprioritaskan tidak hanya
penggunaan angkutan umum, tapi juga moda transportasi yang paling
mendasar yaitu berjalan kaki dan bersepeda. Dalam kajian disebutkan
bahwa konsep Urban Tourism Pekalongan terdiri 4 Nodes Interchange
terdiri dari
1. Kawasan Stasiun KA Pekalongan (PK), merupakan kawasan heritage
Kereta Api Indonesia apabila mengacu (KAI, 2017), stasiun ini
merupakan stasiun kereta api yang terletak di Jl. Gajah Mada,
Bendan, Pekalongan Barat, Pekalongan. Stasiun ini berada di tempat
yang sangat strategis karena persis berada di Jalan Pantura. Stasiun
yang terletak pada ketinggian +4 m ini berada di di Daerah Operasi
IV Semarang. Dulu, pernah ada jalur kereta api ke Kedungwuni
hingga Wonopringgo namun jalur itu dibongkar oleh para pasukan
Jepang saat Perang Dunia II. Selain itu juga, ada jalur kereta api ke
Pelabuhan Pekalongan yang juga sudah tidak aktif. Stasiun ini juga
mempunyai Sub Dipo lokomotif dan Gudang Logistik. Stasiun
Pekalongan termasuk stasiun kelas 1Stasiun Pekalongan pada
awalnya dimiliki oleh Semarang — Cheribon Stoomtram Maatschappij
(SCS) pada tahun 1919. Tampak depan Stasiun Pekalongan
didominasi atap pelana, dimana celah antar atap dimaksudkan
sebagai lubang aliran udara agar ruang di bawahnya terasa sejuk.
Penambahan kanopi sebagai penanda pintu masuk utama, yang
membedakan sirkulasi penumpang antara penumpang yang masuk
dan pintu penumpang keluar.
Bangunan Stasiun Pekalongan memiliki bentuk dan arsitektur yang
sederhana, terdiri dari bangunan utama, bangunan emplasemen dan

bangunan penunjang. Bangunan utama berbentuk memanjang
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dengan struktur rangka kayu membentuk atap pelana bersusun tiga
yang menaungi ruang hall, ruang kepala stasiun, tempat penjualan
karcis dan ruang tunggu yang semuanya diletakkan secara linier
sejajar dengan emplasemen. Bangunan emplasemen berupa kayu
dengan konstruksi kuda-kuda yang unik membentuk rangka atap
bentang lebar menaungi emplasemen yang terdiri dari peron dan
dua jalur sepur. Sedangkan bangunan penunjang berupa rumah kecil
beratap pelana yang dulunya gudang penyimpanan hasil bumi
sekarang digunakan sebagai ruang pengatur jalur.

. Kawasan Jetayu, mengacu pada (BPPKP, 2016), menjadi ikon wisata
budaya di Kota Pekalongan. Kawasan alun-alun utara Kota
Pekalongan tepatnya di Jalan Jetayu sudah dikenal sebagai tempat
kesenian dan kebudayaan sejak zaman kolonial. Di tempat tersebut
terdapat bangunan tua seperti, bekas kantor pusat industri gula
zaman penjajahan Belanda. Di kawasan yang sudah ditata dengan
Ldanmark Batik, taman bermain, Lapangan untuk kegiatan pameran
atau event budaya, bangunan-bangunan cagar budaya dan
bangunan ibadah yang berada di sekitar kawasan Jetayu.
Keberadaan bangunan cagar budaya dan Museum Batik menjadi
daya tarik utama bagi wisatawan. Warung Apresiasi Seni Bangunan-
bangunan ibadah dari berbagai agama, di antaranya Masjid, Gereja
Katholik, Gereja Protestan, Klenteng dan Vihara dapat kita jumpai di
sekeliling Jetayu. Hal ini sekaligus menjadi ikon harmonisasi antar
umat beragama dan etnis di Kota Pekalongan. Di kawasan itu saat
pagi menjadi pusat aktifitas olah raga masyarakat serta anak-anak
sekolah. Sedangkan ketika sore dan malam hari menjadi aktifitas
bersantai dan berwisata dengan ramainya pedagang makanan
minuman khas Pekalongan, permainan sepeda hias, becak hias,
skuter dan lain-lain. Beberapa komunitas anak-anak muda juga
sering berkumpul dan beraktifitas di sana. Ada pula Kantor Pos,
Gereja Katolik serta Gedung Kesenian untuk memaksimalkan

pencitraan kawasan budaya di Jalan Jetayu. Sehingga pemerintah
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daerah memberikan fasilitas terutama seniman dan budayawan
untuk melakukan kegiatan apresiasi seni. Pemerintah sedang
merancang pembangunan kawasan budaya, termasuk detail
kebutuhan anggaran. konsep yang ada mampu melengkapi fasilitas
untuk menunjang pemanfaatan gedung tua.
Wapress (warung apresiasi seni) yang berada di kawasan Jetayu,
merupakan wadah dan sarana untuk mengolah dan mengasah
kemampuan bakat dan kreatifitas dalam kesenian. Wapress ingin
belajar menjadi yang terbaik untuk selalu mengedepankan kreatifitas
dengan mengasah, mengolah dan menerjemahkan sesuatu hal yang
menjadi manfaat bagi kemanusiaan sehingga mampu mendorong
perkembangan ragam kesenian dan kebudayaan Indonesia
Wapress mempunyai menu kegiatan untuk memperdayakan potensi
yang ada dalam ruang lingkup wapress dengan harapan mampu
menjadi jembatan berkesenian. Group para insan wapress baik dari
dim kota/ luar kota pekalongan yg di himpun dalam ruang jejaring
sosial, untuk saling bertukar informasi dan penyampaian informasi
secara cepat oleh apa yang akan di selenggarakan di Wapress, baik
itu program pendidikan seni, acara reguler, ataupun event dan hal-
hal lain yang menyangkut tentang peningkatan kualitas karya dalam
berkesenian di pekalongan dan sekitarnya.
. Kawasan Terminal Bus mengacu pada (DPMPTSP Kota Pekalongan,
2021) Terminal Bus di Kota Pekalongan termasuk dalam kategori
Type A yang berfungsi melayani arus angkutan penumpang jarak
jauh (regional) antar Kota Provinsi (AKAP) dan AKDP (Antar Kota
dalam Provinsi) dengan armada bus antar kota antar Provinsi yang
tersedia mencapai 82 unit.

Kawasan ini memiliki peran sebagai Entry Point : Exit Tol Jakarta

Surabaya di wilayah Provinsi Jawa Tengah, sejalan dengan hal itu juga

sebagai bagian dari Wajah Kota Pekalongan, dan berpotensi dalam

peningkatan Pertumbuhan Regional serta secara teknis menjadi bagian

Rest area Skala terintegrasi Nasional yang dapat dideskripsikan pada

gambar berikut.
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Sumber : Bappeda Kota Pekalongan, 2019

Gambar 2.4 Nodes Intechange Moda Urban Tourism Pekalongan

Selanjutnya mengacu pada laporan akhir Konsep Desain
Pengembangan TOD Center Di Sekitar Batik Plaza Kota Pekalongan,
dipaparkan bahwa Kota Pekalongan memiliki Delineasi Sistem Kota
utamanya pada Kawasan Pekalongan Baru dengan radius Kota
sepanjang satu km, memberikan potensi untuk walkable, Infill
development/integrasi dan Integrasi dengan fasilitas kota di sekitarnya
(Terminal, Dupan, RS, Setono, dan sebagainya). Pada Township . Infill
Development memiliki manfaat Integrasi dengan fasilitas di sekitarnya
untuk menghemat lahan (New Development). Hal ini dapat
dikembangkan dengan asumsi Sebaran Ex Tanah Bengkok dan Sawah

yang dimiliki Kota Pekalongan seperti dalam tabel berikut

Tabel 2.1 Sebaran Ex Tanah Bengkok dan Sawah Kota Pekalongan

Pemanfaatan Lahan Utara Sungai Selatan Sungai Total
Ex Tanah Bengkok 9,9 ha 7,7 ha 17,6 ha
Luas New Development 32 ha 37,1 ha 69,1 ha
Sawah yang digunakan 19,8 ha 25,8 ha 45,6 ha

Sumber : Bappeda Kota Pekalongan, 2019
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Kajian Konsep Desain Pengembangan TOD Center di Sekitar Batik
Plaza Kota Pekalongan memberikan argumen terhadap Pemanfaatan Ex
Tanah Bengkok untuk Pekalongan Baru, yaitu
1. Eks Tanah Bengkok tidak dapat menjadi modal pemerintah, tetapi
dapat menjadi gov’ guarantee untuk terlaksananya pembangunan
Pekalongan Baru.
2. Bentuk Kerjasama pemanfaatan BMD sistem Sewa, KSP, atau
BSG/BGS
3. Kendala Larangan Perubahan fungsi pertanian pada tanah ex
Bengkok (perwal) dapat diselesaikan dengan Perda RTRW
Inti dari Kota Baru adalah di Kawasan TOD Center, yaitu rest area
yang terintegrasi dengan wisata yang ada di Kota Pekalongan (belanja,
heritage, pantai) dan wilayah sekitarnya. Sebagai rest area dilengkapi
oleh fasilitas pendukung untuk beristirahat seperti
1. Parking structure
Tourism Information Center (TIC)
Terminal Wisata Pekalongan dan sekitarnya
Agen Wisata, Transportasi, Perhotelan, dsb

Hotel Backpacker

AN A

Integrasi dengan Pasar Grosir Setono

Perencanaan ini memiliki korelasi dengan Pariwisata Kota
Pekalongan karena dalam implementasinya secara teknis terjadi
transaksi ekonomi terhadap produk local yang dimiliki Kota Pekalongan.
Oleh karena itu diperlukan upaya sinergi terstrata yang dapat
melengkapi implementasi dari proses pembangunan di Kota Pekalongan
melalui sector pariwisata. Hal ini sejalan dengan pola yang telah
dijabarkan dalam bab II di atas bahwa elemen geografis, disebut sebagai
'wilayah yang menghasilkan wisatawan', 'wilayah tujuan wisata' dan
'wilayah rute transit' yang dapat mempengaruhi pengunjung, sebagai
proses permintaan perjalanan untuk tujuan pariwisata dengan dukungan

industri pariwisata, didalamnya terdapat perusahaan, organisasi, dan
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fasilitas yang ada untuk melayani kebutuhan dan keinginan khusus
pengunjung.

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan disebutkan bahwa industri pariwisata (Peraturan Menteri
Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif/ Kepala Badan Pariwisata Dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia, 2020) merupakan bagian dari pembangunan
kepariwisataan bersama dengan destinasi pariwisata, pemasaran dan
kelembagaan kepariwisataan. Dalam kerangka pembangunan industri
Pariwisata, terdapat sejumlah potensi yang telah berkembang sebagai
modal utama dalam mendorong akselerasi industri pariwisata, antara
lain:

1. Pariwisata Menciptakan Rantai Nilai Usaha yang Luas dan beragam
Pariwisata merupakan sektor yang memiliki keterkaitan rantai nilai
kegiatan yang luas dengan berbagai jenis usaha sehingga mampu
menciptakan lapangan usaha yang luas bagi masyarakat.
Keterkaitan dan sinergi antar mata rantai usaha kepariwisataan
merupakan faktor kunci yang membuat industri pariwisata berjalan
dengan baik dan mampu memenuhi harapan wisatawan selaku
konsumen. Penguatan sinergitas antar mata rantai pembentuk
industry pariwisata harus selalu dibangun dan dikembangkan agar
seluruh komponen dan sistem kepariwisataan dapat bergerak dan
memberikan kontribusi serta perannya masing-masing dalam
menciptakan produk dan pelayanan yang berkualitas bagi
wisatawan. Kompetisi sektor kepariwisataan menuntut kemampuan
pelaku industri pariwisata untuk dapat mengembangkan dan
menjaga kualitas produk serta kredibilitasnya sehingga memiliki
daya saing dan memperoleh kerpercayaan dari kalangan
konsumen/pasar.

2. Daya Saing Produk dan Kredibilitas Bisnis Dalam penilaian tingkat
daya saing kepariwisatan, Indonesia memiliki keunggulan dari sisi
daya saing sumber daya pariwisata s erta daya saing harga.

Keunggulan daya saing tersebut diharapkan akan menjadi modal
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untuk menggerakkan pilar-pilar lain sehingga memiliki daya saing
yang lebih tinggi, khususnya dari sisi manajemen atraksi/ daya tarik
wisata, fasilitas pariwisata maupun aksesibilitas pariwisata. Upaya
peningkatan daya saing produk dan kredibilitas bisnis terus
didorong oleh Pemerintah melalui Kementerian Pariwis ata dan
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif melalui
berbagai bentuk bimbingan teknis dan kegiatan sertifikasi usaha
pariwisata yang akan didorong secara lebih intensif kedepannya.

. Tanggung Jawab Lingkungan yang Semakin Tinggi Era Pariwisata
hijau (green tourism) dan pariwisata yang berkelanjutan
(sustainable tourism), telah menumbuhkan kesadaran yang luas
dari berbagai pihak dan pemangku kepentingan untuk dapat
mengelola dan memberikan perhatian pada aspek-aspek kelestarian
lingkungan, melalui pengembangan paket-paket wisata yang
mengdanung unsur edukasi lingkungan (eco-tourism) maupun
penerapan prinsip daur ulang terhadap material atau bahan
pendukung operasional usaha pariwisata. Dari sisi pasar wisatawan
juga semakin berkembang preferensi untuk memilih destinasi
pariwisata yang lebih mengemban misi-misi pelestarian/ tanggung
jawab lingkungan. Sehingga potensi tersebut memberi peluang bagi
destinasi pariwisata di Indonesia untuk lebih mewujudkan
pengelolaan daya tarik dan produk wisata yang berwawasan
lingkungan.

Sejalan dengan hal tersebut dalam kajian ini salah satu industri

pariwisata yang menunjang adalah produk batik, hal ini disebabkan batik

sudah memiliki Rantai Nilai Usaha yang Luas dan beragam, munculnya

daya saing produk dan Kredibilitas Bisnis.

Three Level of a Product

Obyek strategis pariwisata salah satunya adalah produk. Produk

yang ditawarkan perlu memiliki kekuatan dalam menarik pengunjung.

Oleh karena itu pemangku kepentingan atau pengelola daerah wisata

perlu mempersiapkan, mengetahui dan merencanakan produk pariwisata
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yang menarik. Perencana produk seperti disebutkan dalam (Kotler et al.,
2020) perlu memikirkan produk dan layanan pada tiga tingkatan. Setiap
level menambahkan nilai lebih banyak pada pelanggan. Tingkat paling
dasar adalah nilai pelanggan inti, yang menjawab pertanyaan: Apa yang
sebenarnya dibeli pembeli? Saat merancang produk, pemasar pertama-
tama harus menentukan inti, manfaat atau layanan pemecahan masalah
yang dicari konsumen. Pada tingkat kedua, perencana produk harus
mengubah manfaat inti menjadi produk yang sebenarnya. Mereka perlu
mengembangkan fitur produk dan layanan, desain, tingkat kualitas,
nama merek, dan kemasan untuk memberikan nilai pelanggan inti agar

tetap terhubung.

Analisis 3 Level Produk Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah

Kota Pekalongan melalui Analisis Strata
(Thf ee Levels of a Produ Ct) Produk Ung%ulan dan Analisis Pesaing

quqnan PR
purna jual, :
Pengiriman, : " Nama merk
Dukun ang i Fitur, i
plociel Level kualitas
Jamman Pengemasan,'

i Rancangan.

Keterangan sumber:

1. The CORE product.
2. The ACTUAL product
3. The AUGMENTED product sumber : Kotler, 2020

Gambar 2.5 Analisis Three Level of Product

Terakhir, perencana produk harus membangun produk tambahan
di sekitar manfaat inti dan produk aktual dengan menawarkan layanan

dan manfaat tambahan bagi konsumen.

Klasifikasi Produk dan Layanan

Produk dan layanan dibagi menjadi dua kelas besar berdasarkan
jenis konsumen yang menggunakannya vyaitu produk konsumen dan
produk industri. Deskripsi variabel dari kedua hal tersebut dijelaskan

sebagai berikut
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J.

1.

Produk konsumen adalah produk dan jasa yang dibeli oleh
konsumen akhir untuk konsumsi pribadi. Produk konsumen meliputi
produk kenyamanan, produk belanja, produk khusus, dan produk
yang tidak dibeli.

Produk industri adalah produk yang dibeli untuk diproses lebih
lanjut atau untuk digunakan dalam menjalankan usaha. Jadi,
perbedaan antara produk konsumen dan produk industri didasarkan
pada tujuan pembelian produk tersebut.

Organisasi, orang, tempat, dan gagasan, Organisasi sering
melakukan aktivitas untuk 'menjual' organisasi itu sendiri.
Pemasaran organisasi terdiri dari kegiatan yang dilakukan untuk
menciptakan, memelihara atau mengubah sikap dan perilaku
konsumen sasaran terhadap suatu organisasi. Pemasaran tempat
melibatkan  aktivitas yang dilakukan untuk menciptakan,
memelihara atau mengubah sikap atau perilaku terhadap tempat

tertentu.

Keputusan Produk dan Layanan

Pemasar membuat keputusan produk dan layanan pada tiga

tingkat: keputusan produk individul, keputusan lini produk, dan

keputusan bauran produk. Keputusan produk dan layanan individu

menunjukkan keputusan penting dalam pengembangan dan pemasaran

produk dan layanan individu.

1.

Atribut produk, mengembangkan produk melibatkan pendefinisian
manfaat yang akan ditawarkannya. Manfaat ini dikomunikasikan
dan disampaikan oleh Atribut produk seperti kualitas, fitur, gaya,
dan desain.

Kualitas produk, Kualitas produk adalah salah satu alat pemosisian
utama pemasar. Kualitas mempengaruhi kinerja produk terkait erat
dengan nilai dan kepuasan pelanggan. Kualitas mengacu pada
karakteristik produk atau layanan vyang didasarkan pada

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
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Fitur Produk, Suatu produk dapat ditawarkan dengan berbagai fitur.
Fitur adalah alat kompetitif untuk membedakan produk perusahaan
dari produk pesaing. Menjadi produsen pertama yang
memperkenalkan fitur baru yang bernilai adalah salah satu cara
paling efektif untuk bersaing.

Gaya dan desain produk, cara lain untuk menambah nilai pelanggan
adalah melalui gaya dan desain produk yang khas. Desain adalah
konsep yang lebih besar daripada gaya. Gaya hanya
mendeskripsikan penampilan suatu produk. Gaya bisa menarik
perhatian. Gaya yang sensasional dapat menarik perhatian dan
menghasilkan estetika yang menyenangkan, tetapi tidak serta
merta membuat produk tampil lebih baik. Desain dimulai dengan
mengamati pelanggan, memahami kebutuhan mereka, dan
membentuk pengalaman penggunaan produk mereka.

Branding, keterampilan paling khas dari pemasar profesional adalah
kemampuan mereka untuk membangun dan mengelola merek.
Konsumen memandang merek sebagai bagian penting dari suatu
produk, dan pencitraan merek dapat menambah nilai pada
pembelian konsumen. Merek menjadi dasar di mana keseluruhan
cerita dapat dibangun tentang kualitas suatu produk.

Pengemasan, melibatkan perancangan dan produksi wadah atau
pembungkus suatu produk. Fungsi utama kemasan adalah untuk
menahan dan melindungi produk. Namun telah menjadi alat
pemasaran yang penting. Konsumen akan berinteraksi dengan
kemasannya. Pengemasan inovatif dapat memberi perusahaan
keunggulan dibdaningkan pesaing dan meningkatkan penjualan.
Kemasan yang khas bahkan dapat menjadi bagian penting dari
identitas merek.

Pelabelan dan logo, berkisar dari tag sederhana yang dilampirkan
pada produk hingga grafik kompleks yang merupakan bagian dari
kemasan. Label tersebut mungkin menjelaskan beberapa hal

tentang produk - siapa yang membuatnya, di mana dibuat, kapan
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10.

11.

12.

dibuat, isinya, bagaimana penggunaannya dan bagaimana
menggunakannya dengan aman.

Layanan dukungan produk merupakan elemen lain dari strategi
produk. Tawaran produk biasanya mencakup beberapa layanan
dukungan baik sebagian kecil atau sebagian besar dari penawaran
total. Menjaga pelanggan tetap senang setelah penjualan adalah
kunci untuk membangun hubungan yang langgeng.

Fasilitas layanan produk, Langkah pertama dalam merancang
layanan dukungan adalah melakukan survei kepada pelanggan
secara berkala untuk menilai nilai layanan saat ini dan
mendapatkan ide untuk layanan baru.

Keputusan lini produk, Selain keputusan tentang produk dan
layanan individu, strategi produk juga membutuhkan pembangunan
lini produk. Lini produk adalah sekelompok produk yang terkait erat
karena fungsinya serupa, dijual kepada kelompok pelanggan yang
sama, dipasarkan melalui jenis gerai yang sama, atau berada dalam
kisaran harga tertentu.

Keputusan bauran produk, Organisasi dengan beberapa lini produk
memiliki bauran produk. Campuran produk (atau portofolio produk)
terdiri dari semua lini produk dan item yang ditawarkan penjual
tertentu untuk dijual.

Pemasaran jasa, Sifat dan karakteristik layanan Sebuah perusahaan
harus mempertimbangkan empat karakteristik layanan khusus
ketika merancang program pemasaran: intangibility, inseparability,
variability dan perishability. Layanan tidak berwujud berarti bahwa
layanan tidak dapat dilihat, dicicipi, dirasakan, didengar atau dibaui
sebelum dibeli. Variabilitas layanan berarti bahwa kualitas layanan
bergantung pada siapa yang menyediakannya serta kapan, di

mana, dan bagaimana layanan tersebut disediakan.

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan H
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



K. Analisis Five Forces
Analisis lima pesaing atau analisis Five Forces merupakan
salah satu analisis menjelaskan bagaimana produk dapat memberikan
profit. Alat ini dikenalkan Porter tahun 1979 dari Universitas Harvard,
analisis tingkat persaingan dan daya tarik pasar dengan Lima Kekuatan
yang harus dianalisis meliputi hambatan kepada Pesaing Baru, Kekuatan
Penyedia Produk, Kekuatan Pembeli, Produk pengganti dan Banyak

Kompetitor (Porter, 2008).

Kekuatan kompetitif menentukan profitabilitas suatu industri dan
menjadi yang paling penting untuk perumusan strategi. Namun,
kekuatan yang paling menonjol tidak selalu terlihat jelas. Struktur
industri tumbuh dari sekumpulan karakteristik ekonomi dan teknis yang
menentukan kekuatan setiap kekuatan kompetitif.

Analisis dapat diperluas dalam memahami tantangan yang
dihadapi produk.

1. Ancaman Masuk

Pendatang baru dalam suatu industri membawa kapasitas
baru dan keinginan untuk mendapatkan pangsa pasar yang
memberikan tekanan pada harga, biaya, dan tingkat investasi yang
diperlukan untuk bersaing. Ancaman masuk membatasi potensi
keuntungan dari suatu industri. Ketika ancamannya tinggi, petahana
harus menahan harga mereka atau meningkatkan investasi untuk
mencegah pesaing baru.

Ancaman masuk dalam suatu industri bergantung pada tinggi
hambatan masuk yang ada dan pada reaksi yang diharapkan dari
pelaku usaha lama. Jika hambatan masuk rendah dan pendatang
baru mengharapkan sedikit pembalasan dari pesaing yang sudah
mengakar, ancaman masuknya tinggi dan profitabilitas industri

dimoderasi.
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Analisis Lima Implementasi Penguatan

Kekuatan Porter Hambatan bagi Destinasi Pariwisata Daerah
Porter’s Five Fendatang Ba?u ( m Analisislcs%tg&e%?é%a al?nmemcl:':
orces Analysis) "“/ dan Analisis egqing

gyaTowr () ) S

Persaingan | »" &
‘ Bisnis y
Keterangan sumber: “ ﬁ}f"

Daya Tawar
'embeli

1. Threat of new entrants. A —
2.Bargaining power of suppliers. e

3. Bargaining power of buyers. A Hambatan bagi

4. Threat of substitutes. &= Produk Pengganti

5. Rivalry among existing competitors.

sumber : Porter, 2008

Gambar 2.6 Analisis Lima Kekuatan Porter

2. Hambatan untuk Masuk
Hambatan masuk adalah keuntungan yang dimiliki petahana
relatif terhadap pendatang baru. Ada tujuh sumber utama:

a. Skala ekonomi sisi penawaran. Ekonomi skala sisi penawaran
menghalangi masuknya pendatang dengan memaksa calon
peserta baik untuk datang ke industri dalam skala besar, yang
membutuhkan pencopotan pesaing yang sudah mengakar, atau
menerima kerugian biaya.

b. Skala manfaat sisi permintaan. Manfaat ini, juga dikenal sebagai
efek jaringan, muncul dalam industri di mana kesediaan pembeli
untuk membayar produk perusahaan meningkat dengan jumlah
pembeli lain yang juga melindungi perusahaan.

c. Biaya peralihan pelanggan. Biaya pengalihan adalah biaya tetap
yang dihadapi pembeli ketika mereka berganti pemasok.
Semakin besar biaya peralihan, semakin sulit bagi penjual untuk
mendapatkan pelanggan.

d. Persyaratan modal. Kebutuhan untuk menginvestasikan sumber
daya keuangan yang besar untuk bersaing dapat menghalangi
pendatang baru.
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e. Keunggulan incumbency terlepas dari ukuran. Keuntungan ini
dapat berasal dari sumber-sumber seperti teknologi kepemilikan,
akses preferensial ke sumber bahan mentah terbaik, preemption
dari lokasi geografis yang paling disukai, identitas merek yang
mapan, atau pengalaman kumulatif yang memungkinkan
pemegang saham untuk belajar bagaimana memproduksi secara
lebih efisien. Peserta mencoba melewati keuntungan tersebut.

f. Akses yang tidak merata ke saluran distribusi. Terkadang akses
ke distribusi menjadi penghalang yang sangat tinggi sehingga
pendatang baru harus melewati saluran distribusi sama sekali
atau membuat saluran mereka sendiri.

g. Kebijakan pemerintah yang membatasi. Kebijakan pemerintah
dapat menghalangi atau membantu masuk baru secara
langsung, serta memperkuat (atau meniadakan) hambatan
masuk lainnya.

h. Kepuasan yang diharapkan. Bagaimana calon pendatang yakin
akan bereaksi terhadap incumbent juga akan memengaruhi
keputusan mereka untuk masuk atau keluar dari suatu industri.
Jika reaksi cukup kuat dan berlarut-larut, potensi keuntungan
dari partisipasi dalam industri dapat turun di bawah biaya modal.

3. Kekuatan Pemasok
Pemasok yang kuat menangkap lebih banyak nilai untuk diri
mereka sendiri dengan mengenakan harga yang lebih tinggi,
membatasi kualitas atau layanan, atau mengalihkan biaya kepada
peserta industri. Pemasok yang kuat, termasuk pemasok tenaga
kerja, dapat memeras keuntungan dari industri yang tidak mampu
menanggung kenaikan biaya dengan harga sendiri.
4. Kekuatan Pembeli
Pelanggan yang kuat dapat memperoleh lebih banyak nilai
dengan memaksa menurunkan harga, menuntut kualitas yang lebih
baik atau lebih banyak layanan (dengan demikian menaikkan biaya),

dan umumnya mempermainkan pelaku industri satu sama lain,
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semua dengan mengorbankan keuntungan industri. Pembeli menjadi

kuat jika mereka memiliki leverage negosiasi relatif terhadap pelaku

industri, terutama jika mereka sensitif terhadap harga, menggunakan
pengaruh mereka terutama untuk menekan penurunan harga.

Seperti pemasok, mungkin ada kelompok pelanggan berbeda
yang berbeda dalam daya tawar, pelanggan menegosiasikan
leverage jika:

a. Ada beberapa pembeli, atau masing-masing membeli dalam
volume yang relatif besar dibdaningkan dengan ukuran vendor
tunggal.

b. Produk industri distandarisasi atau tidak dibedakan. Jika pembeli
yakin bahwa mereka selalu dapat menemukan produk yang
setara, mereka cenderung mempermainkan satu vendor dengan
yang lain. Pembeli menghadapi sedikit biaya peralihan dalam
berganti vendor.

5. Ancaman Pengganti
Pengganti melakukan fungsi yang sama atau serupa sebagai
produk industri dengan cara yang Dberbeda, misalnya

Videoconferencing, Plastik, Email. Produk pengganti membatasi

potensi keuntungan industri dengan menetapkan batas atas harga.

Jika sebuah industri tidak menjauhkan diri dari substitusi melalui

kinerja produk, pemasaran. Ancaman pemain pengganti tinggi jika:

a. Ini menawarkan {frade-off kinerja harga yang menarik untuk
produk industri. Semakin baik nilai relatif penggantinya, semakin
ketat tutup potensi keuntungan industri.

b. Biaya pembeli untuk beralih ke penggantinya rendah, misalnya
antara obat kepemilikan dan bermerek ke obat generik.

c. Ahli strategi harus waspada terhadap perubahan di industri lain
yang mungkin menjadikannya pengganti yang menarik.

6. Persaingan di Antara Pesaing yang Ada
Persaingan di antara pesaing yang ada mengambil banyak

bentuk yang sudah dikenal, termasuk diskon harga, pengenalan
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produk baru, kampanye iklan, dan peningkatan layanan. Persaingan
tinggi membatasi profitabilitas suatu industri. Sejauh mana
persaingan menurunkan potensi keuntungan suatu industri
bergantung, pertama, pada intensitas persaingan perusahaan dan,
kedua, pada basis di mana mereka bersaing.

Pesaing banyak dalam ukuran dan kekuatan maka para
pesaing merasa sulit untuk menghindari kompetisi bisnis. Tanpa
pemimpin industri, praktik yang diinginkan untuk industri secara
keseluruhan tidak akan diberlakukan. Hambatan keluar, sisi balik dari
hambatan masuk, muncul karena hal-hal seperti aset yang sangat
terspesialisasi atau pengabdian manajemen pada bisnis tertentu.
Hambatan ini membuat perusahaan tetap bertahan di pasar
meskipun mereka mungkin memperoleh keuntungan rendah atau
negatif. Kelebihan kapasitas tetap digunakan, dan keuntungan dari
pesaing yang sehat menderita sementara mereka yang sakit
bertahan.

Saingan sangat berkomitmen pada bisnis dan memiliki
aspirasi untuk kepemimpinan, terutama jika mereka memiliki tujuan
yang melampaui kinerja ekonomi di industri tertentu. Persaingan
harga paling mungkin terjadi jika Produk atau layanan pesaing
hampir identik dan hanya sedikit biaya peralihan untuk pembeli. Hal
ini mendorong pesaing untuk menurunkan harga guna mendapatkan
pelanggan baru.

Persaingan pada dimensi selain harga - pada fitur produk,
layanan dukungan, waktu pengiriman, atau citra merek, misalnya -
kecil kemungkinannya untuk mengikis keuntungan karena
meningkatkan nilai pelanggan dan dapat mendukung harga yang
lebih tinggi. Selain itu, persaingan yang difokuskan pada dimensi
semacam itu dapat meningkatkan nilai relatif terhadap barang
pengganti atau meningkatkan hambatan yang dihadapi pemain baru.

Meskipun persaingan non-harga terkadang meningkat ke tingkat
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yang merusak profitabilitas industri, hal ini cenderung tidak terjadi

dibandingkan dengan persaingan harga.

Sama pentingnya dengan dimensi persaingan adalah apakah
rival bersaing pada dimensi yang sama. Ketika semua atau banyak
pesaing bertujuan untuk memenuhi kebutuhan yang sama atau
bersaing pada Atribut yang sama, hasilnya adalah persaingan zero-
sum. Di sini, keuntungan satu perusahaan sering kali merupakan
kerugian perusahaan lain, menurunkan profitabilitas.

Faktor Bukan Kekuatan

Struktur industri, seperti yang dimanifestasikan dalam
kekuatan lima kekuatan kompetitif, menentukan potensi keuntungan
jangka panjang industri karena menentukan bagaimana nilai
ekonomi yang diciptakan oleh industri dibagi - berapa banyak yang
dipertahankan oleh perusahaan dalam industri versus ditawar oleh
pelanggan dan pemasok, dibatasi oleh pengganti, atau dibatasi oleh
calon pendatang baru. Dengan mempertimbangkan semua lima
kekuatan, seorang ahli strategi mengingat struktur secara
keseluruhan daripada tertarik ke salah satu elemen. Selain itu,
perhatian ahli strategi tetap fokus pada kondisi struktural daripada
tentang faktor sekilas. Sangat penting untuk menghindari kesalahan
umum dalam salah mengira Atribut tertentu yang terlihat dari suatu
industri sebagai struktur dasarnya. Pertimbangkan hal berikut:

a. Tingkat pertumbuhan industri. Kesalahan yang umum terjadi
adalah berasumsi bahwa industri yang tumbuh cepat selalu
menarik. Fokus sempit pada pertumbuhan adalah salah satu
penyebab utama keputusan strategi yang buruk.

b. Teknologi dan inovasi. Teknologi maju atau inovasi saja tidak
cukup untuk membuat industri menarik secara struktural (atau
tidak menarik).

c. Pemerintah. Pemerintah tidak dipahami dengan baik sebagai
kekuatan keenam karena keterlibatan pemerintah tidak secara

inheren baik atau buruk untuk keuntungan industri. Cara terbaik
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untuk memahami pengaruh pemerintah terhadap persaingan
adalah dengan menganalisis bagaimana kebijakan khusus
pemerintah mempengaruhi lima kekuatan kompetitif.

d. Produk dan layanan pelengkap. Pelengkap adalah produk atau
layanan yang digunakan bersama dengan produk industri.
Pelengkapan muncul ketika keuntungan pelanggan dari dua
produk yang digabungkan lebih besar dari jumlah nilai setiap
produk dalam isolasi.

e. Pelengkapan bisa menjadi penting jika memengaruhi permintaan
keseluruhan untuk produk industri. Ahli strategi harus melacak
pengaruh positif atau negatif dari pelengkap pada kelima
kekuatan untuk memastikan dampaknya pada profitabilitas.
Kehadiran pelengkap dapat meningkatkan atau menurunkan
hambatan untuk masuk.

f. Adanya komplemen juga bisa mempengaruhi ancaman pemain
pengganti. Komplemen dapat menjadi faktor persaingan industri
baik secara positif (seperti ketika mereka meningkatkan biaya
peralihan) atau secara negatif (seperti ketika mereka
menetralkan diferensiasi produk).

g. Mengidentifikasi pelengkap adalah bagian dari pekerjaan analis.
Seperti kebijakan pemerintah atau teknologi penting, signifikansi
strategis dari pelengkap akan paling baik dipahami melalui lensa

lima kekuatan.

L. Penelitian Terdahulu
Dalam beberapa artikel yang membahas tentang pariwisata
dengan lokus di Kota Pekalongan memiliki fokus bukan seperti dalam
konteks kajian ini, sehingga kajian ini memiliki kebaruan dan
memperkaya literasi ilmiah tentang upaya peningkatan pariwisata di Kota
Pekalongan, berikut dicantumkan beberapa kajian pariwisata di Kota

Pekalongan.
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(Sukmasakti & Hayati, 2012), memiliki fokus pada strategi
pengembangan wisata batik berdasarkan hasil analisis Analisis Hirarki
Proses (AHP) yang dilakukan terhadap responden key informans dan
pengunjung wisatawan, kriteria yang tepat untuk mengembangkan
obyek wisata batik di Kota Pekalongan adalah dari aspek promosi, aspek
infrastruktur dan aspek kelembagaan. (Taufiqgurrohman, 2013)
membahas tentang dampak pariwisata terhadap pendapatan daerah
dengan hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor pendororng
pengembangan obyek wisata terdiri dari letak obyek wisata yang
strategis, adanya sarana prasarana yang mendukung, kondisi keamanan
yang baik, suasana obyek wisata yang memberikan kenyamanan, harga
tiket yang terjangkau. Selanjutnya dalam (Damayanti & Latifah, 2015)
memberikan analisis pada upaya pengembangan wisata kreatif.
Penelitian ini menemukan bahwa wisata kreatif berbasis batik ini sangat
unik dan memiliki kedudukan yang strategis di Kota Pekalongan yang
merupakan salah satu sentra industri batik di Pulau Jawa. Kemudian
dalam (Supangkat et al., 2018) menyoroti secara ilmiah pada penataan
pemukiman, analisis dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh
dan untuk pemetaan menggunakan software SIG. Metode yang
digunakan adalah metode pengharkatan (scoring), tumpang susun
(overiay). Dan (Falah, 2019) membahas tentang peranan kampong batik.
Pekalongan sebagai kota batik Indonesia yang memiliki corak batik
mengagumkan karena setiap batik yang dipajang mengisahkan sejarah
bukan hanya karena corak ragam yang variatif, namun juga pewarnaan
yang lebih berani dengan menghasilkan warna-warna cerah. Kampung
batik ditunjang beberapa fasilitas lain yang menunjang sebagai tempat
wisata yang nyaman dan menjadi tujuan utama ketika berkunjung ke

kota Pekalongan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Kajian

Kajian ini telah dilakukan sesuai dengan prinsip dan kerangka
kerja yang dirinci dalam bab sebelumnya melalui pengolahan data dan
informasi yang terkandung dalam kajian ini menggunakan teknik
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, namun lebih menekankan pada
pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke substansi makna dari
fenomena tersebut. Metode kuantitatif diarahkan pada hasil interaksi
terhadap responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Perhatian
penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, objek, dan
institusi, serta hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen
tersebut, dalam upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau
fenomena yang digunakan terhadap diperolehnya kondisi eksisting.
Metode ini digunakan dengan beberapa pertimbangan di antaranya :

1. Sampel sedikit, tidak mewakili populasi, unik dan bersifat individu
dengan menggunakan Kajian pustaka sebagai rujukan analisis.

2. Menekankan pada pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
mensintesa jumlah data sekunder yang banyak, bersifat subjektif
atas data individul dan muatan nilai, bersifat induktif dan bagian
dari proses mengembangkan teori, mengembangkan nilai dan
pengambilan kesimpulan berdasarkan data, dengan berorientasi
pada proses,

3. Komplek dan pengalaman yang kaya (berisi), terlepas dari data-
data numerik dilihat dari analisis yang dibutuhkan

4. Reliabilitas dan validitas tidak diketahui dengan perangkat
pengukuran tidak standar dan melibatkan partisipan serta tidak
mengikuti langkah-langkah metode ilmiah, mencari makna dan
substansi.

5. Data naratif untuk menggambarkan kompleksitas yang didapat

dengan menggunakan observasi dan interview.
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6. Dengan asumsi realitas yang dinamis sehingga berorientasi pada
penemuan dan melaksanakan observasi holistik dari total kontek
dalam kejadian-kejadian sosial dengan menggunakan analisis

induksi untuk menganalisis data.

B. Lokus dan Fokus Kajian
Kajian dilaksanakan dengan lokus di Kota Pekalongan. Fokus
kajian dilakukan meliputi identifikasi produk unggulan yang selanjutnya
analisis menggunakan pendekatan yang telah direncanakan dan
menyusun opsi rekomendasi dalam fokus permasalahan yang dihadapi
sekaligus sebagai kontribusi dalam pencapaian target pariwisata di Kota

Pekalongan.

C. Sumber Data

Data yang digunakan sebagai pendukung dan referensi dokumen
yang mendukung berbagai teori dan konsep yang berasal dari berbagai
sumber literatur terdiri dari buku, majalah, media elektronik, dan jurnal
ilmiah. Pengumpulan data sekunder dilakukan menggunakan data dari
Bappeda Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM; Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja; Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
terkait tentang data perencanaan pariwisata daerah dan data pelaku
UKM Kota Pekalongan.

Data primer diperoleh dalam pendalaman dan penajaman hasil
analisis melalui kuesioner online bersifat terbuka akibat dampak
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Jawa Bali
yang berlangsung sejak bulan Juli sampai dengan laporan ini disusun.
Disamping itu dilakukan survai dengan tetap berpedoman pada protokol
kesehatan dalam menggali interaksi responden dalam kajian ini. Data
primer terdiri dari responden yang berasal dari dalam Kota Pekalongan
dan luar Kota Pekalongan dengan waktu pelaksanaan survai mulai

tanggal 10 Agustus 2021 sampai dengan 15 Agustus 2021 dengan
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distribusi dari Dalam Kota Pekalongan sebanyak : 87 responden dan dari
Luar Kota Pekalongan sebanyak : 45 responden.

Setelah diperoleh produk unggulan yang diketahui oleh responden
tersebut kemudian dilakukan survai data primer dengan fokus dalam
analisis three level of product dan Five Forces analysis. Jumlah
responden dalam survai kedua sebanyak 56 responden yang berasal dari
Kota Pekalongan. Sampel didasarkan pada penelitian pendekatan

perbdaningan produk unggulan yang dihasilkan pada survai pertama.

. Teknik Pengumpulan Data

Data telah diperoleh dari berbagai sumber yang dijelaskan secara
jelas dan detail dalam batasan kajian untuk menentukan analisis dan
opsi rekomendasi kebijakan untuk perencanaan program yang tepat.
Termasuk juga dinilai untuk kepatuhan dalam teori dan konsep yang
telah dijelaskan sebelumnya. Data dan informasi yang telah
dideskripsikan dan dianalisa dengan membandingkan dengan masalah
yang belum pernah terjadi sebelumnya, guna memperoleh benang
merah dari permasalahan yang dibahas dalam kajian ini.

Pengumpulan data primer dilakukan secara online karena
keterbatasan akses akibat Pdanemi Covid-19 melalui formulir yang
disiapkan dengan tujuan untuk mengidentifikasi produk unggulan yang
akan dianalisis dalam kajian ini.

Teknik pengumpulan data dan informasi dalam kajian ini
menggunakan teknik studi pustaka dan dokumentasi fokus pada kajian.
Pelaporan berkala yang dihadiri partisipan dengan melakukan
penajaman dan penyesuaian konstruktif terhadap substansi sebagai
bentuk dari forum diskusi grup digunakan sebagai bagian dari teknik
pengumpulan data.

Setiap kuisioner menggunakan skala likert diberikan pilihan
sebanyak sembilan jawaban, mulai dari Sangat Rendah yang memiliki
skor sebesar 1 poin, Agak rendah yang memiliki skor sebesar 2 poin,

Rendah yang memiliki skor sebesar 3 poin, Sangat Sedang yang
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memiliki skor sebesar 4 poin, Agak Sedang yang memiliki skor sebesar 5

poin, Sedang yang memiliki skor sebesar 6 poin, Tinggi yang memiliki

skor sebesar 7 poin, Agak Tinggi yang memiliki skor sebesar 8 poin dan

Sangat Tinggi yang memiliki skor sebesar 9 poin. Pada bagian akhir

analisis disajikan dalam bentuk kurva radar untuk memperjelas posisi

produk unggulan yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

1. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait untuk mendapatkan

arahan dan kebijakan yang berkaitan dengan kajian;

2. Mengidentifikasi

permasalahan yang ada terutama masukan-

masukan dari stakeholder terkait;

3. Melakukan kajian tentang kondisi lokasi kegiatan (Analisa 7hree

Level of Product dan Five Forces);

4. Analisis Perencanaan terdiri dari @) Tahapan Persiapan; b)Tahapan

Pengumpulan Data; dan c) Tahapan Survai Lapangan

5. Menyusun instrumen kajian yang memuat Analisis Five Forces

dengan kuesioner yang telah disiapkan sebagai berikut

a.
b.

Tahukah anda tentang Five Forces?

Menurut anda produk unggulan tersebut dalam Skala ekonomi
sisi penawaran berada dalam posisi apa?

Menurut anda produk unggulan tersebut dalam Skala manfaat
sisi permintaan berada dalam posisi apa?

Apabila memilih pada penjual produk sejenis, seberapa besar
biaya peralihan pelanggan?

Kebutuhan untuk menginvestasikan sumber daya keuangan
untuk bersaing pada produk unggulan ini?

Seberapa banyak pilihan terhadap produk sejenis terlepas dari
ukuran?

Bagaimana Akses ke saluran distribusi untuk mendapatkan

produk unggulan tersebut ?
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. Bagaimana Kebijakan pemerintah terhadap produk unggulan
yang anda pilih ?

Bagaimana Kepuasan yang diharapkan terhadap produk
unggulan tersebut?

Bagaimana penjual/pemasok/Pengusaha mengenakan harga
terhadap produk unggulan tersebut?

. Bagaimana kualitas atau layanan penjual/ pemasok/
Pengusaha terhadap produk unggulan tersebut?

Bagaimana promosi yang dilakukan penjual/pemasok/
Pengusaha terhadap produk unggulan tersebut?

. Berapa Banyak penjual/pemasok/Pengusaha melibatkan
tenaga kerja terhadap produk unggulan tersebut?

. Seberapa besar pelanggan/pembeli memaksa menurunkan
harga produk unggulan tersebut?

. Seberapa besar tuntutan kualitas dari pelanggan/pembeli
terhadap produk unggulan tersebut?

. Seberapa besar pelanggan/pembeli yang membeli dalam
volume yang relatif besar terhadap produk unggulan tersebut?
. Dalam posisi manakah standarisasi / tidak dibedakan produk

unggulan tersebut terhadap produk unggulan sejenis ?

. Apakah Penjual/Pemasok/Pengusaha sering menawarkan

harga yang menarik untuk produk unggulan tersebut?

. Berapa banyak pembeli untuk beralih ke penggantinya harga
produk yang lebih rendah?

Seberapa besar produk unggulan lain sejenis yang mungkin
menjadikannya pengganti yang menarik?

. Berapa banyak diskon harga yang diberikan
penjual/pemasok/pengusaha terhadap produk unggulan
tersebut?

. Berapa banyak pengenalan produk baru, kampanye iklan yang
diberikan  penjual/pemasok/pengusaha terhadap produk

unggulan tersebut?
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w. Seberapa sering penjual/pemasok/pengusaha melakukan
persaingan terhadap produk unggulan tersebut?

X. Seberapa sering basis kualitas atau jumlah produk atau harga
produk  unggulan tersebut yang digunakan oleh
penjual/pemasok/pengusaha bersaing?

y. Seberapa besar penjual/pemasok/pengusaha yang mampu
menjadi pemimpin/pemenang terhadap kualitas atau jumlah
produk atau harga produk unggulan tersebut dalam
persaingan ?

6. Menyusun instrumen kajian yang memuat analisis three level of
product di lokus kajian dengan kuesioner yang telah disiapkan
sebagai berikut:

a. Tahukah anda tentang 7hree Level of Product

b. Seberapa sering produk unggulan tersebut dinikmati/dibeli
sebagai Produk konsumen (dipakai sendiri)?

C. Seberapa sering produk unggulan tersebut dinikmati/dibeli
sebagai produk industri (dijual/didistribusikan kembali)?

d. Seberapa besar produk unggulan tersebut merupakan produk
yang diusahakan oleh Penjual/ Pemasok/ Pengusaha yang
memiliki legalitas usaha?

e. Seberapa paham anda terhadap Atribut (kualitas, fitur, gaya,
dan desain) terhadap produk unggulan tersebut?

f. Seberapa paham anda terhadap Branding, Pengemasan,
Pelabelan terhadap produk unggulan tersebut?

g. Seberapa paham anda terhadap Layanan dukungan produk,
fasilitas layanan produk terhadap produk unggulan tersebut?

h. Seberapa paham anda terhadap lini produk (kios, gerai, harga
sama terhadap semua produk tertentu)
penjual/pemasok/pengusaha terhadap produk unggulan

tersebut?
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i. Seberapa paham anda terhadap bauran produk (harga paket
terhadap produk tertentu) penjual/pemasok/ pengusaha
terhadap produk unggulan tersebut?

j. Seberapa paham anda terhadap layanan penjual/pemasok/

pengusaha terhadap produk unggulan tersebut?
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN DATA

A. Gambaran Produk Unggulan Kota Pekalongan

Dalam (Indonesia Kaya, 2021) Masyarakat Kota Pekalongan yang
terletak di bagian barat Provinsi Jawa Tengah memang tak bisa lepas
dari batik, yang sebagian besar dikerjakan di rumah-rumah penduduk.
Tak ada catatan resmi mengenai kapan batik Pekalongan mulai dikenal.
Namun diperkirakan muncul tahun 1800-an dan mengalami
perkembangan pesat setelah Perang Jawa atau Perang Diponegoro.
Perang memaksa keluarga keraton beserta pengikut-pengikutnya
meninggalkan lingkungan kerajaan dan menyebar ke daerah-daerah di
sebelah timur dan barat. Mereka ikut mengembangkan batik yang
sebelumnya sudah ada di Pekalongan. Industri batik rumahan tumbuh
dan berkembang pesat sekitar daerah pantai, seperti daerah Pekalongan
kota dan daerah Buaran, Pekajangan serta Wonopringgo. Inger McCabe
Elliott dalam buku Batik Fabled Cloth ff Java menyebut batik telah
diperdagangkan di Pekalongan sejak 1840-an atau lebih awal lagi.
Banyak pedagang Cina dan Arab memesan batik kepada pengrajin batik
yang tersebar di desa-desa dan memperdagangkannya sebagai
komoditas yang menguntungkan. Ini menandakan Pekalongan sudah
menjadi pusat batik yang terkemuka sejak lama.

Batik Pekalongan (Indonesia Kaya, 2021) termasuk batik pesisiran
dari sisi motif, sebenarnya batik Pekalongan mirip dengan batik Solo
maupun Yogyakarta. Keunggulan batik Pekalongan terletak pada
penggunaan warna. Sehelai kain batik bisa menggunakan delapan warna
sehingga terlihat lebih indah dan menarik dibanding batik-batik dari
daerah lain. Warna-warna yang digunakan antara lain gradasi merah
muda, merah tua, kuning terang, jingga, cokelat, biru muda, hijau muda,

hijau tua, dan ungu.
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Motif batik Pekalongan umumnya mengambil inspirasi dari flora
dan fauna. Tapi sebagai wilayah pesisir, Pekalongan juga menjalin
kontak dengan banyak pedagang dari beragam bangsa. Perjumpaan itu
mewarnai motif dan tata warna batik Pekalongan. Budaya yang
beragam diserap masyarakat sekitar dan dituangkan dalam goresan
motif batik. Inilah sebabnya Pekalongan punya motif batik yang
beragam dan luwes. Motif jlamprang yang menjadi ciri khas batik
Pekalongan, misalnya, mendapat pengaruh dari India dan Arab. Batik
encim dan klengenan dipengaruhi oleh peranakan Cina (Indonesia Kaya,
2021).

Batik Pekalongan juga telah menjadi produk yang dideklarasikan
sebagai warisan dunia seperti dijelaskan (Kartiwa et al., 2014) Pasal 7.3
Deklarasi World Batik Summit berbunyi:

“Recognizing the ongoing achievements among others of the Batik
Museum in Pekalongan, whose Education dan Training Programme
in Batik Cultural Heritage for Students has been recognized as a
“Best Practice” for Safeguarding Intangible Cultural Heritage by
UNESCO, dan of the Danar Hadi Batik Museum in Surakarta, it is
recommended in addition that an innovative batik museum with the
newest information, technology, dan with staff trained to the highest
institutional standards be established in Indonesia.”

Motif batik Pekalongan berkembang dinamis mengikuti zaman. Di
masa pendudukan Jepang, muncul batik pagi sore atau motif Jawa
hokokai yang mirip motif kimono Jepang. Lalu ada motif tritura yang
muncul pada 1960-an. Belakangan muncul motif tsunami. Usaha batik
Pekalongan mengalami kejayaan pada 1950-an. Tumbuh koperasi-
koperasi batik yang memperkuat posisi Pekalongan sebagai pusat
industri batik. Berbagai pabrik mori berdiri megah di Setono, Pringlangu,
Buaran, Kedungwuni, dan Pekajangan. Hal ini menjadikan Pekalongan
sebagai penghasil mori yang cukup besar sekaligus sebagai pemasok

untuk seluruh Jawa.

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan u
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



Pasar Setono
Kota Pekalongan
P 75 LS \“, N arin

Gambar 4.1 Sentra Batik Pasar Setono Kota Pekalongan

Industri batik Pekalongan bertopang pada ratusan industri
rumahan yang membuat batik secara tradisional. Industri batik sempat
mendapat tantangan dari kemunculan batik printing yang membanijiri
pasar domestik. Hal tersebut diperburuk dengan penggunaan pewarna
sintetik atau kimia (Indonesia Kaya, 2021). Namun, ketika banyak
perusahaan batik tradisional di Indonesia gulung tikar, para perajin batik
Pekalongan mampu mengatasinya. Mereka memperkenalkan teknik
pewarnaan baru yang disebut coletan dengan menyapukan larutan zat
pewarna dengan kuas sehingga menghemat waktu dan bahan pewarna.

Dalam konteks penjualan di Kota Pekalongan, terdapat sentra
penjualan batik, salah satunya adalah Pasar Grosir Setono, yang didirikan
tahun 1941, sebagai pusat penjualan batik terbesar dan terlengkap
selain sentra belanja batik lainnya seperti Pasar Banjarsari dan
International Batik Center.

Produk inti dari pasar Setono adalah batik, yang didukung dengan
produk lainnya namun terbatas pada kebutuhan akomodasi seperti
warung makan dan sejenisnya. Sebagai suatu lokasi yang telah memiliki
lebih dari 500 pedagang batik sesuai data dari Dinas Perdagangan
Koperasi dan UKM Kota Pekalongan.
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Gambar 4.2 Data Pedagang Pasar Setono

Produk unggulan berikutnya adalah Megono. Megono (Widowati et
al., 2018) merupakan salah satu makanan kuliner tradisional nusantara
yang berasal dari Pantai Utara Pulau Jawa Bagian Barat, tepatnya di Kota
Pekalongan. Sebagai salah satu makanan khas tradisional warisan
leluhur, perlu dijaga kelestariannya agar tidak tergeser oleh makanan-
makanan modern. Salah satu cara untuk melestarikan makanan
tradisional tersebut, yaitu dengan memperkenalkan kepada masyarakat,
baik masyarakat sekitar maupun di luar Kota Pekalongan.

Selanjutnya dalam (Panji, 2018) disebutkan bahwa Tauto
merupakan salah satu kuliner khas Pekalongan. Dibuat menggunakan
bumbu tauco; tauto menghadirkan cita rasa yang unik. Tauco membuat
kuah soto jadi lebih kental dan merah dibdaningkan soto-soto di Jawa
pada umumnya. Tauto adalah makanan dari perpaduan dua kebudayaan
kuliner (Tionghoa dan India ) yang menyatu yang terjadi di Pekalongan.

Tauto berasal dari Caudo / Soto kuliner China dan Tauco bumbu India.
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Sering orang luar kota menyebutnya Soto Tauto Pekalongan. Kuliner ini
menjadi salah satu dari produk unggulan yang diklaim di Kota
Pekalongan.

Selanjutnya adalah produk kopi, meskipun Kota Pekalongan tidak
memiliki lahan kopi dalam skala besar namun Kota Pekalongan telah
menjadi salah satu daerah yang memanfaatkan kopi sebagai salah satu
produk yang digemari penduduknya. Batasan kopi dalam penelitian ini
adalah kopi siap saji yang ditunjukan dengan adanya komunitas kopi,
dengan pelaku yang didominasi segmen milenial. Kopi Tjanting (Paniji,
2020) salah satu kopi asli dari perkebunan kopi Talun yang merupakan
salah satu kecamatan penghasil kopi terbaik sejak zaman VOC. Kopi
Tjanting terkenal dengan nama Tjanting Coffee. Adalah Rizqy Robbany
owner Tjanting Coffe .Tjanting Coffe yang di produksi di daerah Kraton
Kidul, Kecamatan Pekalongan Barat tepatnya Jalan Angkatan 45 Gang 5
nomor 14 Kota Pekalongan. Tjanting Coffe cita rasanya makin khas
setelah merk kopi ini mengeluarkan produk premium Tjanting Coffe
Pekalongan. Kopi Tahlil (Panji, 2020) salah satu kopi asli dari
Pekalongan. Nama kopi Tahlil diambil dari kebiasaan masyarakat
setempat yang menyajikan kopi hanya disajikan saat acara tahlilan saja
hingga dikenal dengan nama kopi Tahlil. Adalah Usman orang yang
pertama kali yang memperkenalkan Kopi Tahlil tahun 2002. Ketika itu
Usman membuat racikan kopi yang dicampur aneka rempah saat ada
acara tahlilan. Seiring bergulirnya waktu banyak peminat yang ingin
mencoba kuliner kopi buatan Usman. Tingginya minat terhadap kopi
buatannya mendorong Usman menjual kopi racikannya di Kedai Lesehan
Sego Megono Pekalongan.

Produk Garang Asem juga merupakan salah satu kuliner yang ada
di Kota Pekalongan, dalam artikel (Matitaputty & Kusuma, 2017) Garang
asem terbuat dari daging sapi yang diberi tambahan pindang telur ayam
yang dibungkus daun pisang dan dikukus. Jika garang asem pada

umumnya mirip dengan pepes, garang asem khas Pekalongan rasanya

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan ﬂ
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



lebih mirip dengan rawon, karena ternyata warna kuah yang cokelat

berasal dari kluwek yang juga merupakan bumbu dasar rawon.

Penyajian Data Kuesioner Terbuka
Hasil survai terdapat sebanyak 133 responden yang menjawab
kuesioner terbuka, namun dalam jawaban yang digunakan sebanyak 132
responden karena satu responden tidak menyebutkan asal responden.
Parameter kuesioner terdiri dari asal responden yang dibatasi dari dalam
Kota Pekalongan dan luar Kota Pekalongan. Parameter berikutnya adalah
jenis kelamin responden, kemudian secara substantif berupa kuesioner
Sebutkan lima produk apa saja yang dapat menjadi produk khas Kota
Pekalongan ? (Urutan penyebutan menjelaskan peringkat produk) dan
Menurut anda mengapa produk tersebut diklaim sebagai produk
unggulan di Kota Pekalongan?. Deskripsi responden selengkapnya

disajikan dalam pembahasan berikut
1. Asal dan Jenis Kelamin Responden

Responden yang memberikan jawaban dalam kuesioner ini

terbagi seperti dalam tabel berikut

Tabel 4.2 Asal dan Jenis Kelamin Responden

Uraian Laki-laki Perempuan Grand Total
Dalam Kota Pekalongan 56 31 87
Luar Kota Pekalongan 20 25 45
Grdan Total 76 56 132

Sumber : Data Primer, 2021

Dalam tabel 4.2. dapat dilihat bahwa 66% responden berasal
dari dalam Kota Pekalongan dengan rincian jenis kelamin laki-laki
sebesar 64% sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 36%.
Responden berasal dari luar Kota Pekalongan sebanyak 34%,
dengan rincian jenis kelamin laki-laki sebanyak 44% dan untuk

jenis kelamin perempuan terdapat sebanyak 56%.
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2. Produk Unggulan

Dalam kuesioner ini digunakan untuk menunjukkan lima
produk yang dapat menjadi produk khas Kota Pekalongan dimana
dalam kuesioner dicantumkan pula catatan bahwa urutan
penyebutan menjelaskan peringkat produk. Hasil dari kuesioner
tersebut memberikan deskripsi bahwa Batik merupakan produk
yang telah dikenal oleh masyarakat di luar Kota Pekalongan. Berikut
disampaikan hasil kuesioner terbuka terhadap produk unggulan
yang dimiliki Kota Pekalongan.

Tabel 4.3 Hasil Kuesioner Terbuka terhadap Produk
Unggulan Kota Pekalongan

No Peringkat Produk Respon
1. Pertama Batik 115 sampel

2. Kedua Megono 50 sampel

3. Ketiga Tauto 37 sampel

4, Keempat Kopi 9 sampel

5 Kelima Garang Asem 5 sampel

Sumber : Data Primer, 2021

Pada peringkat pertama sebanyak 115 atau sebanyak
87,12% dari total responden memberikan jawaban produk
unggulan pertama di Kota Pekalongan adalah Batik, dalam jawaban
responden diasumsikan yang termasuk didalam produk unggulan
batik meliputi batik tulis, batik cap, industri tenun, konveksi, tekstil.
Respon ini menjelaskan dan menguatkan akan posisi Kota
Pekalongan terhadap Branding Batik telah melekat di masyarakat.

Pada peringkat kedua produk unggulan di Kota Pekalongan
adalah Megono, dengan jumlah responden vyang diperoleh
sebanyak 50 sampel atau sebesar 37,88%. Kemudian pada
peringkat ketiga produk unggulan di Kota Pekalongan adalah
kuliner Tauto, dengan responden yang menjawab sebanyak 37
sampel atau sebesar 28,03%.

Pada peringkat keempat, produk unggulan di Kota
Pekalongan adalah Kopi, dengan hasil responden sebanyak 9

sampel atau sebesar 6,82%. Kopi di Kota Pekalongan merujuk pada
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jawaban responden memiliki kekhasan dalam penyebutanya seperti
kopi tjanting dan kopi tahlil.
Produk unggulan kelima adalah kuliner Garang Asem dengan

respon sebanyak 5 sampel atau sebesar 3,79%.

. Alasan Produk Unggulan

Menurut anda mengapa produk tersebut diklaim sebagai
produk unggulan di Kota Pekalongan? Menjadi pertanyaan
sederhana yang dapat menunjukkan argumen terhadap produk
unggulan yang telah disampaikan responden. Respon terhadap
pertanyaan ini merujuk pada indikator kajian yaitu T7hree Level
Product secara random yang menjadi bahan analisis selanjutnya.
Dalam konteks Klasifikasi produk dan layanan dengan indikator
Produk konsumer dan produk industri produk batik telah memenuhi
unsur dimaksud tercermin dari respon jawaban terhadap
pertanyaan yang disampaikan.

Pada komponen kedua yaitu Organisasi, orang, tempat, dan
gagasan dengan indikator Keputusan produk dan layanan, Atribut
produk dan layanan, Kualitas produk, fitur produk, Gaya dan desain
produk, Branding, Pengemasan, Pelabelan dan logo, Layanan
dukungan produk, Fasilitas layanan di tempat, Keputusan lini
produk, Keputusan bauran produk dan Pemasaran jasa telah
tercipta dengan baik apabila melihat jawaban dari responden.
Indikasi tersebut ditandai dengan beberapa jawaban yang telah
disesuaikan secara redaksional namun tidak merubah substansi
misalnya
a. Dari zaman dulu batik menjadi ikon kota Pekalongan, letak

Kota Pekalongan tidak jauh jauh dari Pantai Utara, Banyak
produk batik dan koveksi, Sebagai penyangga Jakarta sebagai
ibu kota negara dan Semarang sebagai ibu kota provinsi
banyak produk industri rumah tangga yang telah dipasarkan.

Memiliki tingkat produksi dan value added yang tinggi,
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Memiliki multiplier effect yang tinggi, memiliki nilai permintaan
produk yang tinggi.

b. Ada khas tersendiri, banyak dicari oleh warga asli maupun
wisatawan, banyak diminati tidak hanya oleh warga
Pekalongan. Banyak perusahaan yang bergerak di bidang
tersebut. Batik dan sarung tenun dari Pekalongan merupakan
produsen terbesar, mangrove dan pantai Pekalongan
merupakan kota pesisir, kuliner : Pekalongan memiliki kuliner
yang tidak dimiliki daerah lain.

c. Batik masih menjadi nafas sebagian besar orang Pekalongan,
tenun Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) meski agak tertatih
mampu jadi daya pikat pariwisata, kuliner khas Pekalongan
beragam dan tidak dapat dicari di daerah lain, perikanan
meski tidak seperti dulu tetap tetap masih jadi penopang
kehidupan masyarakat terbukti banyaknya kapal berlabuh di
pelabuhan Pekalongan, pariwisata meski masih sangat jauh
dibaning kota lain tapi banyak daya tarik yang bisa membuat
Pekalongan dilirik wisatawan, karisma habib Lutfi membuat
banyak orang sowan di kediaman beliau, musium batik yang
ada di kota batik tentu punya daya tarik tersendiri, hutan
mangrove harus kembali ditata, dan jangan lupa di sektor
ekonomi kita memiliki koperasi yang terbaik tingkat nasional
bukan hanya koperasi jasa, masih ada kopena, yg masih
sering dijadikan studi banding kota lain, tentunya masih
banyak dibutuhkan upaya, baik pembenahan maupun
promosi, perbanyak even budaya, pertahankan festival batik
dengan menambahkan rangkaian acara yang lebih menarik
wisata, promosikan keunggulan Kota Pekalongan ke luar
dengan sungguh sungguh.

d. Batik motif asli Pekalongan warnanya susah ditiru. Untuk
produk makanan selain tauco tidak bisa ditemukan di daerah

lain. Batiknya bagus, walaupun ada di semua wilayah di
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Indonesia namun Kota Pekalongan memiliki ciri khas dalam
pewarnaan dan motif, dari jaman dulu kalau menyebut batik
pasti Pekalongan. Di samping merupakan khas dari Kota
Pekalongan, produk tersebut juga hanya bisa di jumpai Kota
Pekalongan. Dicari oleh tamu yang berkunjung ke Pekalongan,
di daerah belum familiar dan jarang ada.

e. Karena ada sentra daerah tertentu di wilayah Pekalongan
dengan produk tersebut, asli dari Pekalongan, banyak sekali
produksi batik di Pekalongan, batik adalah ciri khas Kota
Pekalongan. Batik berasal dari Pekalongan, Megono makanan
khas Pekalongan, soto tauto juga pembuat asli Tionghoa yg
bermukim di Pekalongan, minuman limun oriental juga hanya
ada di Pekalongan dan warna alam batik hanya ada di kota
Pekalongan jadi mengapa lima produk unggulan itu menjadi
satu daya tarik wisatawan ketika berkunjung di Kota
Pekalongan.

f. Batik merupakan warisan budaya tak berbeda, batik
Pekalongan bagus, batik Pekalongan dengan ciri khas warna
kuat dan produk kuliner ini tidak ada di daerah lain. Batik
berkembang di kota pekalongan, banyak dicari kalau singgah
di Kota Pekalongan, daerah lain jarang memproduksi yang
sejenis, dapat menunjang perekonomian masyarakat, letak
gografis dan sejak dulu sudah berjalan, diproduksi di Kota
Pekalongan dan sudah banyak dikenal, hanya ada di
Pekalongan.

g. Karena masing-masing produk itu asli karya orang Pekalongan
dan tidak ada daerah lain yang memproduksi dengan
karakteristik ataupun olahan yang sama. Mayoritas penduduk
bermata pencaharian dari produk unggulan, asli dari
Pekalongan dan ciri khas Kota Pekalongan. Karena memang
mayoritas masyarakat Pekalongan menekuni bidang tersebut.

Produksi Pekalongan asli, bukan dari luar kota itu yang saya
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tahu, memiliki ciri khas tersendiri bagi kota Pekalongan,
memiliki ciri lokalitas yang berbeda dengan daerah lain.

h. Karena memiliki daya tarik yang khas dan cukup terkenal di
luar kota Pekalongan, memiliki khasnya sendiri dan tidak
dimiliki kota lain atau bahkan negara lain, mempunyai ciri
khas yang dulunya asli dari Pekalongan, mempunyai nilai-nilai
leluhur, merupakan identitas dan aktifitas ekonomi, kreatifitas
dan budaya di Pekalongan, merupakan identitas Pekalongan.

i. Produk tersebut menjadi mata pencaharian sebagian besar
masyarakat Pekalongan, produk tersebut otentik khas Kota
Pekalongan dan menyumbang ekonomi rakyat dari sisi tenaga
kerja dan perputaran uang, produk tersebut paling banyak
terdapat di kota tersebut, asli pembuatan dari UMKM di
Pekalongan dan menjadi ciri khas dari Kota Pekalongan
sendiri.

j.  Sebagian besar masyarakatnya suka menenun, sebagian
masyarakat Pekalongan bekerja di sektor tersebut, setiap
orang dapat melaksanakan membuat batik tersebut, sudah
menjadi produk turun temurun seiring inovasi yang
berkembang.

k. Telah diakui UNESCO, mayoritas masyarakat Pekalongan
berpenghasilan dari usaha tersebut di atas, sudah menjadi
produk ekonomi masyarakat Pekalongan. Kini batik sudah
menjadi nafas kehidupan sehari-hari warga Pekalongan dan
merupakan salah satu produk unggulan. Hal itu disebabkan
banyaknya industri yang menghasilkan produk batik. Julukan
itu datang dari suatu tradisi yang cukup lama berakar di
Pekalongan.

|. Masyarakat Kota Pekalongan bekerja di pembatikan. Mayoritas
keberadaannya menonjol di Kota Pekalongan dan sekitarnya.
Mempunyai khas tersendiri dan bersejarah. Menopang

perekonomian warga kota. Merupakan produk yang dapat
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meningkatkan taraf ekonomi masyarakat dengan tetap
melestarikan kearifan lokal. Motifnya bagus, mudah dijumpai
dan diproduksi oleh UMKM Kota Pekalongan.

m. Sudah ternama dan khas, terbanyak dikerjakan dan khas,
terdapat banyak IKM industri batik di Kota Pekalongan,
warisan budaya, warna wantek, bahan kuat, halus , corak

banyak kreatif.

C. Penyajian Data Analisis Strata Produk dan Analisis Pesaing
Produk

Data analisis secara umum dapat dijelaskan bahwa responden
terdapat 56 responden. Jumlah responden didasarkan pada
perbdaningan antar produk unggulan yang menjadi fokus penelitian. 56
responden memberikan jawaban terhadap kuesioner yang terbagi dalam
tiga kelompok. Kelompok kuesioner pertama merupakan kuesioner
administratif, kelompok kuesioner kedua adalah substansi Five Forces
dan kelompok terakhir adalah kelompok three level product. Pada
kelompok pertama berupa data administratif yang menjelaskan karakter
responden dalam beberapa indikator.

Sebanyak 70 persen responden berjenis kelamin perempuan, hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani, 2019) yang
menjelaskan bahwa kaum perempuan memiliki kecenderungan lebih
mudah mengambil keputusan pembelian untuk produk yang ditawarkan
dan dikuatkan (Basith & Fadhilah, 2019) meskipun berbeda dengan hasil
penelitian dari (Sosianika & Juliani, 2017) bahwa tidak terdapat
perbedaan perilaku pembelian impulsif berdasarkan jenis kelamin. Jenis
kelamin laki-laki yang memberikan respon sebesar 30% dari total
responden.

Hasil survai yang dilaksanakan dengan online memberikan
deskripsi secara administratif tentang responden dalam analisis Tiga
Level Produk dan Analisis Lima Kekuatan yang terdiri dari nama, nomor

hdanphone, klaim produk unggulan Kota Pekalongan, pekerjaan,
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pendidikan, jenis kelamin, pengetahuan tentang Five Forces  dan

Three Level of Product seperti dalam gambar berikut.

Deskripsi Data Analisis Strata Produk dan Pesaing

IYemiS Pekerjaann
I |
Kelamin n Guru: 20, ASN Non Guru :14,
Laki-laki : 17 responden Mahasiswa :14, Swasta: 8
Perempuan ; 39 responden 36% | 25%]| 25%| 11%] 4%
30%|70%

§1:26,D3:13, §2: 5,
h L I SMA: 6,SD-SMP: 6
Three Leve 46% | 23%]| 11%] 9%| 11%
Product .
Tahu : 15 responden
Tidak Tahu : 41 responden

27% | 73%
Batik : 31, Megono 117,
Tauto : 4, Kopi :3,
Garang Asem :1

55%)| 30%|7%|5%|2%

': orces

Tahu : 14 responden

Tidak Tahu : 42 responden " .
Kecil : 30 unit

25%|75% Menengah : 26 unit

54% | 46%

u

Surmber: Gata Primer 202§

Gambar 4.3 Deskripsi Data Analisis Strata Produk dan Analisis

Pesaing Produk

Dalam indikator pekerjaan didominasi oleh responden yang telah
memilikii penghasilan baik Aparatur Sipil Negara (ASN), Guru dan Swasta
meskipun mahasiswa juga memiliki kemampuan dalam membeli produk
unggulan dalam fokus penelitian ini. Indikator pekerjaan ini relevan
dengan hasil studi (Basith & Fadhilah, 2019) yang menjelaskan
mengidentifikasi ~ karakteristik ~ konsumen dengan salah  satu
komponennya adalah keputusan membeli dari jenis pekerjaan yang
dimiliki responden.

Dalam konteks pendidikan dapat ditunjukkan dari hasil responden
memiliki dominasi di tingkat pendidikan tinggi, merujuk penelitian
(Wahyuni & Zuhriyah, 2020), pendidikan memiliki danil dalam penentuan
terhadap produk unggulan yang diminati/dibeli. Dominasi responden
berpendidikan sarjana (S1) sebanyak 46%, meskipun terendah namun
responden berpendidikan S2 juga ada yang merespon kuesioner yang

disampaikan.
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Dalam asumsi responden sebanyak 54% menyebutkan bahwa
produk unggulan Kota Pekalongan termasuk dalam jenis UKM kecil
sedangkan sebanyak 46% merupakan UKM Menengah. Salah satu
pertanyaan untuk responden yang harus dijawab adalah pengetahuan
analisis yang digunakan dalam studi ini. Hasilnya menunjukkan
seperempat (25%) jumlah responden tahu dan tiga per empat (75%)
jumlah responden tidak tahu tentang Three Level Product. Sejalan
dengan Three Level Product, responden sebanyak 24% tahu dan 76%

lainnya tidak tahu tentang analisis ini.

Analisis Strata Produk Unggulan

Dalam suvey pertama telah ditunjukkan produk unggulan yang
dimiliki oleh Kota Pekalongan, yang terdiri dari Batik, Megono, Tauto,
Kopi dan Garang Asem. Selanjutnya untuk memudahkan marketing
dalam menyusun strategi pemasaran yang tepat maka dilakukan analisis
strata produk. Analisis dilakukan secara parsial terhadap produk
unggulan yang telah teridentifikasi dalam kajian ini. Analisis diawali
dengan produk batik dengan jawaban sebanyak 31 respon, megono
dengan jawaban sebanyak 17 respon dan analisis terhadap seluruh
respon yang menjelaskan posisi produk unggulan Kota Pekalongan. Pada
akhir analisis dilakukan akumulasi terhadap keseluruhan produk
unggulan dalam kajian ini.
1. Batik Kota Pekalongan

Rincian respon yang memilih Batik sebagai produk unggulan
Kota Pekalongan disampaikan dan hasil penghitungan tabel ini
terlampir dalam halaman lampiran, sedangkan untuk hasil data

yang dianalisis seperti dalam tabel berikut

Tabel 4.4 Hasil Strata Produk Batik Kota Pekalongan

QTLP QTLP QTLP QTP QTLP QTLP QTLP QTLP  QTLP
Batiki  Batik2  Batk3  Batik4 Batiks Batik6 Batik7 Batik8 Batik9
Batik R1 9,00 9,00 900 600 600 600 600 600 6,00
Batik R2 9,00 9,00 400 500 500 500 500 400 5,00
Batik R3 9,00 600 3,00 900 900 900 700 600 900
Batik R4 600 600 600 600 600 600 600 600 6,00
Batik R5 700 700 900 700 700 700 7,00 7,00 7,00
Batik R6 600 600 7,00 700 500 600 400 600 6,00
Batik R7 700 900 800 600 500 800 600 600 6,00

Responden
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QTLP  QTLP QTLP  QTLP QILP QTLP QTLP QTLP  QTLP
Batiki Batik2 Batk3 Batik4 Batiks Batik6 Batk7 Batik8 Batik9
Batik R8 600 700 600 600 600 600 7,00 600 6,00
Batik R9 600 700 600 300 700 600 7,00 7,00 7,00
Batik R10 7,00 700 7,00 600 600 600 600 600 6,00
Batik R11 500 500 500 500 3,00 500 3,00 3,00 3,00
Batik R12 7,00 700 7,00 600 600 600 600 600 6,00
Batik R13 7,00 700 700 700 700 700 600 7,00 7,00
Batik R14 7,00 700 7,00 600 700 700 7,00 7,00 7,00
Batik R15 7,00 700 7,00 4,00 3,00 600 400 600 6,00
Batik R16 ~ 6,00 700 600 600 600 600 600 600 6,00
Batik R17 9,00 9,00 900 900 9,00 900 900 900 9,00
Batik R18 6,00 600 600 400 4,00 400 4,00 4,00 4,00
Batik R19 6,00 600 600 600 600 600 600 600 6,00
Batik R20 7,00 700 7,00 600 600 600 7,00 600 7,00
Batk R21 6,00 600 600 600 600 600 600 600 6,00
Batk R22 9,00 700 600 600 600 600 600 600 6,00
Batk R23 9,00 700 7,00 600 600 600 600 600 6,00
Batk R24 7,00 700 700 700 700 700 7,00 600 7,00
Batk R25 6,00 600 7,00 600 600 600 600 600 6,00
Batk R26 7,00 700 7,00 600 600 600 600 600 6,00
Batk R27 7,00 700 7,00 600 600 700 400 7,00 6,00
Batk R28 7,00 700 700 700 700 600 600 600 7,00
Batk R29 9,00 9,00 9,00 600 600 500 500 500 4,00
Batk R30 9,00 9,00 800 500 700 600 600 600 7,00
Batk R31 7,00 800 600 600 400 600 400 500 500
Rata2/mean 7,16 7,13 6,74 _ 6,03 6,00 6,26 584 597 6,16

Responden

stdev 121 109 134 120 134 103 124 105 121
median 700 700 7,00 600 600 600 600 600 6,00
modus 700 700 7,00 600 600 600 600 600 6,00

Sumber : hasil pengolahan data primer, 2021

Produk ini memiliki klaim yang kuat karena dari pendekatan
histori telah muncul dan menjadi salah satu pusat perkembangan
batik di Indonesia seperti dijabarkan dalam beberapa literasi dalam
bab empat ini. Batik dalam analisis ini memiliki respon sebanyak 31
jawaban, dapat diasumsikan bahwa Batik merupakan produk yang
mendukung pengembangan pariwisata. Oleh karena itu batik
menjadi penting untuk dilakukan analisis strata produk.

Dalam kuesioner diberikan kode untuk setiap indikator yang
diberikan kepada responden dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Kode QTLP Batikl untuk Seberapa sering produk unggulan
batik dinikmati/dibeli sebagai Produk konsumen (dipakai
sendiri)?

b. Kode QTLP Batik 2 untuk Seberapa sering produk unggulan
batik dinikmati/dibeli sebagai produk industri
(dijual/didistribusikan kembali)?
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c. Kode QTLP Batik 3 untuk Seberapa besar produk unggulan
batik merupakan produk yang diusahakan oleh Penjual/
Pemasok/ Pengusaha yang memiliki legalitas usaha?

d. Kode QTLP Batik 4 untuk Seberapa paham anda terhadap
Atribut (kualitas, fitur, gaya, dan desain) terhadap produk
unggulan batik?

e. Kode QTLP Batik 5 untuk Seberapa paham anda terhadap
Branding, Pengemasan, Pelabelan terhadap produk unggulan
batik?

f. Kode QTLP Batik 6 untuk Seberapa paham anda terhadap
Layanan dukungan produk, fasilitas layanan produk terhadap
produk unggulan batik?

g. Kode QTLP Batik 7 untuk Seberapa paham anda terhadap lini
produk (kios, gerai, harga sama terhadap semua produk
tertentu) penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk
unggulan batik?

h. Kode QTLP Batik 8 untuk Seberapa paham anda terhadap
bauran produk (harga paket terhadap produk tertentu)
penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk unggulan
batik?

i. Kode QTLP Batik 9 untuk Seberapa paham anda terhadap
layanan penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk

unggulan batik?

Responden sebanyak 31 jawaban kemudian dihitung rata-
rata sebagai jawaban terhadap indikator strata produk. Hasil
pengukuran rata-rata menunjukkan bahwa QTLP Batikl, QTLP
Batik2, QTLP Batik3, QTLP Batik4, QTLP Batik5, QTLP Batik6, QTLP
Batik7, QTLP Batik8 dan QTLP Batik9 berada pada posisi skor
antara 7,16 poin sampai dengan 5,84 poin. Hal ini menunjukkan
bahwa batik dalam strata produk oleh konsumen menempati posisi
antara tinggi sampai sedang atau dapat disebut sebagai produk inti.

Batasan tinggi memberikan deskripsi bahwa batik telah menjadi
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produk unggulan utama karena dinikmati/dibeli sebagai Produk
konsumen (dipakai sendiri), produk unggulan batik sering
dinikmati/dibeli, kemudian sebagai produk industri
(dijual/didistribusikan kembali) meski masih dapat ditingkatkan
untuk benar-benar menjadi produk unggulan inti.

Hasil penghitungan standar deviasi menjelaskan bahwa
konsumen/produsen/penjual memiliki pemahaman terhadap batik
yang bervariatif namun mendekati kesamaan respon terhadap batik
karena jarak standar deviasi berada antara 1,05-1,34 (di bawah 5).

Sementara itu untuk median yang muncul antara nilai 6-7
poin memberikan pemahaman responden sebagai
konsumen/produsen/penjual berada pada posisi telah mengetahui
batik dengan baik dan sekedar tahu tentang batik dalam batasan
produk. Kemudian untuk modus dalam produk unggulan juga
menunjukkan nilai yang sama dengan perhitungan median artinya
membdaningkan hasil data yang berbeda terhadap produk batik
dengan batasan telah mengetahui dan sekedar tahu.

Hasil tabel tersebut di atas kemudian disajikan dalam bentuk
kurva radar untuk mempermudah deskripsi setiap pertanyaan

dalam satu narasi sebagai berikut

QTLP Batik1
7,16

QTLP Batikg | - 7,19TLP Batik2
QTLP Batik8s,97, 6,7QTLP Batik3
QTLP Batik7”/54 6,0HTLP Batik4

6,00
QTLP Batik 26 "QTLP Batik5

Sumber: Tabel 4.4
Gambar 4.4 Kurva Radar Analisis Strata Produk Unggulan Batik

Kota Pekalongan

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



Pada kurva tersebut dapat dilihat bahwa lini produk (kios,
gerai, harga sama terhadap semua produk tertentu)
penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk unggulan batik
belum sepenuhnya tertata yang ditunjukkan dengan skor 5,84 poin,
selanjutnya konsumen/produsen/penjual belum secara lengkap
memahami bauran produk (harga paket terhadap produk tertentu)
penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk unggulan batik yang
ditunjukkan dengan skor 5,97 poin. Selain kedua indikator tersebut
meskipun skor telah mencapai lebih dari 6 namun belum secara
maksimal karena batik masih merupakan produk yang diketahui
seperlunya. Upaya dalam mendorong produk unggulan batik
sebagai salah satu produk yang mendukung pariwisata dengan
menguatkan pemahaman konsumen bahwa

a. Batik sebagai produk konsumen dengan memperhatikan
aspek yang meliputi produk kenyamanan, produk belanja,
produk khusus, dan produk yang tidak dibeli.

b. Batik sebagai produk industri untuk diproses lebih lanjut atau
untuk digunakan dalam menjalankan usaha.

c. Adanya media yang mengelompokkan produk batik ini dalam
suatu organisasi yang berisi produsen/penjual dengan tempat
yang lebih representatif tersrata dan memiliki gagasan yang
dinamis menyesuaikan kebutuhan pasar. Seperti diketahui dari
hasil diskusi bersama dengan Dinas Koperasi dan UKM Kota
Pekalongan disebutkan lebih dari 500 produsen/ penjual batik
di Kota Pekalongan.

Selain hal tersebut upaya batik dalam menjadi produk
unggulan Kota Pekalongan diperlukan pemahaman terhadap
produsen/penjual batik terhadap aspek sebagai berikut

a. Atribut produk batik seperti kualitas, fitur, gaya, dan desain
yang terdokumentasi dengan baik dan teratur.

b. Pengelolaan Branding Batik Kota Pekalongan baik secara

parsial maupun umum karena Konsumen memandang merek

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan E
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



sebagai bagian penting dari suatu produk, dan pencitraan
merek dapat menambah nilai pada pembelian konsumen.
Merek menjadi dasar di mana keseluruhan cerita dapat
dibangun tentang kualitas suatu produk.

c. Pengemasan, Pelabelan dan logo, berkisar dari tag sederhana
yang dilampirkan pada produk hingga grafik kompleks yang
merupakan bagian dari kemasan. Label tersebut mungkin
menjelaskan beberapa hal tentang produk - siapa yang
membuatnya, di mana dibuat, kapan dibuat, isinya,
bagaimana penggunaannya dan bagaimana menggunakannya
dengan aman. Aspek ini diperlukan pengelolaan secara teratur
dan berkelanjutan.

d. Layanan dukungan, Fasilitas layanan produk batik, yang dapat
dipenuhi dengan melakukan survei kepada pelanggan secara
berkala untuk menilai nilai layanan saat ini dan mendapatkan
ide untuk layanan baru. Dalam praktiknya museum batik
(Falah, 2018) sebagai salah satu implementasi fasilitas
layanan produk batik di Kota Pekalongan terhadap konsumen.

e. Keputusan lini produk, sekelompok produk batik yang terkait
erat dalam satu rantai pasokan dari hulu hingga hilir karena
fungsinya serupa, dijual kepada kelompok pelanggan batik
yang sama, dipasarkan melalui jenis gerai batik yang sama,
atau berada dalam kisaran harga tertentu.

f. Keputusan bauran produk batik dari semua lini produk batik
dan satuan yang ditawarkan penjual tertentu untuk dijual
yang dikoordinasikan oleh organisasi yang menangani produk
batik.

g. Pemasaran jasa, yang mengacu pada kualitas layanan dengan
bergantung pada siapa yang menyediakan batik, kapan batik
dijual, di mana batik diperoleh, dan bagaimana layanan batik

disediakan.
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2. Megono Kota Pekalongan

Produk unggulan kedua yang dapat diklaim sebagai produk

aktual dalam strata produk adalah kuliner nasi megono. Hasil

tabulasi secara rinci terlampir dalam kajian ini pada halaman

lampiran dengan respon yang diperoleh sebanyak 17 jawaban

dengan perlakuan analisis sama dengan produk unggulan batik.

Analisis diawali dengan pertanyaan yang telah diberi kode sebagai
berikut

a.

Kode QTLP Megonol untuk Seberapa sering produk unggulan
Megono dinikmati/dibeli sebagai Produk konsumen?

Kode QTLP Megono 2 untuk Seberapa sering produk unggulan
Megono dinikmati/dibeli sebagai produk industri
(dijual/didistribusikan kembali)?

Kode QTLP Megono 3 untuk Seberapa besar produk unggulan
Megono merupakan produk vyang diusahakan oleh
Penjual/Pemasok yang memiliki legalitas usaha?

Kode QTLP Megono 4 untuk Seberapa paham anda terhadap
Atribut (kualitas, fitur, gaya, dan desain) terhadap produk
unggulan Megono?

Kode QTLP Megono 5 untuk Seberapa paham anda terhadap
Branding, Pengemasan, Pelabelan terhadap produk unggulan
Megono?

Kode QTLP Megono 6 untuk Seberapa paham anda terhadap
Layanan dukungan produk, fasilitas layanan produk terhadap
produk unggulan Megono?

Kode QTLP Megono 7 untuk Seberapa paham anda terhadap
lini produk (kios, gerai, harga sama terhadap semua produk
tertentu) penjual/pemasok terhadap produk unggulan
Megono?

Kode QTLP Megono 8 untuk Seberapa paham anda terhadap
bauran produk (harga paket terhadap produk tertentu)
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penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk unggulan
Megono?
i. Kode QTLP Megono 9 untuk Seberapa paham anda terhadap

layanan penjual/pemasok terhadap produk unggulan Megono?

Responden yang memilih Megono sebagai produk unggulan
Kota Pekalongan secara rinci dan hasil pengolahan data terdapat
dalam lampiran pada halaman lampiran kajian ini, selanjutnya
disajikan hasil pengukuran dalam bentuk tabel untuk melengkapi
Analisis Strata Produk Unggulan Megono. Kemudian pada bagian
akhir pembahasan produk unggulan Megono ini dilengkapi kurva
radar untuk menjelaskan secara keseluruhan hasil analisis strata
produk. Apabila dibandingkan dengan produk batik menunjukkan
kondisi eksisting batik lebih kuat dan lebih siap sebagai produk
unggulan Kota Pekalongan. Hal ini dapat dipahami karena batik
baru muncul sebagai bagian dari Kota Pekalongan jauh lebih dulu
dibandingkan dengan Megono. Adapun hasil strata produk Megono

responden tersaji seperti dalam tabel berikut
Tabel 4.5 Hasil Strata Produk Megono Kota Pekalongan

Responden QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP
Megonol Megono2  Megono3 Megono4 Megono5 Megono6  Megono? Megono8 Megono9

Megono R1 7,00 7,00 6,00 6,00 6,00 6,00 3,00 3,00 3,00
Megono R2 9,00 9,00 9,00 6,00 5,00 5,00 3,00 3,00 3,00
Megono R3 9,00 6,00 3,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Megono R4 7,00 8,00 7,00 8,00 6,00 8,00 6,00 8,00 8,00
Megono R5 5,00 3,00 7,00 3,00 1,00 3,00 3,00 7,00 7,00
Megono R6 9,00 9,00 6,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 9,00
Megono R7 6,00 8,00 3,00 3,00 3,00 3,00 6,00 6,00 6,00
Megono R8 3,00 6,00 6,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Megono R9 7,00 7,00 6,00 3,00 6,00 3,00 6,00 3,00 5,00
Megono R10 7,00 6,00 6,00 4,00 7,00 6,00 3,00 3,00 3,00
Megono R11 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Megono R12 9,00 9,00 9,00 9,00 6,00 6,00 6,00 6,00 9,00
Megono R13 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Megono R14 9,00 8,00 9,00 8,00 5,00 6,00 8,00 6,00 9,00
Megono R15 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Megono R16 9,00 7,00 9,00 7,00 7,00 6,00 8,00 6,00 6,00
Megono R17 9,00 8,00 7,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00
Rata2/mean 7,24 7,00 6,53 5,65 5,35 5,35 5,41 5,29 5,82

stdev 1,79 1,54 1,81 2,00 1,73 1,62 1,80 1,76 2,13

median 7,00 7,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00

modus 9,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00

Sumber : hasil pengolahan data primer, 2021
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Responden sebanyak 17 jawaban kemudian dihitung rata-
rata sebagai jawaban terhadap indikator strata produk Megono.
Hasil pengukuran rata-rata menunjukkan bahwa QTLP Megonol,
QTLP Megono2, QTLP Megono3, QTLP Megono4, QTLP Megono5,
QTLP Megono6, QTLP Megono7, QTLP Megono8 dan QTLP
Megono9 berada pada posisi skor antara 7,24 poin sampai dengan
5,35 poin. Hal ini menunjukkan bahwa batik dalam strata produk
oleh konsumen menempati posisi antara tinggi sampai sedang atau
dapat disebut sebagai produk aktual karena nilai terendah (5,35) di
bawah nilai produk unggulan batik (5,84). Batasan tinggi
memberikan deskripsi bahwa megono telah menjadi produk
unggulan aktual karena dinikmati/dibeli sebagai produk konsumen,
produk unggulan Megono sering dinikmati/dibeli, selanjutnya
mudah ditemukan karena telah banyak penjual Megono di Kota
Pekalongan meski dalam kajian ini belum dapat disajikan data
penjual/produsen Megono di Kota Pekalongan.

Hasil penghitungan standar deviasi menjelaskan bahwa
konsumen/produsen/penjual memiliki pemahaman terhadap
Megono yang bervariatif namun mendekati kesamaan respon
terhadap Megono karena jarak standar deviasi berada antara 2,13-
1,54 (di bawah 5). Hal ini menguatkan bahwa Megono merupakan
produk unggulan yang telah dikenal oleh penduduk di Kota
Pekalongan.

Sementara itu untuk median yang muncul antara nilai 6-7
poin memberikan pemahaman responden sebagai
konsumen/produsen/penjual berada pada posisi telah mengetahui
Megono dengan baik dan sekedar tahu tentang Megono dalam
batasan produk makanan. Kemudian untuk modus dalam produk
unggulan juga menunjukkan nilai yang sama dengan perhitungan
median artinya membandingkan hasil data yang berbeda terhadap
produk Megono dengan batasan telah mengetahui dan sekedar

tahu terdapat keseragaman.
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Hasil tabel Strata Produk Megono Kota Pekalongan kemudian
disajikan dalam bentuk kurva radar. Kurva radar diskenario dengan
baseline sebesar 9 poin sebagai batas maksimal untuk
mempermudah deskripsi setiap pertanyaan dan mengetahui nilai

tertinggi dan nilai terendah secara keseluruhan sebagai berikut

TLP Megonol
Q 7,2?

QTLP Megono9 QTLP Megono2
5,82 7,00
QTLP Megono8 g 5q 6 53QTLP Megono3
5,41 5,65
QTLP Megono?7 QTLP Megono4
5,35 5,35
QTLP Megono6 QTLP Megono5

Sumber: Tabel 4.5
Gambar 4.5 Kurva Radar Analisis Strata Produk Unggulan
Megono Kota Pekalongan

Pada kurva tersebut dapat dilihat kelemahan produk
unggulan Megono dari nilai pada bauran produk (harga paket
terhadap produk tertentu) penjual/pemasok terhadap produk
unggulan Megono yang ditunjukkan dengan skor terendah sebesar
5,29 poin, selanjutnya kelemahan kedua Branding, Pengemasan,
Pelabelan terhadap produk unggulan Megono dan Layanan
dukungan produk, fasilitas layanan produk terhadap produk
unggulan Megono yang ditunjukkan dengan skor 5,35 poin. Padahal
Megono telah sering dinikmati sebagai produk konsumen dan
dilakukan sebagai sebuah kebiasaan yang dinyatakan dalam Skor
yang dinyatakan telah mencapai nilai minimal 7 poin. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa Megono pada dasarnya dapat digunakan sebagai

produk aktual yang mendorong peningkatan pariwisata di Kota
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Pekalongan dengan meningkatkan aspek-aspek yang memiliki skor
di bawah 6 poin.

Upaya dalam mendorong produk unggulan batik sebagai
salah satu produk yang mendukung pariwisata dengan menguatkan
pemahaman konsumen/penjual/ penyedia Megono bahwa

a. Megono sebagai produk konsumen dengan menata lebih baik
aspek kenyamanan, produk belanja, produk khusus, dan
produk yang tidak dibeli.

b. Megono sebagai Produk yang dapat disediakan berkelanjutan
karena respon pembelian berulang.

c. Adanya media yang mengelompokkan produk Megono ini
dalam suatu organisasi yang berisi produsen/penjual dengan
tempat yang lebih representatif tersrata dan memiliki gagasan
yang dinamis menyesuaikan kebutuhan pasar.

Selain hal tersebut upaya batik dalam menjadi produk
unggulan Kota Pekalongan diperlukan pemahaman terhadap
produsen/penjual Megono terhadap aspek sebagai berikut

a. Atribut produk Megono seperti kualitas, fitur, gaya, dan desain
yang terdokumentasi dengan baik dan teratur seperti pada
produk unggulan inti Batik Kota Pekalongan yang telah diakui
nasional dan global.

b. Pengelolaan Branding Megono Kota Pekalongan baik secara
parsial maupun umum karena konsumen memandang Megono
sebagai bagian penting dari suatu produk unggulan Kota
Pekalongan sehingga dibutuhkan pencitraan yang dapat
menambah nilai pada pembelian konsumen terhadap Megono.

c. Pengemasan, Pelabelan dan logo, berkisar dari tag sederhana
yang dilampirkan pada produk hingga grafik kompleks yang
merupakan bagian dari kemasan. Label tersebut mungkin
menjelaskan beberapa hal tentang produk - siapa yang
membuatnya, di mana dibuat, kapan dibuat, isinya,

bagaimana penggunaannya dan bagaimana menggunakannya
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dengan aman. Aspek ini diperlukan pengelolaan secara teratur
dan berkelanjutan. Proses ini dapat menggunakan interaksi
media sosial yang memberikan dampak penguatan produk
unggulan Megono.

d. Layanan dukungan, Fasilitas layanan produk Megono, yang
dapat dipenuhi dengan melakukan survei kepada pelanggan
secara berkala untuk menambah pemahaman, nilai layanan
saat ini dan mendapatkan ide untuk layanan baru.

e. Keputusan lini produk, sekelompok produk Megono yang
terkait erat dalam satu rantai pasokan dari hulu hingga hilir
karena fungsinya serupa, dijual kepada kelompok pelanggan
Megono yang sama, dipasarkan melalui lokasi yang sama,
atau berada dalam kisaran harga tertentu yang disepakati
dengan sistem komunal.

f. Keputusan bauran produk Megono dari semua lini produk
Megono dan satuan yang ditawarkan penjual tertentu untuk
dijual yang dikoordinasikan oleh organisasi yang menangani
produk Megono.

g. Pemasaran jasa, yang mengacu pada kualitas layanan dengan
bergantung pada siapa yang menyediakan Megono, kapan
Megono dijual, di mana Megono diperoleh, dan bagaimana
layanan Megono disediakan.

3. Produk Unggulan Kota Pekalongan
Pada analisis produk unggulan ini menyajikan akumulasi dari
produk unggulan yang telah direspon dalam jawaban. Argumen
analisis ini memberikan pemahaman secara umum tentang strata
produk yang dimiliki oleh Kota Pekalongan yang terdiri dari Batik,
Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem. Sebanyak 56 jawaban

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Strata Produk Unggulan Kota Pekalongan

Hasil Jawaban QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP

Responden PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 PU6 PU7 PU8 PU9
PUR1 9 9 9 6 6 6 6 6 6
PUR2 9 9 4 5 5 5 5 4 5
PUR3 9 6 3 9 9 9 7 6 9
PU R4 6 6 6 6 6 6 6 6 6
PU R5 7 7 9 7 7 7 7 7 7
PU R6 6 6 7 7 5 6 4 6 6
PU R7 7 9 8 6 5 8 6 6 6
PUR8 6 7 6 6 6 6 7 6 6
PUR9 6 7 6 3 7 6 7 7 7
PU R10 7 7 7 6 6 6 6 6 6
PUR11 5 5 5 5 3 5 3 3 3
PU R12 7 7 7 6 6 6 6 6 6
PUR13 7 7 7 7 7 7 6 7 7
PUR14 7 7 7 6 7 7 7 7 7
PU R15 7 7 7 4 3 6 4 6 6
PUR16 6 7 6 6 6 6 6 6 6
PU R17 9 9 9 9 9 9 9 9 9
PUR18 6 6 6 4 4 4 4 4 4
PUR19 6 6 6 6 6 6 6 6 6
PU R20 7 7 7 6 6 6 7 6 7
PUR21 6 6 6 6 6 6 6 6 6
PU R22 9 7 6 6 6 6 6 6 6
PU R23 9 7 7 6 6 6 6 6 6
PU R24 7 7 7 7 7 7 7 6 7
PU R25 6 6 7 6 6 6 6 6 6
PU R26 7 7 7 6 6 6 6 6 6
PU R27 7 7 7 6 6 7 4 7 6
PU R28 7 7 7 7 7 6 6 6 7
PU R29 9 9 9 6 6 5 5 5 4
PUR30 9 9 8 5 7 6 6 6 7
PUR31 7 8 6 6 4 6 4 5 5
PU R32 6 6 5 5 4 5 5 5 5
PU R33 7 7 7 6 6 7 6 6 7
PU R34 9 9 7 6 6 6 6 6 5
PUR35 6 6 6 6 5 5 5 6 5
PU R36 7 7 6 6 6 6 3 3 3
PU R37 9 9 9 6 5 5 3 3 3
PU R38 9 6 3 6 6 6 6 6 6
PU R39 7 8 7 8 6 8 6 8 8
PU R40 5 3 7 3 1 3 3 7 7
PU R41 9 9 6 8 8 8 8 8 9
PU R42 6 8 3 3 3 3 6 6 6
PU R43 3 6 6 3 3 3 3 3 3
PU R44 7 7 6 3 6 3 6 3 5
PU R45 7 6 6 4 7 6 3 3 3
PU R46 6 6 6 6 6 6 6 6 6
PU R47 9 9 9 9 6 6 6 6 9
PU R48 6 6 6 6 6 6 6 6 6
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Hasil Jawaban QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP QTLP

Responden PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 PU6 PU7 PU8 PU9
PU R49 9 8 9 8 5 6 8 6 9
PU R50 6 6 6 6 6 6 6 6 6
PUR51 9 7 9 7 7 6 8 6 6
PU R52 9 8 7 4 4 4 5 4 4
PUR53 7 6 2 6 6 6 8 6 6
PU R54 6 7 6 6 6 6 5 6 6
PU R55 7 7 7 6 7 6 6 6 6
PU R56 7 7 3 6 6 6 3 2 3
Rata2/mean 7,14 705 648 589 577 593 566 568 5,95
stdev 1,37 1,21 162 141 143 1,25 1,44 136 1,54
median 7,00 700 7,00 600 6,00 600 600 6,00 6,00
modus 7,00 7,00 6,00 6,00 600 600 6,00 6,00 6,00

Sumber : hasil pengolahan data primer, 2021

Analisis diawali dengan pertanyaan yang telah diberi kode
sebagai berikut

a. Kode QTLP PU1l untuk Seberapa sering produk unggulan
dinikmati/dibeli sebagai Produk konsumen?

b. Kode QTLP PU2 untuk Seberapa sering produk unggulan
dinikmati/dibeli sebagai produk industri (dijual/didistribusikan
kembali)?

c. Kode QTLP PU 3 untuk Seberapa besar produk unggulan
merupakan produk yang diusahakan oleh Penjual/Pemasok
yang memiliki legalitas usaha?

d. Kode QTLP PU 4 untuk Seberapa paham anda terhadap
Atribut (kualitas, fitur, gaya, dan desain) terhadap produk
unggulan?

e. Kode QTLP PU 5 untuk Seberapa paham anda terhadap
Branding, Pengemasan, Pelabelan terhadap produk unggulan?

f. Kode QTLP PU 6 untuk Seberapa paham anda terhadap
Layanan dukungan produk, fasilitas layanan produk terhadap
produk unggulan?

g. Kode QTLP PU 7 untuk Seberapa paham anda terhadap lini
produk (kios, gerai, harga sama terhadap semua produk

tertentu) penjual/pemasok terhadap produk unggulan?
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h. Kode QTLP PU 8 untuk Seberapa paham anda terhadap
bauran produk (harga paket terhadap produk tertentu)
penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk unggulan?

i. Kode QTLP PU 9 untuk Seberapa paham anda terhadap

layanan penjual/pemasok terhadap produk unggulan?

Responden sebanyak 56 jawaban kemudian dihitung rata-
rata sebagai jawaban terhadap indikator strata produk unggulan.
Hasil pengukuran rata-rata menunjukkan bahwa QTLP PU1, QTLP
PU2, QTLP PU3, QTLP PU4, QTLP PUS5, QTLP PU6, QTLP PU7, QTLP
PU8dan QTLP PU9 berada pada posisi skor antara 7,14 poin sampai
dengan 5,66 poin. Hal ini menunjukkan bahwa batik dalam strata
produk oleh konsumen menempati posisi antara tinggi sampai
sedang atau dapat disebut sebagai produk yang diakui oleh Kota
Pekalongan sebagai produk unggulan yang perlu dikembangkan
karena nilai terendah (5,66). Batasan tinggi memberikan deskripsi
bahwa produk Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem telah
menjadi produk unggulan karena dinikmati/dibeli sebagai produk
konsumen, produk unggulan sering dinikmati/dibeli, selanjutnya
mudah ditemukan karena telah banyak penjual di Kota Pekalongan
meski dalam kajian ini belum dapat disajikan data penjual/produsen
Megono di Kota Pekalongan. Meskipun dengan strata produk yang
berbeda antara produk Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang
Asem.

Dengan standar deviasi berada antara 1,21-1,62 (di bawah
5) menjelaskan bahwa konsumen/produsen/ penjual memiliki
pemahaman terhadap Megono yang bervariatif namun mendekati
kesamaan respon terhadap Megono. Namun dapat diasumsikan
bahwa Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem merupakan
produk unggulan yang telah dikenal oleh penduduk di Kota
Pekalongan.

Pemahaman responden sebagai konsumen/produsen

/penjual berada pada posisi telah mengetahui Batik, Megono,
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Tauto, Kopi dan Garang Asem dengan baik dan sekedar tahu
tentang Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem dalam
batasan produk yang ada di Kota Pekalongan yang dapat
ditunjukkan pada median yang muncul antara nilai 6-7 poin. Kondisi
yang sama terjadi dalam modus, produk unggulan artinya
membandingkan hasil data yang berbeda dengan batasan telah
mengetahui dan sekedar tahu terdapat keseragaman terhadap
produk Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem.

Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem diklaim
sebagai produk unggulan Kota Pekalongan yang dapat mendukung
sektor pariwisata ditunjukkan pada gambar kurva radar, dapat
dilihat bahwa karena telah sering produk unggulan dinikmati/dibeli
sebagai produk konsumen dan menjadi produk industri
(dijual/didistribusikan kembali). Dalam konteks legalitas usaha
produk unggulan yang telah dimiliki Penjual/Pemasok, juga menjadi
salah satu bagian dalam pengukuran strata produk. Legalitas ini
merupakan bentuk dari keterlibatan pemerintah dalam mendorong,
membina, mendampingi peningkatan dan penguatan produk
meskipun belum semua produk tersebut ditangani dengan baik dari
sisi teknis.

Hasil tabel Strata Produk wunggulan Kota Pekalongan
kemudian disajikan dalam bentuk kurva radar. Kurva radar
diskenario dengan baseline sebesar 9 poin sebagai batas maksimal
untuk mempermudah deskripsi setiap pertanyaan dan mengetahui

nilai tertinggi dan nilai terendah secara keseluruhan sebagai berikut

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan n
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



QTLP PU1
4

4

QTLP PU9 QTLP PU2
5,95 7,05
QTLP PUS 5 gg QTLP PU3
6,48
QTLP PU7 /o 5’89QTLP PU4
5,93 5,77
QTLP PU6 QTLP PU5

Sumber: Tabel 4.6
Gambar 4.6 Kurva Radar Analisis Strata Produk Unggulan
Kota Pekalongan

Namun dalam menguatkan produk menjadi unggulan masih
ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan seperti

a. Atribut (kualitas, fitur, gaya, dan desain) pada Batik, Megono,
Tauto, Kopi dan Garang Asem sebagai produk unggulan
dengan perolehan skor sebesar 5,89 poin, masih perlu
didorong agar menjadi lebih baik dalam konteks secara teknis,
misalnya desain produk, tata letak produksi dan penanganan
bahan material, proses desain, kontrol kualitas, kontrol
produksi dan perencanaan, manajemen bahan, manajemen
pemeliharaan, standardisasi dan harga.

b. Pemahaman baik konsumen/penjual/produsen anda terhadap
branding, pengemasan, pelabelan terhadap produk unggulan
masih beragam. Kondisi ini dicerminkan dari hasil respon
QTLP PU5 yang memperoleh skor 5,77 poin.

c. Hasil pada respon QTLP PU 6 dengan skor 5,93 poin
menunjukkan Pemahaman Konsumen/Penjual/ Produsen
terhadap Layanan dukungan produk, fasilitas layanan produk

terhadap produk unggulan masih rendah.
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d. QTLP PU 7 dengan skor sebesar 5,66 poin dapat
dideskripsikan bahwa pemahaman Konsumen/Penjual/
Produsen terhadap lini produk (kios, gerai, harga sama
terhadap semua produk tertentu) penjual/pemasok terhadap
produk unggulan yang belum informatif.

e. Hasil respon QTLP PU 8 dengan skor 5,68 poin dapat dipahami
bahwa bauran produk (harga paket terhadap produk tertentu)
baik dari sisi Konsumen/Penjual/ Produsen terhadap terhadap
produk unggulan belum banyak dilakukan.

f. Respon QTLP PU 9 dengan skor sebesar 5,95 poin,
menunjukkan bahwa layanan kepada Konsumen/
Penjual/Produsen terhadap produk unggulan masih perlu
dikembangkan.

Upaya dalam mendorong produk unggulan sebagai salah
satu produk yang mendukung pariwisata dengan menguatkan
pemahaman konsumen/penjual/penyedia bahwa

a. Aspek kenyamanan, produk belanja, produk khusus, dan
produk yang tidak dibeli terhadap Batik, Megono, Tauto, Kopi
dan Garang Asem sebagai produk konsumen perlu dilakukan
penataan lebih baik.

b. Produk doharapkan dapat disediakan secara berkelanjutan
karena respon pembelian berulang, utamanya pada Batik,
Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem sebagai bagian dari
upaya mendorong Kota Pekalongan menjadi destinasi
pariwisata.

c. Adanya organisasi yang berisi produsen/penjual dengan
tempat yang lebih representatif tersrata dan memiliki gagasan
yang dinamis menyesuaikan kebutuhan pasar dapat
digunakan sebagai media yang mengelompokkan produk
Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem, sehingga
semakin kuat dan terlihat jelas strata produk unggulan Kota

Pekalongan dalam mendorong sektor pariwisata.
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Selain hal tersebut upaya batik dalam menjadi produk
unggulan Kota Pekalongan diperlukan pemahaman terhadap
produsen/penjual Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem
terhadap aspek sebagai berikut

a. Pendokumentasian terhadap produk unggulan ini yang berisi
Atribut produk seperti kualitas, fitur, gaya, dan desain dengan
baik dan teratur dapat memperkuat keberadaan Batik,
Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem seperti pada produk
unggulan inti Batik Kota Pekalongan yang telah diakui nasional
dan global.

b. Pencitraan dapat menambah nilai pada pembelian konsumen
terhadap produk unggulan ini melalui pengelolaan branding
Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem Kota
Pekalongan baik secara parsial maupun umum karena
konsumen memandang produk tersebut sebagai bagian
penting dari suatu produk unggulan Kota Pekalongan.

c. Pengemasan, Pelabelan dan logo, berkisar dari tag sederhana
yang dilampirkan pada produk hingga grafik kompleks yang
merupakan bagian dari kemasan. Label tersebut mungkin
menjelaskan beberapa hal tentang produk - siapa yang
membuatnya, di mana dibuat, kapan dibuat, isinya,
bagaimana penggunaannya dan bagaimana menggunakannya
dengan aman. Aspek ini diperlukan pengelolaan secara teratur
dan berkelanjutan. Proses ini dapat menggunakan interaksi
media sosial yang memberikan dampak penguatan produk
unggulan Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem.

d. Layanan dukungan, Fasilitas layanan produk Batik, Megono,
Tauto, Kopi dan Garang Asem, yang dapat dipenuhi dengan
melakukan survei kepada pelanggan secara berkala untuk
menambah pemahaman, nilai layanan saat ini dan

mendapatkan ide untuk layanan baru.
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e. Keputusan lini produk, sekelompok produk Batik, Megono,
Tauto, Kopi dan Garang Asem yang terkait erat dalam satu
rantai pasokan dari hulu hingga hilir karena fungsinya serupa,
dijual kepada kelompok pelanggan Batik, Megono, Tauto, Kopi
dan Garang Asem yang sama, dipasarkan melalui lokasi yang
sama, atau berada dalam kisaran harga tertentu yang
disepakati dengan sistem komunal.

f. Keputusan bauran produk Batik, Megono, Tauto, Kopi dan
Garang Asem dari semua lini produk Batik, Megono, Tauto,
Kopi dan Garang Asem dan satuan yang ditawarkan penjual
tertentu untuk dijual yang dikoordinasikan oleh organisasi
yang menangani produk Batik, Megono, Tauto, Kopi dan
Garang Asem.

g. Pemasaran jasa, yang mengacu pada kualitas layanan dengan
bergantung pada siapa yang menyediakan Batik, Megono,
Tauto, Kopi dan Garang Asem, kapan Batik, Megono, Tauto,
Kopi dan Garang Asem dijual, di mana Batik, Megono, Tauto,
Kopi dan Garang Asem diperoleh, dan bagaimana layanan

Batik, Megono, Tauto, Kopi dan Garang Asem disediakan.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa produk unggulan Kota
Pekalongan pada dasarnya telah memiliki strata produk yang
tertata, namun agar dapat menjadi salah satu komponen yang
mendukung pengembangan sektor pariwisata dibutuhkan upaya
yang dilakukan dari hulu hingga hilir utamanya pada Atribut,
Layanan dukungan produk, lini produk, bauran produk, layanan
penjual/pemasok/ pengusaha terhadap produk unggulan. Di
samping itu penawaran produk, kebijakan pemerintah, tenaga
kerja, tuntutan kualitas, standardisasi dan harga masih memerlukan
pembenahan agar menjadi produk unggulan yang mendukung
pariwisata. Pelaksanaan secara teknis dapat berupa bantuan
peningkatan kapasitas dan kemampuan pelaku produk unggulan

daerah tentang desain produk, tata letak produksi dan penanganan
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bahan material, proses desain, kontrol kualitas, kontrol produksi

dan perencanaan, manajemen bahan, manajemen pemeliharaan,

standardisasi dan harga produk unggulan daerah.

E. Analisis Pesaing

Pada pembahasan Analisis Pesaing dilakukan seperti dalam

analisis strata produk, pada pembahasan awal dilakukan terhadap

produk Batik, kemudian dilanjutkan dengan produk Megono dan pada

akhir pembahasan Analisis Pesaing disajikan akumulasi produk unggulan

Kota Pekalongan. Analisis Pesaing didasarkan pada lima komponen yang

meliputi 1. Ancaman Masuk; 2. Hambatan untuk masuk; 3. Kekuatan

Pemasok; 4. Kekuatan Pembeli; dan 5. Ancaman Pengganti. Dalam

setiap komponen Analisis Pesaing memiliki instrumen berupa kuesioner

yang telah dijabarkan pada bab 3. Namun dalam bab 4 ini disajikan

dengan pembagian parameter yang dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Ancaman Masuk memiliki delapan parameter sebagai berikut

a.

Produk unggulan batik dalam Skala ekonomi sisi penawaran
berada dalam posisi apa.

Produk unggulan batik dalam Skala manfaat sisi permintaan
berada dalam posisi apa.

Pilihan pada penjual produk sejenis terhadap besaran biaya
peralihan pelanggan.

Kebutuhan untuk menginvestasikan sumber daya keuangan
untuk bersaing pada produk unggulan ini.

Banyaknya pilihan terhadap produk sejenis terlepas dari
ukuran.

Akses ke saluran distribusi untuk mendapatkan produk
unggulan batik.

Kebijakan pemerintah terhadap produk unggulan batik.
Kepuasan yang diharapkan terhadap produk unggulan batik.
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2. Hambatan untuk masuk dengan empat parameter sebagai
berikut:
a. penjual/pemasok/Pengusaha mengenakan harga terhadap
produk unggulan batik.
b. Kualitas atau layanan penjual/ pemasok/ Pengusaha terhadap
produk unggulan batik.
c. Promosi yang dilakukan penjual/pemasok/ Pengusaha
terhadap produk unggulan batik
d. Banyaknya penjual/pemasok/Pengusaha melibatkan tenaga
kerja terhadap produk unggulan batik.
3. Kekuatan Pemasok
a. Besar pelanggan/pembeli memaksa menurunkan harga produk
unggulan batik.
b. Besarnya tuntutan kualitas dari pelanggan/pembeli terhadap
produk unggulan batik.
c. Besaran pelanggan/pembeli yang membeli dalam volume yang
relatif besar terhadap produk unggulan batik.
d. Posisi standarisasi / tidak dibedakan produk unggulan tersebut
terhadap produk unggulan batik.
4. Kekuatan Pembeli memiliki lima parameter dengan penjelasan
sebagai berikut
a. Penjual/Pemasok/Pengusaha sering menawarkan harga yang
menarik untuk produk unggulan batik.
b. Banyaknya pembeli untuk beralih ke penggantinya harga
produk yang lebih rendah.
Cc. Besaran produk unggulan batik lain sejenis yang mungkin
menjadikannya pengganti yang menarik.
d. banyaknya diskon harga yang diberikan penjual/pemasok/
pengusaha terhadap produk unggulan batik.
e. Banyaknya pengenalan produk baru, kampanye iklan yang
diberikan  penjual/pemasok/pengusaha terhadap produk

unggulan batik.
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5. Ancaman Pengganti dengan tiga parameter yang dijelaskan
sebagai berikut

a. Intensitas penjual/ pemasok/ pengusaha melakukan
persaingan terhadap produk unggulan batik.

b. Intensitas basis kualitas atau jumlah produk atau harga
produk unggulan tersebut yang digunakan oleh penjual/
pemasok /pengusaha bersaing.

c. Besaran penjual/pemasok/pengusaha yang mampu menjadi
pemimpin/pemenang terhadap kualitas atau jumlah produk

atau harga produk unggulan tersebut dalam persaingan.

Hasil Analisis Pesaing telah disajikan dalam bentuk akumulasi
setiap parameter yang terdapat dalam lima komponen.
6. Analisis Pesaing Produk Unggulan Batik

Analisis Pesaing ini memiliki manfaat dalam rangka
menunjukkan potensi dan kenyataan yang muncul terhadap
pemasaran batik baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal

ini menjadi perhatian yang penting karena daerah penghasil batik
selain Kota Pekalongan juga ada dan banyak bermunculan. Analisis
dilakukan dengan pengolahan data hasil kuesioner yang memilih
jawaban batik sebagai produk unggulan Kota Pekalongan.
Kemudian diolah menjadi data akumulasi dalam masing-masing
komponen selanjutnya disajikan dalam lima kelompok. Rincian olah
data terdapat pada halaman lampiran dalam kajian ini. Hasil

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut
Tabel 4.7 Hasil Data Pesaing Produk Unggulan Batik Kota Pekalongan

Hasil Jawaban Ancaman Hambatan Kekuatan Kekuatan Ancaman

Responden Masuk untuk masuk Pemasok  Pembeli  Pengganti
Batik R1 7,38 6,75 6,75 6,60 6,33
Batik R2 7,63 7,50 7,50 8,00 9,00
Batik R3 6,63 6,75 4,75 5,00 6,00
Batik R4 6,38 7,00 6,25 7,00 7,00
Batik R5 8,00 7,50 8,00 8,00 6,67
Batik R6 6,38 6,50 6,25 5,80 6,33
Batik R7 7,13 6,75 6,75 7,40 7,00
Batik R8 5,88 6,25 6,00 6,40 7,00
Batik R9 6,50 6,50 7,00 6,60 6,67
Batik R10 6,75 6,75 6,50 6,40 7,67
Batik R11 5,88 5,00 3,75 4,80 6,33
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Hasil Jawaban Ancaman Hambatan Kekuatan Kekuatan Ancaman

Responden Masuk untuk masuk Pemasok  Pembeli  Pengganti
Batik R12 6,63 6,25 6,25 5,80 6,00
Batik R13 7,38 7,50 7,50 7,40 7,33
Batik R14 6,88 6,75 6,25 5,40 6,00
Batik R15 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00
Batik R16 6,25 6,00 6,00 6,00 5,00
Batik R17 8,88 6,00 9,00 7,20 7,67
Batik R18 5,63 7,00 5,25 3,80 5,33
Batik R19 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Batik R20 7,13 6,75 6,50 4,80 6,67
Batik R21 6,63 6,75 5,75 6,20 6,67
Batik R22 5,88 6,25 6,25 5,80 6,33
Batik R23 7,50 7,50 7,50 6,60 3,67
Batik R24 7,38 7,25 7,00 7,20 7,67
Batik R25 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00
Batik R26 6,88 7,00 6,75 7,00 7,00
Batik R27 6,63 6,50 6,50 6,80 6,33
Batik R28 6,75 7,00 6,75 6,60 6,33
Batik R29 7,88 7,50 6,75 7,40 6,00
Batik R30 8,00 7,00 7,25 6,20 6,67
Batik R31 7,13 6,50 6,25 5,60 5,67
Rata2/mean 6,90 6,73 6,55 6,38 6,53
stdev 0,73 0,56 0,95 0,97 0,94
median 6,88 6,75 6,50 6,60 6,67
modus 6,63 6,75 6,25 6,60 6,33

Sumber ! hasil pengolahan data primer, 2021

Dalam rata-rata hasil pengukuran dapat dilihat bahwa pada
dasarnya potensi pesaing masih muncul hal ini ditunjukkan dari
skor yang diperoleh berada di antara 6,38 poin sampai 6,9 poin,
Skor tersebut menunjukkan posisi sedang menuju tinggi. Produk
batik akan dapat bertahan dalam kompetisi apabila skor mencapai
nilai maksimal yaitu 9 poin untuk setiap parameter yang diukur.

Untuk menguji hasil respon dibatasi dengan standard deviasi
sedangkan dalam hasil kuesioner ini tidak terdapat deviasi antar
jawaban karena menghasilkan nilai deviasi antara 0,56 — 0,94 (di
bawah 5).

Pada median dan modus menunjukkan nilai yang sama
dengan batasan hasil berada pada posisi 6,88 — 6,33 poin hal ini
menunjukkan bahwa batik meskipun telah dapat diklaim sebagai
produk unggulan Kota Pekalongan masih memiliki kelemahan dalam
lima komponen yang akan dijelaskan lebih lanjut pada kurva radar.

Kurva Radar Analisis Pesaing Produk Unggulan Batik Kota
Pekalongan menunjukkan nilai perolehan antara 6,38 poin — 6,90

poin. Kondisi ini menunjukkan keadaan bahwa secara keseluruhan
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meskipun telah diakui batik sebagai produk unggulan Kota
Pekalongan, namun dalam pesaing membutuhkan strategi untuk
lebih baik dan mempertahankan produk. Keberadaan Kota
Pekalongan sebagai daerah yang memiliki identitas batik, dalam
konteks pemasaran menjadi magnet bagi daerah lain untuk turut
serta memasarkan produknya di Kota Pekalongan, Karena, pada
dasarnya sebuah produk tak boleh berhenti berinovasi dari segi
produk maupun strategi agar mampu bertahan ditengah kondisi
persaingan pasar yang ketat. Adapun Kurva Radar Analisis Pesaing
Produk Unggulan Batik Kota Pekalongan sebagai berikut:

Ancaman Masuk

6,90
Ancaman Hambatan untuk
Pengganti 6,53 6,73 masuk
Kekuatan6'38 6’sﬁ(ekuatan
Pembeli Pemasok

Sumber: Tabel 4.7
Gambar 4.7 Kurva Radar Analisis Pesaing Produk Unggulan Batik

Kota Pekalongan

Nilai tertinggi ditunjukkan pada komponen ancaman masuk
sebesar 6,9 poin memberikan makna bahwa batik memiliki
Persaingan yang sedang menuju tinggi karena banyak
penyedia/produsen/penjual batik. Hal ini terjadi ketika industri batik
tumbuh akibat konstruksi budaya dan konsumen dapat dengan

mudah beralih ke penawaran pesaing dengan biaya rendah untuk
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mendapatkan batik. Jumlah produsen/penjual yang banyak akan
menurunkan kekuatan produsen/penjual dan berbdaning terbalik
bila jumlah produsen/penjual batik cukup jarang maka Kekuatan
produsen/penjual batik pun akan semakin tinggi.

Nilai hambatan untuk masuk ditunjukkan sebesar 6,73 poin
yang masuk dalam batasan antara sedang dan tinggi dalam
mengembangkan produk unggulan batik. Bagian ini menjelaskan
tentang seberapa sulit bagi pendatang baru untuk memasuki pasar
produk batik. Kekuatan produsen/penjual batik dipengaruhi oleh
kekuatan pendatang produsen/penjual batik baru. Kekuatan-
kekuatan tersebut dipengaruhi oleh hambatan berupa biaya masuk,
regulasi, kondisi ekonomi, hak paten, dan lainnya yang ada di
sekitar. Bila hambatan bagi pendatang produsen/penjual batik baru
untuk memasuki pasar atau industri cukup banyak, kekuatan
pendatang produsen/penjual batik baru akan lemah dan kekuatan
produsen/penjual batik akan kuat. Sedangkan ketika hambatan bagi
pendatang produsen/penjual batik baru cukup sedikit dan rendah,
kekuatan bagi produsen/penjual batik akan melemah dan justru
menguatkan kekuatan pendatang produsen/penjual batik baru.

Kekuatan Pemasok/produsen/penjual batik memperoleh skor
sebesar 6,55 poin menunjukkan hal yang sama dengan kedua
komponen sebelumnya, berada dalam batasan sedang dan tinggi.
Hal ini dikuatkan dengan adanya Produsen/penjual batik dari luar
Kota Pekalongan yang memasarkan produknya di Kota Pekalongan
Produsen/penjual batik selaku pemasok bahan baku batik atau
produk batik memiliki kekuatan tawar-menawar yang berbeda.
Kemampuan penyedia bahan baku dalam menentukan syarat atau
perjanjian kerjasama dengan produsen/penjual batik sangat
berpengaruh bagi kekuatan masing-masing pihak. Hal ini
dipengaruhi oleh jumlah penyedia bahan baku utama, seberapa
unik barang yang diperoleh dari penyedia bahan baku, dan berapa

biaya produsen/penjual batik untuk beralih ke penyedia bahan baku
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lain. Semakin sedikit penyedia bahan baku yang dimiliki
produsen/penjual batik, semakin besar tingkat ketergantungan
produsen/penjual batik terhadap penyedia bahan baku yang
menjadikan kekuatan penyedia bahan baku menjadi tinggi dan
kekuatan produsen/penjual batik semakin rendah. Sebaliknya,
ketika produsen/penjual batik memiliki banyak penyedia bahan
baku, produsen/penjual batik mempunyai banyak opsi dan pilihan
sehingga menjadikan kekuatan perusahaan lebih kuat dibdaningkan
dengan penyedia bahan baku.

Kekuatan Pembeli sebesar 6,38 poin menunjukkan posisi
batik diterima dalam batasan sedang oleh para pembelinya.
Konsumen/pembeli batik memiliki peran yang sangat penting.
Seluruh pemasukan produsen/penjual batik adalah berasal dari
konsumen/pembeli batik yang melakukan pembelian barang dari
produsen/penjual batik. Kemampuan yang dimiliki
konsumen/pembeli batik untuk menawar dan mendorong harga
produk batik lebih rendah adalah salah satu dari lima kekuatan
yang mempengdaruhi produk batik. Hal ini dipengaruhi oleh berapa
banyak konsumen/pembeli batik yang dimiliki produsen/penjual
batik, seberapa signifikan setiap konsumen/pembeli batik, dan
berapa  biaya  produsen/penjual  batik untuk  mencari
konsumen/pembeli batik baru dalam pasar produk batik.

Basis konsumen/pembeli batik yang lebih kecil dan lebih kuat
berarti setiap konsumen/pembeli batik memiliki lebih banyak
kekuatan untuk bernegosiasi demi mendapatkan harga yang lebih
rendah dan penawaran yang lebih baik. Produsen/penjual batik
yang memiliki banyak konsumen/pembeli batik akan lebih mudah
untuk memberlakukan harga produk agar meningkatkan
profitabilitas.

Ancaman pengganti sebesar 6,53 poin memberikan deskripsi
dalam batasan sedang menuju tinggi. Kekuatan dan persaingan

Produsen/penjual batik tak hanya muncul dari pendatang
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Produsen/penjual batik baru dan kompetitor Produsen/penjual
batik, melainkan juga datang dari barang atau produk pengganti
dari barang yang dijual Produsen/penjual batik misalnya pakaian
modern dan sejenisnya. Produk pengganti batik biasa juga disebut
produk substitusi, dimana produk substitusi batik mempunyai
manfaat dan fungsi serupa dengan produk Produsen/penjual batik
karena kedua produk tersebut sama-sama mempunyai manfaat
yang sama bagi konsumen/pembeli batik. Konsumen/pembeli batik
dapat dengan mudah untuk beralih kepada produk substitusi. Oleh
karena itu perlu dilakukan upaya antisipasi dengan cara memeriksa
jumlah, harga dan kualitas produk substitusi batik, serta
memperkirakan posisi dengan seberapa banyak keuntungan yang
diperoleh Produsen/penjual batik dari produk substitusi batik. Ketika
produk substitusi batik yang beredar cukup banyak dan mempunyai
harga dan kualitas tak kalah dengan produk Produsen/penjual
batik, konsumen/pembeli batik mudah beralih dan kekuatannya
lebih besar dari Produsen/penjual batik.
Analisis Pesaing Produk Unggulan Megono

Hasil respon terhadap produk Megono diperoleh sebanyak 17
jawaban yang akan dianalisis dengan tabel hasil olah data sebagai
berikut
Tabel 4.8 Hasil Data Pesaing Produk Unggulan Megono Kota

Pekalongan
Hasil Jawaban Ancaman Hambatan Kekuatan Kekuatan Ancaman
Responden Masuk untuk masuk  Pemasok  Pembeli  Pengganti
Megono R1 6,38 6,25 6,00 6,20 6,00
Megono R2 4,38 6,00 6,25 4,80 6,33
Megono R3 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Megono R4 7,00 6,50 6,50 4,80 5,67
Megono R5 4,75 3,75 4,25 4,40 4,00
Megono R6 7,13 7,50 7,00 8,00 8,00
Megono R7 4,88 3,75 4,50 4,80 4,00
Megono R8 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Megono R9 6,38 6,50 6,00 6,40 6,67
Megono R10 4,13 5,25 4,50 6,40 5,33
Megono R11 6,13 6,00 6,00 6,00 6,00
Megono R12 7,00 6,25 5,50 6,40 6,00
Megono R13 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Megono R14 8,13 8,00 7,00 5,60 6,00
Megono R15 6,00 6,75 6,50 6,20 6,00
Megono R16 6,63 6,00 6,25 7,00 7,00
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Hasil Jawaban Ancaman Hambatan Kekuatan Kekuatan Ancaman

Responden Masuk untuk masuk ~ Pemasok  Pembeli  Pengganti
Megono R17 6,75 6,00 5,50 3,60 5,00
Rata2/mean 5,92 5,85 5,69 5,62 5,71
stdev 1,30 1,29 1,06 1,25 1,19
median 6,13 6,00 6,00 6,00 6,00
modus 6,00 6,00 6,00 4,80 6,00

Sumber : hasil pengolahan data primer, 2021

Rata-rata jawaban responden berada pada skor di bawah
nilai 6 poin, antara 5,92 poin sampai 5,62 poin. Kondisi ini secara
umum memiliki makna belum sepenuhnya dapat diklaim sebagai
produk unggulan Kota Pekalongan karena posisi produk Megono
dapat dengan mudah ditemui selain di Kota Pekalongan oleh karena
itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut agar Megono dapat diklaim
sebagai produk unggulan Kota Pekalongan yang dapat mendukung
sektor pariwisata Kota Pekalongan. Selanjutnya disajikan Kurva
Radar Analisis Pesaing Produk Unggulan Megono Kota Pekalongan
sebagai berikut.

Ancaman Masuk

5,92
Ancaman Pengganti Hambatan untuk
9 5,71 5,85 masuk
5,62 5,69
Kekuatan Pembeli Kekuatan Pemasok

Sumber: Tabel 4.8
Gambar 4.8 Kurva Radar Analisis Pesaing Produk Unggulan Megono

Kota Pekalongan

Nilai pada ancaman masuk produk Megono diperoleh sebesar
5,92 poin yang berarti pada kondisi sedang. Ancaman masuk

terhadap produk Megono yang sedang akan mengakibatkan produk
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Megono mengalami penurunan profitabilitas dengan cepat karena
semakin meningkatnya persaingan di antara penjual/penyedia
Megono sebagai produk yang mendukung sektor pariwisata.
Sebaliknya ancaman masuk penjual/penyedia Megono yang tinggi,
diasumsikan akan dapat mempertahankan daya @ tarik
njual/penyedia Megonountuk jangka waktu yang panjang. Upaya
yang dapat dilakukan misalnya dengan membangun identitas merek
(brdan identity) yang kuat seperti dapat berkontribusi dalam
melindungi produk Megono tersebut dari serangan pesaing
pennjual/penyedia Megono baru sehingga produk Megono masih
dapat mempertahankan posisinya dan berkembang.

Hambatan masuk ditunjukkan dengan skor sebesar 5,85 poin
berada pada posisi sedang yang berarti masih dalam batasan yang
dapat diminimalisir agar produk Megono dapat berkembang sebagai
produk unggulan yang mendukung sektor pariwisata di Kota
Pekalongan. Kemampuan antar penjual/penyedia Megono untuk
menentukan syarat-syarat pemasaran yang dapat menguntungkan
penjual/penyedia Megono memiliki elemen-elemen struktur yang
dapat dipengaruhi oleh penjual/penyedia Megono. Apabila
penjual/penyedia Megono dapat memperoleh pasokan bahan baku
dari beberapa pemasok maka kedudukan penjual/penyedia Megono
relatif lebih kuat dibdaningkan pemasok sehingga pemasok tidak
akan memberikan ancaman berarti bagi penjual/penyedia Megono
dalam Analisis Pesaing.

Kekuatan Pemasok/Penyedia produk Megono memiliki hasil
pengukuran sebesar 5,69 poin memberikan makna posisi
pemasok/penyedia menurut  jawaban  responden  masih
terbatas/sedang. Kesiapan rantai pasokan bahan baku dari
pemasok/penyedia produk Megono menjadi bagian penting dalam
proses produksi Megono. Sebab itu, keberadaan pemasok sangatlah
penting dan mempengaruhi kekuatan kompetitif penjual/penyedia
Megono. Penataan menjadi salah satu faktor penting dalam
pengadaan pasokan input barang atau jasa jelas akan berpengaruh
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pada biaya produksi. Semakin mahal input, biaya produksi akan
semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya. Oleh sebab itu, penting
bagi penjual/penyedia Megono untuk menganalisis Kekuatan
Pemasok agar dapat bertahan bahkan memenangkan atau
mempertahankan diri dalam persaingan bisnis.

Kekuatan Pembeli masih rendah dengan hasil sebesar 5,62
poin, seperti dua komponen sebelumnya menunjukkan kondisi ini
dalam posisi sedang yang artinya masih ada potensi pembeli yang
dapat direspon terhadap produk Megono. Salah satu kunci utama
dalam mencapai keberlangsungan produk Megono ditentukan oleh
kekuatan pelanggan. Tanpa mereka, penjual/penyedia Megono
tidak akan menghasilkan apa-apa. Semakin banyak pelanggan,
kekuatan penjual/penyedia Megono akan semakin besar dan
sebaliknya.

Oleh karena itu harus disadari bahwa pelanggan memiliki
kekuatan yang mampu mendorong harga produk Megono lebih
rendah. Kekuatan pelanggan ini terletak pada jumlahnya. Basis
pelanggan yang besar tentu akan lebih kuat dalam mempengaruhi
tingkat harga output menjadi lebih rendah. Lain halnya dengan
basis pelanggan yang kecil, penjual/penyedia Megono cenderung
memiliki kekuatan untuk menetapkan harga yang lebih tinggi
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

Ancaman Pengganti menunjukkan hasil yang rendah yaitu
sebesar 5,71 poin memberikan kondisi sedang, yang mencirikan
Megono masih dapat diunggulkan menjadi produk pendukung
pariwisata di Kota Pekalongan.

. Analisis Pesaing Produk Unggulan

Analisis Pesaing terakhir merupakan akumulasi dari produk
yang direspon dalam jawaban, terdiri dari Batik, Megono, Taoto,
Kopi dan Garang Asem. Hasil olah data berdasarkan data hasil
kuesioner yang terlampir dalam lampiran kajian ini seperti dalam
tabel berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Data Pesaing Produk Unggulan Kota Pekalongan

Hasil Jawaban Ancaman Hambatan Kekuatan Kekuatan Ancaman
Responden Masuk untuk masuk Pemasok  Pembeli  Pengganti
PU R1 7,38 6,75 7,00 6,60 6,33
PU R2 7,63 8,25 7,50 8,00 9,00
PU R3 6,63 7,00 5,25 5,00 6,00
PU R4 6,38 6,75 6,50 7,00 7,00
PU R5 8,00 7,50 8,00 8,00 6,67
PU R6 6,38 6,00 6,25 5,80 6,33
PU R7 7,13 7,00 7,25 7,40 7,00
PU R8 5,88 6,50 6,00 6,40 7,00
PU R9 6,50 6,75 6,75 6,60 6,67
PU R10 6,75 6,75 6,75 6,40 7,67
PU R11 5,88 5,00 3,75 4,80 6,33
PU R12 6,63 6,25 6,25 5,80 6,00
PU R13 7,38 7,50 8,00 7,40 7,33
PU R14 6,88 6,75 6,25 5,40 6,00
PU R15 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00
PU R16 6,25 6,00 6,00 6,00 5,00
PU R17 8,88 6,50 8,50 7,20 7,67
PU R18 5,63 6,00 6,00 3,80 5,33
PU R19 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
PU R20 7,13 6,75 6,50 4,80 6,67
PU R21 6,63 6,50 6,00 6,20 6,67
PU R22 5,88 6,25 6,25 5,80 6,33
PU R23 7,50 8,25 7,50 6,60 3,67
PU R24 7,38 7,50 7,50 7,20 7,67
PU R25 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00
PU R26 6,88 7,00 6,75 7,00 7,00
PU R27 6,63 6,75 6,50 6,80 6,33
PU R28 6,75 6,75 7,00 6,60 6,33
PU R29 7,88 7,50 7,50 7,40 6,00
PU R30 8,00 7,75 6,75 6,20 6,67
PU R31 7,13 6,75 5,50 5,60 5,67
PU R32 5,00 5,00 5,50 6,60 6,00
PU R33 5,75 6,25 6,25 5,00 6,00
PU R34 7,63 7,00 3,75 7,20 8,33
PU R35 4,75 4,25 4,00 5,60 3,67
PU R36 6,38 6,25 6,25 6,20 6,00
PU R37 4,38 6,00 5,25 4,80 6,33
PU R38 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
PU R39 7,00 6,50 5,25 4,80 5,67
PU R40 4,75 3,75 4,25 4,40 4,00
PU R41 7,13 7,75 7,25 8,00 8,00
PU R42 4,88 4,50 4,50 4,80 4,00
PU R43 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
PU R44 6,38 6,50 6,25 6,40 6,67
PU R45 4,13 5,25 4,50 6,40 5,33
PU R46 6,13 6,00 6,00 6,00 6,00
PU R47 7,00 5,50 6,25 6,40 6,00
PU R48 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
PU R49 8,13 8,25 6,25 5,60 6,00
PU R50 6,00 6,75 6,50 6,20 6,00
PU R51 6,63 6,00 6,50 7,00 7,00
PU R52 6,75 5,50 5,50 3,60 5,00
PU R53 6,75 7,00 6,50 4,60 6,67
PU R54 6,50 6,00 5,75 5,80 6,33
PU R55 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
PU R56 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
Rata2/mean 6,48 6,39 6,16 6,08 6,22
stdev 1,06 1,03 1,10 1,08 1,11
median 6,63 6,50 6,25 6,20 6,33
modus 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00

Sumber : hasil pengolahan data primer, 2021
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Kelima produk yang direspon memberikan deskripsi bahwa
pada dasarnya produk-produk ini meski menjadi pilihan sebagai
produk unggulan Kota Pekalongan sebagai pendukung sektor
pariwitasa di Kota Pekalongan masih membutuhkan upaya dalam
mengidentifikasi dan menganalisis secara lebih rinci agar dapat
membantu menentukan kelemahan dan kekuatan Megono sebagai
produk unggulan. Dalam penelitian ini belum tersedia data tentang
penjual/penyedia Megono di Kota Pekalongan yang dapat dianalisis
dalam berbagai segmen ekonomi guna memahami tingkat
persaingan dalam produk Megono sehingga di samping sebagai
produk yang dapat mendukung sektor pariwisata di Kota
Pekalongan, dapat digunakan sebagai salah satu cara
meningkatkan profitabilitas jangka panjang.

Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata produk unggulan
Kota Pekalongan ini masih dalam posisi sedang menuju tinggi untuk
memenuhi kebutuhan sebagai produk pendukung sektor pariwisata,
ditunjukkan dengan skor yang diperoleh sebesar 6,48 poin untuk
Ancaman Masuk, sebesar 6,39 poin untuk hambatan untuk Masuk,
sebesar 6,16 poin untuk Kekuatan Pemasok, sebesar 6,08 poin
untuk Kekuatan Pembeli, dan sebesar 6,22 untuk Ancaman
Pengganti.

Selanjutnya untuk standard deviasi memiliki nilai sebesar
1,03 sampai 1,11 (di bawah 5) memberikan pemahaman bahwa
responden secara umum memahami dan mengenal produk
unggulan tersebut sebagai produk yang telah ada di Kota
Pekalongan. Sementara itu untuk median setelah diakumulasi
berada pada jawaban sedang dengan nilai yang diperoleh sebesar
6,63 sampai 6,20. Seperti halnya median pada modus memperoleh
skor sebesar 6,00 yang termasuk dalam kategori sedang.

Kemudian dari hasil olah data, disajikan Kurva Radar Analisis
Pesaing Produk Unggulan Kota Pekalongan yang bersumber dari

hasil olah data seluruh responden kemudian dihitung nilai rata-rata
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dari komponen Ancaman Masuk, hambatan untuk Masuk, Kekuatan
Pemasok, Kekuatan Pembeli, dan Ancaman Pengganti. Kurva Radar
Analisis Pesaing Produk Unggulan Kota Pekalongan dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut

6,48

6,22 6,39

6,08 6,16

Sumber: Tabel 4.9
Gambar 4.9 Kurva Radar Analisis Pesaing Produk Unggulan Kota

Pekalongan

Pada kurva radar tersebut kelima komponen memiliki
kelemahan untuk membentuk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan
Garang Asem menjadi produk unggulan Kota Pekalongan sebagai
pendukung sektor pariwisata. Hal ini ditunjukkan pada nilai yang
diperoleh berada pada kisaran 6,08 poin sampai dengan 6,48 poin
yang berarti pada posisi sedang.

Pada Ancaman Masuk memiliki skor tertinggi meski masih
dalam batasan sedang, oleh karena itu dibutuhkan upaya bersama
dalam mengantisipasi agar Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem dapat menjadi produk yang diunggulkan dalam mendukung

sektor pariwisata.
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Dalam kajian ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

komponen Ancaman Masuk di antaranya :

a.

Perlunya informasi biaya produksi secara keseluruhan, berkala
dan berkelanjutan terhadap proses produksi Batik, Megono,
Taoto, Kopi dan Garang Asem.

Kematangan produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem vyang dapat disediakan dalam jumlah kecil atau harus
dalam jumlah yang besar.

Ketersediaan variabel tidak langsung terhadap produk Batik,
Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem seperti kekayaan
intelektual, kemudahan akses ke bahan baku, hak pengelolaan
/ perijinan, kemudahan dari pemerintah

Adanya proses dalam mengantisipasi loyalitas merek dari
produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem yang
telah ada.

Ketersediaan modal yang dibutuhkan bagi
penjual/produsen/penyedian produk Batik, Megono, Taoto,
Kopi dan Garang Asem.

Potensi munculnya pertumbuhan produk Batik, Megono,
Taoto, Kopi dan Garang Asem yang dapat terjadi dengan
melihat data-data pendukung yang ada.

Komponen kedua adalah hambatan untuk Masuk yang

mendapatkan skor sebesar 6,39 poin menempati posisi sedang,

yang artinya hambatan yang ditemukan masih dalam batasan yang

dapat diselesaikan oleh para pelaku produk Batik, Megono, Taoto,

Kopi dan Garang Asem. Namun perlu memperhatikan beberapa hal

dalam rangka mengantisipasi adanya hambatan untuk masuk

sebagai berikut :

a.

Pertumbuhan produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem baik yang ada di dalam Kota Pekalongan maupun yang
berasal dari luar Kota Pekalongan. Beberapa daerah seperti

Kabupaten Pekalongan, Kota Surakarta juga memasarkan
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salah satu atau seluruhnya produk terkait produk unggulan
Kota Pekalongan.

b. Posisi Kota Pekalongan yang memudahkan pemasaran produk
dari daerah luar Kota Pekalongan menjadi penting untuk
diperhatikan bagi pelaku produk Batik, Megono, Taoto, Kopi
dan Garang Asem perlu memperhatikan biaya tetap/nilai
tambah dalam menjaga keberlangsungan dan keberlanjutan
produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem sebagai
produk unggulan yang bermanfaat sebagai pendukung sektor
pariwisata di Kota Pekalongan

c. Dominasi dinamis dari perkembangan produk membutuhkan
diferensiasi produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem menjadi salah satu isu yang perlu direspon oleh pelaku,
dunia pendidikan, media massa, masyarakat dan pemerintah.

d. Kapasitas dan kemampuan pelaku produk unggulan
membutuhkan identitas merek produk Batik, Megono, Taoto,
Kopi dan Garang Asem penting dilakukan sebagai penguat
produk dalam proses mendukung sektor pariwisata.

e. Penataan konsentrasi produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan
Garang Asem dalam mendukung sektor pariwisata dengan
memperhatikan kondisi yang telah ada.

f. Keseimbangan ketersediaan produk Batik, Megono, Taoto,
Kopi dan Garang Asem yang dapat mempercepat permintaah
produk dalam proses pemenuhan produk..

g. Kompleksitas informasi dalam mendorong penguatan produk
Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem sebagai produk
unggulan Kota Pekalongan melalui media sosial yang ada
dewasa ini.

h. Keragaman pesaing yang berasal dari luar Kota Pekalongan
yang perlu diantisipasi dengan kebijakan pemerintah.

Komponen ketiga dalam kajian ini adalah Kekuatan Pemasok

dengan skor yang diperoleh sebesar 6,16 poin bermakna sama
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dengan komponen sebelumnya dalam posisi sedang. Pemasok
dalam beberapa proses masih belum tersedia secara lengkap dan
variatif. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa upaya setidaknya
sebagai berikut

a. Diferensiasi input bahan baku untuk Batik, Megono, Taoto,
Kopi dan Garang Asem, semakin banyak semakin mendukung
proses yang berujung pada dukungan sektor pariwisata.

b. Kehadiran input bahan baku pengganti untuk produk Batik,
Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem yang dapat diakses
dengan baik oleh pelaku/pembeli/produsen/penyedia.

c. Konsentrasi pemasok yang mendukung produksi Batik,
Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem, semakin mudah
diketahui posisi konsentrasi semakin melancarkan produk
dalam bertahan dan berkompetisi.

d. Adanya kepastian kebutuhan dalam kuantitas volume bagi
pemasok yang dapat didistribusikan dalam memproduksi
Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem di Kota
Pekalongan.

e. Dampak input pada biaya atau diferensiasi terhadap produk
Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem, yang perlu
diperhatikan sebagai pendukung keberlangsungan produk.

Pada komponen keempat vyaitu Kekuatan Pembeli
memperoleh skor sebesar 6,08 poin. Kondisi ini merupakan hasil
pengukuran terendah yang dimaknai bahwa pembeli/konsumen
memiliki kuantitas yang masih dapat ditingkatkan dengan
mengantisipasi kekuatan yang dimiliki pembeli/konsumen terhadap
produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan adalah

a. Perlunya mengetahui konsentrasi pembeli dikomparasikan
konsentrasi produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang

Asem.
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b. Volume pembeli yang dapat menyerap/menikmati Batik,
Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem.

c. Integrasi pembeli yang dapat diarahkan pada lokasi
ketersediaan Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem
secara terintegrasi dan mudah diperoleh.

d. Produk pengganti dari Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem yang berpotensi muncul.

e. Ukuran harga/total pembelian yang dilakukan pembeli
terhadap produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem.

f. perbedaan produk yang muncul di Kota Pekalongan khususnya
pada produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem.

g. identitas merek dari produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan
Garang Asem yang dapat diantisipasi oleh peran serta
pemerintah, pelaku, masyarakat dan media massa.

h. Skema keuntungan pembeli yang dapat dinikmati ketika
memilih Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem sebagai
produk yang dimiliki.

i. Terakhir adalah insentif pembuat keputusan dalam hal ini
pemerintah untuk memberikan setidaknya stimulan terhadap
produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem.

Komponen terakhir dalam sub bab ini adalah Ancaman
Pengganti dengan skor yang diperoleh dari hasil pengukuran
sebesar 6,22 poin, memberikan makna dalam posisi sedang,
sehingga memberikan potensi yang lebih tinggi dalam
pengembangan Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem
sebagai produk unggulan dalam mendukung sektor pariwisata di
Kota Pekalongan.

Penyedia produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem vyang melayani konsumen/pembeli dari dalam Kota
Pekalongan tidak hanya menghadapi persaingan dari sesama

penyedia Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem, namun
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juga menghadapi persaingan dari luar Kota Pekalongan lainnya dari
berbagai sisi harga, kualitas, ketersediaan, lokasi, kemudahan
maupun kuantitas.

Ketika penyedia/penjual/produsen memproduksi  Batik,
Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem dari Kota Pekalongan tidak
memiliki substitusi dekat, maka kekuatan
penyedia/penjual/produsen untuk menaikkan harga dan mengunci
persyaratan yang menguntungkan menjadi lebih besar. Berbeda
kondisinya apabila produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang
Asem dari Kota Pekalongan memiliki substitusi yang dekat, maka
kekuatan penyedia/ penjual/ produsen untuk mengendalikan harga
cenderung melemah. Sebab, pelanggan memiliki alternatif produk
lain, sehingga tidak harus membeli atau bergantung pada produk
Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem dari Kota Pekalongan.

Dari hasil Analisis Pesaing produk unggulan Kota Pekalongan
ini dapat diketahui bahwa produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan
Garang Asem dari Kota Pekalongan apabila akan diklaim sebagai
produk yang dapat mendukung sektor pariwisata di Kota
Pekalongan membutuhkan perhatian dalam mengantisipasi
munculnya ancaman masuk dan hambatan untuk masuk, di
samping itu membutuhkan upaya dalam merespon Kekuatan
Pembeli dan kukuatan penjual/produsen/penyedia produk unggulan
dari sisi penawaran produk, kebijakan pemerintah, tenaga kerja,
tuntutan kualitas, standardisasi dan harga masih memerlukan

pembenahan agar menjadi produk unggulan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kuisioner terbuka tentang produk unggulan dan
kuisioner analisis bahwa Strata produk unggulan dan pesaing produk
unggulan Kota Pekalongan yang dapat diketahui dari hasil penelitian ini
terdiri dari produk inti yaitu Batik, produk aktual yaitu Megono dan
produk pendukung lainnya diasumsikan Taotu, Kopi dan Garang Asem.

Hasil analisis strata produk menggunakan dengan T7hree Level of
Product memperoleh skor sebesar 5-7 poin yang menjelaskan bahwa
produk unggulan tersebut masih pada kondisi sedang seperti dalam
parameter analisis, maknanya produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan
Garang Asem pada dasarnya telah memiliki strata produk yang tertata,
namun agar dapat menjadi salah satu komponen yang mendukung
pengembangan sektor pariwisata dibutuhkan upaya penguatan yang
dilakukan dari hulu hingga hilir.

Untuk analisis Five Forces, dihasilkan parameter Ancaman Masuk
6,48 poin, hambatan untuk masuk 6,39 poin, Kekuatan Pemasok 6,16
poin, Kekuatan Pembeli 6,08 poin dan Ancaman Pengganti 6,22 poin
menjelaskan bahwa produk unggulan dalam mendukung pariwisata
masih sangat membutuhkan penguatan dari berbagai sisi. Diketahui
bahwa produk Batik, Megono, Taoto, Kopi dan Garang Asem dari Kota
Pekalongan apabila akan diklaim sebagai produk yang dapat mendukung
sektor pariwisata di Kota Pekalongan membutuhkan perhatian dalam
mengantisipasi munculnya ancaman masuk dan hambatan untuk masuk,
di samping itu membutuhkan upaya dalam merespon Kekuatan Pembeli
dan kukuatan penjual/produsen/penyedia produk unggulan Kota

Pekalongan.
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B. Opsi Rekomendasi

Implikasi penelitian ini menjelaskan bahwa untuk mendorong
peningkatan pariwisata di Kota Pekalongan dibutuhkan dukungan produk
unggulan. Dukungan produk vyang dapat berkontribusi dalam
pengembangan pariwisata berupa Batik, Megono, Taoto, Kopi dan
Garang Asem. Upaya yang direkomendasikan utamanya pada penguatan
Atribut, Layanan dukungan produk, lini produk, bauran produk, layanan
penjual/pemasok/pengusaha terhadap produk unggulan. Di samping itu
penawaran produk, kebijakan pemerintah, tenaga kerja, tuntutan
kualitas, standardisasi dan harga masih memerlukan pembenahan agar
menjadi produk unggulan yang mendukung pariwisata. Opsi
rekomendasi disampaikan dalam dua bagian yaitu :
1. Opsi Rekomendasi Kebijakan terdiri dari

a. Perlunya penyusunan kebijakan/hukum dan program penguatan
Atribut, Layanan dukungan produk, lini produk, bauran produk,
layanan  penjual/pemasok/pengusaha, penawaran produk,
tenaga kerja, tuntutan kualitas, standardisasi dan harga yang
relevan untuk produk unggulan daerah yang mendukung sektor
pariwisata.

b. Perlunya  penetapan  mekanisme  kelembagaan  untuk
melaksanakan kebijakan produk unggulan daerah pada
penguatan Atribut, Layanan dukungan produk, lini produk,
bauran produk, layanan penjual/pemasok/pengusaha,
penawaran produk, tenaga kerja, tuntutan kualitas, standardisasi
dan harga yang mendukung sektor pariwisata.

c. Perlunya Implementasi dan evaluasi program penguatan Atribut,
Layanan dukungan produk, lini produk, bauran produk, layanan
penjual/pemasok/pengusaha, penawaran produk, tenaga kerja,
tuntutan kualitas, standardisasi dan harga terhadap produk

unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata.
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d. Perlunya penetapan organisasi yang menangani produk unggulan
daerah yang mendukung sektor pariwisata (lembaga terkait
pemerintah, LSM, independen).

e. Perlunya Praktik penetapan standar yang baik terkait dengan
standar kualitas produk unggulan daerah yang mendukung
sektor pariwisata.

f. Perlunya penetapan rencana strategis untuk produk unggulan
daerah yang mendukung sektor pariwisata.

g. Perlunya penetapan keterampilan manajemen dan
kepemimpinan bagi pelaku tentang produk unggulan daerah
yang mendukung sektor pariwisata.

h. Perlunya penetapan Manajemen teknologi informasi produk
unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata.

2. Opsi Rekomendasi Teknis terdiri dari

a. Perlunya pelaksanaan, pengembangan, penerapan dan evaluasi
kebijakan produk unggulan daerah yang mendukung sektor
pariwisata tentang Atribut, Layanan dukungan produk, lini
produk, bauran produk, layanan penjual/ pemasok/pengusaha,
penawaran produk, tenaga kerja, tuntutan kualitas, standardisasi
dan harga;

b. Perlunya pelaksanaan praktik pengembangan standar produk
unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata yang baik
pada Atribut, Layanan dukungan produk, lini produk, bauran
produk, layanan penjual/ pemasok/pengusaha, penawaran
produk, tenaga kerja, tuntutan kualitas, standardisasi dan harga;

c. Perlunya pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan tentang
produk unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata
utamanya pada Atribut, Layanan dukungan produk, lini produk,
bauran  produk, layanan penjual/ pemasok/pengusaha,
penawaran produk, tenaga kerja, tuntutan kualitas, standardisasi

dan harga;

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan n
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



. Perlunya pelaksanaan Pelatihan pengembangan standar produk
unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata fokus pada
Atribut, Layanan dukungan produk, lini produk, bauran produk,
layanan penjual/ pemasok/pengusaha, penawaran produk,
tenaga kerja, tuntutan kualitas, standardisasi dan harga;

. Perlunya pelaksanaan Pelatihan Penilaian Risiko produk unggulan

daerah yang mendukung sektor pariwisata;
Perlunya pelaksanaan, pengembangan, implementasi, dan
penilaian konsumen tentang Atribut, Layanan dukungan produk,
lini produk, bauran produk, layanan penjual/
pemasok/pengusaha, penawaran produk, tenaga kerja, tuntutan
kualitas, standardisasi dan harga produk unggulan daerah yang
mendukung sektor pariwisata;

. Perlunya pelaksanaan bantuan teknis tentang desain produk,
tata letak produksi dan penanganan bahan material, proses
desain, kontrol kualitas, kontrol produksi dan perencanaan,
manajemen bahan, manajemen pemeliharaan, standardisasi dan
harga produk unggulan daerah yang mendukung sektor
pariwisata;

. Perlunya pelaksanaan rencana kerja oleh struktur kelembagaan
untuk produk unggulan daerah yang mendukung sektor
pariwisata;

Perlunya pelaksanaan sistem manajemen informasi produk
unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata (misalnya
cedera konsumen, keluhan);

Perlunya pelaksanaan kepemimpinan dan manajemen untuk
produk unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata;

. Perlunya pelaksanaan jaringan dan keterlibatan pemangku
kepentingan dalam perlindungan konsumen dan produk

unggulan daerah yang mendukung sektor pariwisata.

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan n
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



DAFTAR PUSTAKA

Basith, A., & Fadhilah, F. (2019). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian Produk pada McDonald’s di Jatiasih Bekasi.
Jurnal  Manajemen  Dan  Organisasi, 93), 192-203.
https://doi.org/10.29244/jm0.v9i3.28224

BPPKP. (2016). Kawasan Budaya Jetayu. Badan Promosi Pariwisata Kota
Pekalongan. http://tourism.pekalongankota.go.id/destinasi/7-
Kawasan Budaya Jetayu

Damayanti, M., & Latifah, L. (2015). Strategi Kota Pekalongan Dalam
Pengembangan Wisata Kreatif Berbasis Industri Batik. Jurnal
Pengembangan Kota, 32), 100.
https://doi.org/10.14710/jpk.3.2.100-111

David Newsome, S. A. M. and R. K. D. (2013). Natural Area Tourism (2nd
editio). CHANNEL VIEW PUBLICATIONS.

Diekmann, A., & Smith, M. K. (2015). Aspect of Tourism: Ethnic and
Minority Cultures as Tourist Attractions.
https://doi.org/10.1080/1743873X.2015.1069435

DPMPTSP Kota Pekalongan. (2021). T7ransportasi. DPMPTSP Kota
Pekalongan. https://oss.pekalongankota.go.id/index.php/id/kota-
pekalongan/sekilas-kota-pekalongan/infrastruktur/transportasi

D'Urso, P., Disegna, M., Massari, R., & Osti, L. (2016). Fuzzy segmentation
of postmodern tourists. Tourism Management, 55, 297-308.
https://doi.org/10.1016/j.tourman.2016.03.018

Falah, M. I. F. (2018). Pesona Museum Batik Indonesia di Pekalongan.
Domestic Case Studly, 1-8. https://doi.org/10.31219/osf.io/ypcsq

Falah, M. 1. F. (2019). Peranan Kampong Batik Pesindon Sebagai Wisata
Budaya o/} Pekalongan Jawa Tengah.
https://doi.org/10.31219/0sf.io/kxajb

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



Fitriani, D. (2019). Pengaruh Gender Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Online (Studi Kasus Terhadap Masyarakat Pontianak). CCIT
Journal, 121), 99-107. https://doi.org/10.33050/ccit.v12i1.605

Fletcher, J., Fyall, A., Gilbert, D., & Wanhill, S. (2017). Tourism : Principles
and Practice Sixth Edition.

Hamzah, A., & Khalifah, Z. (2009). Handbook on Community Based Tourism
"How to Develop and Sustain CBT.” Asia-Pacific Economic
Cooperation Secretariat 35 Heng Mui Keng Terrace Singapore
119616.

Hanafiah, M. H., & Zulkifly, M. I. (2019). Tourism destination
competitiveness and tourism performance: A secondary data
approach. Competitiveness Review, 2905), 592-621.
https://doi.org/10.1108/CR-07-2018-0045

Indonesia Kaya. (2021). Batik Pekalongan, Pesona Kaya Warna. Indonesia
Kaya. https://indonesiakaya.com/pustaka-indonesia/batik-
pekalongan/

KAI. (2017). Stasiun Pekalongan. Unit Architecture & Preservation.
https://heritage.kai.id/page/Stasiun Pekalongan

Kartiwa, S., Ramelan, T., Asiarto, L., Boediono, A. D., Garnandi, A.,
Wigatna, D., Mananti, & Ardhiati, Y. (2014). Kajian Museum Batik
Indonesia. In Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI (1st
ed.). Direktorat Pelestarian Cagar Budaya Dan Permuseuman
Direktorat Jenderal Kebudayaan.

Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif/ Kepala Badan Pariwisata
Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, Kemenparekraf RI 136
(2020).

Kotler, P., Armstrong, G., Harris, L. C., & He, H. (2020). Principles of
MARKETING (Eight Euro). PEARSON EDUCATION LIMITED.

Matias, A., Nijkamp, P., & Romao, J. (2016). Impact assessment in tourism
economics. In Impact Assessment in Tourism Economics.
https://doi.org/10.1007/978-3-319-14920-2

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan n
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



Matitaputty, R. A., & Kusuma, S. S. (2017). Kuliner Khas Pekalongan
(Garang Asem, Nasi Megono dan Soto Tauto). Sekolah Tinggi
Pariwisata Trisakti. https://stptrisakti.ac.id/kuliner-khas-
pekalongangarang-asem-nasi-megono-dan-soto-tauto/

Panji, A. (2018). Sejarah  Asal Usul  Tauto  Pekalongan.
Https://Www.Cintapekalongan.Com/Sejarah-Asal-Usul-Tauto-
Pekalongan-Yang-Khas/.
https://www.cintapekalongan.com/sejarah-asal-usul-tauto-
pekalongan-yang-khas/

Paniji, A. (2020). Mengenal 4  Kopi  Asli  Pekalongan.
Https://Www.Cintapekalongan.Com/Mengenal-Jenis-Kopi-Asli-Dari-
Pekalongan/.  https://www.cintapekalongan.com/mengenal-jenis-
kopi-asli-dari-pekalongan/

Pantano, E., Priporas, C. V., & Stylos, N. (2017). ‘You will like it!" using open
data to predict tourists’ response to a tourist attraction. 7ourism
Management, 60, 430-438.
https://doi.org/10.1016/j.tourman.2016.12.020

Porter, M. E. (2008). Strategy Strategy the Five Competitive. Harvard
Business Review, 86(January), 78-94.

Prasetiani, T. R., & Sutrisno, C. R. (2021). Re-Formulation Business
Strategy Pada Umkm Industri Batik Pekalongan Memasuki Era New
Normal. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 24.

Sosianika, A., & Juliani, N. (2017). Studi Tentang Perbedaan Perilaku
Pembelian Impulsif Berdasarkan Karakteristik Konsumen. Jurnal/
Sigma-Mu, A1), 9-18.

Sukmasakti, A., & Hayati, B. (2012). Strategi Pengembangan Obyek Wisata
Batik Kota Pekalongan. Djponegoro Journal of Economics, 1(1), 1-
10.

Supangkat, G., Suharini, E., & Sanjoto, T. B. (2018). Pemanfaatan Citra
Satelit Untuk Menganalisis Kualitas Lingkungan Permukiman. Geo
Image ( Spatial-Ecological-Regional ), A2), 123-131.

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan n
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



Taufiqurrohman, M. (2013). Strategi Pengembangan Pariwisata Serta
Kontribusinya Pada Penerimaan Retribusi Kota Pekalongan.
Economics Development Analysis Journal, X4), 446—455.

Wahyuni, T., & Zuhriyah, A. (2020). Perilaku Konsumen terhadap
Keputusan Pembelian Pudak di Toko Sari Kelapa. Agriscience, 1(1),
232-243.

Widowati, I., Hartati, & Amirudin, Z. (2018). Kemasan Makanan Kuliner
Tradisional * Megono “ Sebagai Upaya Memperpanjang Waktu
Simpan. Jurnal Litbang Kota Pekalongan, 15, 17-25.

Implementasi Penguatan Destinasi Pariwisata Daerah Kota Pekalongan m
melalui Analisis Strata Produk Unggulan dan Analisis Pesaing



TOT

buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

dI'W ‘LS “Iswons yajo yojolp -

1Z0Z “1awlid pioq : 1aquins

nyeJ 3eplL nyeJ 3epLL VINS '€ er-eq wasy Bueseg
nyeJ 3eplL nyeJ 3epiL (eq) epny euelles 'y uendwalad one|
nyeL YepiL nyeL YepiL (15) euefies 'g ereT 1doy
NyeL ¥eplL nyeL YepiL (c@) epniy euelieg uendwaiad 1109y ojne|

nye nyeL YepiL VIAS '€ erbe] yebuauspy olneL
nyeJ Yepll nyeJ YepiL (eq) epn\ euelies ‘§ uendwalad yebuauapy 1doy
nyel deplL nyeL yepiL (eq) epny euelles 'y e-be] yebuauapy 1doy)
nyel Yepil nyel YepiL (eQ) epn\ euelies ‘f uendwalad 109y ouobal

nyeJ nyeJ (eq) epn\ euelies ‘§ uendwalad yebuauapy ouobapy
nyeL YepiL nyeL YepiL (c@) epniy euelieg "y ereT yebuauspy ouobapy
nyej sepi| nye| VINS "€ uendwaiad yebusuapy ouobap\
nyeJ yepl| nyeJ epll (eQ) epn\ euelies ‘§ uendwalad yebuauapy ouobapy

nye nNyeJ YepiL (¢q) epn\ euelies 4 uendwalad yebuauspy ouobay
nyel Yepil nyeJ YepiL (eq) epn\ euelies “§ uendwalad yebuauapy ouobajy
nNyeJ Yepil nNyeJ YepiL (¢q) epn\ euelies 4 uendwalad ouobapy
nyeJ yepll nyeJ YepiL (eQ) epn\ euelies ‘§ uendwalad ouobal
nyeJ Yepll nyeJ YepiL (eq) epn\ euelies ‘§ uendwalad ouoba|
nyel Yepil nyel YepiL (1S) euelies ‘g uendwalad ouoba|\
nyeJ 3eplL nyeJ 3epLL VINS '€ er-eq one|

nye nyel (zs)ie1seN 9 uendwalad ouobay
nyeJ epl| nyej (19) euelieg ‘g uendwaiad 1199y ouobapy
nyel 3eplL nyeJ 3epLL dNS ‘2 er-eq yebBuauapy ouobapy

nyeJ nyeJ (zS)1ersBIN "9 uendwaiad 199y ouobapy
nyel 3eplL nyel 3eplL VIAS '€ uendwaied 1109Y Aleg
nyeL epiL nyel epiL (zS)ia1sei 9 uendwalad yebususpy eg

nyeJ nyeJ] (1) euelies ‘g uendwaiad 199y Neg
nyej sepi| nyex sepi| dNS 2 uendwaiad 1199 ouobap\

nyeL nyel (1s) euelles ‘g e-be] 1109y eg
nyel deplL nyeL yepiL (1S) euelles ‘g uendwalad yebuauapy Mieg
nyel 3epiL nyel yepiL (1s) euelles ‘g uendwalad yebususpy eg

nyej nyej VYIS '€ Cm:QEmen_ :mm:w:w_\/_ Mieg

nyeJ nyeJ (1) euelies ‘g uendwaiad 1199y Neg
nyel deplL nyeL yepiL (1s) euelles ‘g uendwalad 1109y Mieg
nyel YeplL nyel xeplL a’t uendwalad yebuauay Aleg
nyel 3epiL nyel yepiL (1s) euelles ‘g el-e] yebususpy eg

nyeJ] nye] epll (18) euelies ‘g uendwalad yebuauapy Nneg
nyel depiL nyeL yepiL (1S) euelles ‘g uendwalad yebBuauapy Mheg

nye | nye| as-’t uendwaiad yebuauapy deg

nyeg nyel 3eplL (19) eueflies 'g Bel-e 1198} Aleg
nyeL YeplL nyeL YepiL (18) euefies °g uendwaiad 1109y Meg
nye] Yepll nye] (18) euelies ‘g uendwalad yebuauapy yneg

nyeJ nyeJ (19) eueliles ‘g uendwalad yebuauapy Neg
nyeL epiL nyel YepiL (19) euelles g e-e] [EEY] eg
nyel ¥eplL nyel xeplL as’t uendwalad 1109Y Aleg
nNyeJ Yepil nyeJ YepiL (1S) euelies g uendwalad yebuauspy ouobay
nyeL epiL nyeL YepiL (19) euefieg ‘g uendwaled 1109) Mneg

nye L nyeL (zS)ieiseN 9 el-e] yebususiy neg
nyel depiL nyeL yepiL (1s) euelles ‘g e-be] yebuauapy Mieg
nyel deplL nyeL yepiL (1S) euelles ‘g uendwalad 1109y Mieg
nyeL ¥eplL nyeL YepiL (19) euelieg g uendwaiad yeBuauspy Meg
nyeL epiL nyeL YepiL (19) euefieg 'g uendwalad 1109) Meg

nyel nyel (1s) euelles ‘g er-eq 1109} Jneg
nyel 3eplL nyel xeplL as’t uendwalad yebuauay Aleg
nyel 3eplL nyel 3eplL (zs)ie1sBIN "9 Be-e 1109} Aleg
nyeL epiL nyeL YepiL (19) euelies ‘g erbe] 1109y Mreg
nyeL epiL nyeL YepiL (19) euefies ‘g RG] 1109) Mreg

10NpoId [9A97 9aiy L $90104 9Al4 ;uebuojesad ejoy| uejnbbun ynpoid

Buejus) epue yeynye]

Bueyus) epue yeynye

ueyipipuad buefuap

uiweay] siuap

AN 1sexiisery

ede ‘|enfuad 1ebeqgas neje uep llaquad lebegas epuy JnINUS|\

TZ0Z unye| ueduojeyad e10y uend3un jynpoid adNy eped uspuodsay ueqemer [iseH T uedidwe?




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

Buepag

Buepos

Buepos

186u1L

Buepag

Buepas

B6uIL

B6uIL

buepeg

6uepog

6uepog

6uL

Buepos

Buepog

66u1L
1ebues

6uepes | 1B6uIL

Buepag

B6u1L

Buepos

yepuay

6uepsg

66u1L

Buepos

Buepag

1661
rebues

UL

yepuay

16611
eby

B6urL
»eby

¢ siuales ueinbbun
ynpouid depeyJsy INqassa}
ueinb6un ynpoid uesepaqip
>epn / Isesliepuels
yexeueuw Isisod wejeq

<

Buepag

66uIL

66U
Heby

166uL

Buepag

166u1L

B6u1L

B6uIL

6uL
yeby

Buepog

Buepog

6uL

Buepos

6uepes
Heby

66U
1ebues

6uepes | 1B6uIL

B6u1L

B6uLL
ey

Buepos

yepuas
eby

66urL

66u1L

Buepos

UL

Buepeg

6uL

Buepag

Buepeg

166uL

Buepag

£Inqasia) uenbbun ynpoid
depey.a) Jesaq yiejas

BueA awnjon welep llaqwBW
BueA jaquiad/uebbuead
Jesaq edesages

™

buepos
seby

66uIL

B6uL

166uL

6uL

166u1L

B6uIL

B6uIL

6uL

B6uL

6uepog

Buepos

Buepos

B6uL

66u1L
1ebues

6uepes | 1B6uIL

Buepag

B6u1L
ey

B6ULL

Buepos
edy

66urL

66u1L

Buepos

UL

1661,
tebues

Buepag

yepuay

B6uIL

¢Ingasia} uenbbun ynpoid
depey.a) 11oquiad/uebbuejad
Lep seyeny

ueynjun) Jesaq edelages

~

66011
seby

16601
rebues

Buepos

buepeg

6uL

166u1L

B6uIL

B6uIL

66011
1ebues

Buepog

6uepos
ey

Buepas

Buepos

yepusy

66u1L
1ebues

6uepes | 1B6uIL

Buepag

66u1L

Buepos

Buepos
eby

6uepog

B6u1L

Buepog

UL

Guepos
eby

UL

Buepag

Buepag

BEICESS)
uejnb6un ynpoud ebiey
uexUNINUAW esyewaw
aquiad/uebbuejad

Jesaq edesages

-

S0Sewiad Uelenyay

Buepas

166U
rebues

B6uL

166u1L

6uL

166u1L

B6uIL

B6uIL

buepog

6uepog

B6uIL

6uL

Buepos

B6uL

yepusy

6uepes | 1B6uIL

B6uIL

66u1L

B6ULL

fuepes
eby

66urL

66u1L

66urL

UL

Buepeg

UL

6uL

66u1L
rebues

166u1L
rebues

B6uIL

4INGasia]

uenb6un ynpoid depeytsy
elioy ebeus) uexpeqipw
eyesnbuad/yosewad/jenfuad
yeAueg edeseg

<+

6uL

Buepos

66u1]
tebues

166uL

6uL

166u1L

B6uIL

B6u1L
1ebues

66011
1ebues

B6uL

B6uIL

66uL

Buepos

B6uL

B6uL

6uepes | 1B6uIL

B6uIL

66u1L

Buepos

Buepos
»eby

66urL

Buepog

Buepos

6uL

Buepeg

1661
tebues

UL

Buepeg

B6uIL

¢INgasiay uenbbun

snpoud depeyss) eyesnbuad
/Mosewsad/jenfuad uexnyejip
BueA isowoud euewiebeg

™

Buepas

66uIL

66u11
by

166u1L

Buepag

166u1L

B6uIL

B6uIL

66011
ebues

6uepog

B6uIL

6uL

Buepos

B6uL

B6uL

6uepes | 1B6uIL

B6uIL

166u1L
ebues

Buepos

Buepos
Aeby

66urL

66u1L

66urL

6uL

166uL

UL

UL

Buepeg

16611
iebues

B6u1L

$Ingasiay uenbbun

snpoud depeyss) eyesnbuad
Mosewsad /jen(uad ueueAe|
neje seyjljeny euewlebeg

~

16611

fuepos

buepas

16611

buepas

16611

B6u1L

fuepos

fuepog

fuepos

fuepog

buepas

fuepos

66u11

66u1L

buepes | 1B6uIL

buepos

B6u1L

buepas

Buepes
Aeby

fuepog

fuepog

6uepes
¥eby

buepos

166u11

16u1L

1861

6uepog

buepes
lebues

buepos

BEICESS)
uenb6un ynpoid depeytay
eb.ey uexeusbusw
eyesnbuad/yosewad/jenfuad
euewiebeg

SNSeW YMun uejequt

-

eH

6uL

166u1]
tebues

66011
tebues

166uL

6uL

166u1L

B6u1L

B6u1L
1ebues

6uL

Buepog

B6uIL

66uL

Buepos

B6uL

66u1L
1ebues

6uepes | 1B6uIL

B6uIL

66u1L

B6uLL

Buepos
»eby

66urL

66u1L

Buepog

1661
rebues

166uL

16611
rebues

Buepag

Buepeg

166u11
rebues

B6uIL
tebues

¢INgasiay uenbbun
snpo.d depeysay uexdeseyip
BueA uesenday euewiebeg

©

buepas
»eby

66uIL

66u1]
tebues

166uL

6uL

166u1L

B6uIL

B6u1L
1ebues

66011
1ebues

B6uL

B6u1L

16611
1ebues

Buepos

B6uL

66u1L
1ebues

6uepes | 1B6uIL

B6uIL

66u1L

B6ULL

B6uIL

6uepog

Buepog

66urL

6uL

Buepeg

6uL

UL

Buepeg

B6u1L
tebues

& ynid epue bueA uejnbbun
ynpoud depey.ay yejuuswad
ueeligey euewiebeg

~

66011
seby

16601
rebues

B6uL

166uL

6uL

166u1L

B6uIL

B6uIL

66011
1ebues

B6uL

B6u1L
Heby

6uL

Buepos

B6uL

66u1L
1ebues

6uepes | 1B6uIL

B6uIL

B6u1L
ey

Buepos

fuepos
»eby

66urL

66u1L

66urL

UL

Buepeg

UL

UL

Buepeg

16611
tebues

B6uIL

¢ INgasiay uenbbun

jnpoud uexjedepusw

Jnun 1snqLasp

ueJnjes 9y sasyy euewebeg

©

6uL

166u1]
ey

B6uL

166uL

Buepag

166u1L

B6uIL

B6uIL

6uL

6uepos
1ebues

Buepog

16611
Heby

Buepos

6uepes
1ebues

66u1L
1ebues

6uepes | 1B6uIL

B6uIL

6uepog

B6ULL

Buepag

66urL

Buepog

Buepos

UL

166uL

1661
rebues

Buepag

186uL

B6uIL

cueinyn uep sedojio)
siuafas ynpoud depeysay
ueyiid yeAueq edelagas

n

B6u1L
Heby

166u1]

66u1L

6uepog

66011

166u11

B6u1L

B6u1L

66011

fuepos

fuepog

buepas

fuepos

6uepes
webueg

6L
wbues

6uepes | 1B6uIL

B6u1L

66u1L
ebues

buepas

buepos

166u1L

B6u1L

yepuay

buepos

6uepog

1661

161

buepes
iebues

B6u1L

Zul uejnbbun
jynpoud eped buiesiaq
ymun uebuenay eAep

12quns uesjiseIsaAuIBUB
3njun ueynngay

<

buepas

166011

B6uL
#eby

6uepog

buepos

fuepos

B6u1L

fuepos

66011

yepusy

fuepog

buepas

fuepos

Yepuay

B6uL
*eby

buepos | 1BBuIL

buepos

66u1L
ey

Buepas

buepas

fuepog

fuepog

fuepos

161

16611

6uL
lebues

buepos

yepuey

166u11

Buepas
iebues

cuebbuejad ueyiesad
eAeig Jesaq edesaqas
‘siuafes ynpoud [enfuad
eped yiiwaw ejiqedy

o

16611

66uIL
Aeby

B6uL
by

166u11

66011

16611

B6u1L

B6u1L

66011

B6uL
*eby

fuepog

16611

fuepos

66u11

BBuL
webues

buepes | 1B6uIL

B6u1L

B6u1L

66u1L

buepos

166u1L

B6u1L

fuepos

166u1L

6uepog

166u1L

buepos

66u1L
iebues

166u11

B6uIL
ebues

Zede isisod

wejep epesaq ueejuiwsad
1SIS JeRjuBW BIRS

wejep Ingasiay ueinbbun
snpoud epue Jnnusiy

~

66u1 1
iebues

166011
tebues

66u1]
#eby

166u11

buepos

166u11

B6u1L

B6u1L

66011

fuepos

B6u1L

16611

fuepos

fuepog

66u1L
webues

166u1.

oo 166u1L

B6urL

B6u1L

66u1L

buepos

166u1L

fuepog

fuepos

16urL

6uepog

1661,
iebues

buepos

16611
iebues

B6u1L

¢ede isisod

wejep epelaq uelemeusd
WOUOYD B[eys
wejep jngastay ueinbbun
snpoud epue Jnnusiy

-

YNSey uewed

uy

ey
Jneg

[iIx]
e

60
e

8
jeg

LY
jeg

k4]
jeg

S¢d
neg

vl
ieg

£
]

42
neg

T
>neg

0y
Hneg

6Ty
eg

8Td
Hneg

JAx]
neg

9Ty STY
>neg Sfeg

b1y
Jneg

€Ty
eg

[ax]
neg

Jat]
e

0Ty
eg

64
eg

8y
Jneq

e

e

e

iz
e

e

o
e

it}
e

19puods:

5Y UeqeMmer [1SeH

Jauoisany

ON

120z unye] uesuojexad e1oy yieg ueingdun ynpoid eped sisAjeuy sa2404 A4 3nun uspuodsay uegemer |iseH z uedidwe



E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

dI'W ‘LS “ISwDNS Yajo yojolp - TZOZ U3Wiid bI0Q : JAGUINS
¢ uebuiesiad wejep
IngesJa) ueinbbun ynpoid
ebiey neje ynpoud yejunl
166u; neje seyijeny depey.e}
wouss | 0o Bueuswad/uidwiwad
ipefusw ndwew BueA
eyesnbuad/yosewad/jenfuad
Jesaq edesages

¢buresiag
eyesnbuad/yosewad/jenfuad
yajo uexeunbip

Buepag BueA yngasiay uenbbun
jnpoid ebiey neje

ynpoud yejwn( neje seyjeny
siseq bulias edesages
PEICESE

uenb6un ynpoid depeytay
166u1L uebulessad uexnyeEW
eyesnbuad/yosewad/jenfuad
Buuas edesagas

nuebbusd uewedsuy | 3
2INGasiay
uenb6un ynpoid depeytsy
1B6uL . eyesnbuad/yosewad/|enfuad
ebuss epes uexuaqip bueA uepy
Auedwey ‘nieq ynpoid
uejeuabuad yeAueq edesag
2INGasiay

uenb6un ynpoid depeytay
yepusy | Buepes | iBBulL 6611 6L | Buepes __.wwn,mw 186u1L 6uLL __.wwnww 6uepes | eyesnBuad/sosewsad/jenfuad
ueyuaqip buek

ebiey uoysip yeAueq edelag
Sueuaw buek nuebbuad
eAuueyipelusw upbunw
bueA siuafes uie| uenbbun
ynpo.d Jesaq edesagas
¢yepual yigs| buek

ynpo.d ebiey eAupguebBbuad
o Yilesag ymun

Ilpqwiad eAueq edelag
$Ingasiay uenbbun

3npoud 3mun ueusw bueAd
1B6urL 166U ebiey uexuemeusw bulias
eyesnbuad/yosewad/[enuad
yeedy
[9quiad uelemdy | g

fuepes
1ebues

fuepes | 1B6uIL

ooy pooes | UL 166u1L 6L

B6u | Buepes

o

fuepos | Buepes | Guepes | Buepes | Buepes | BGuiy | B6u | BBul | uepuey | Buepes | Buy | buepes | buepes | Buepes | BBuy | uepuey | BBui | Buepes | BBuy | Buepes

B6u | Buepes
wbues | jebues

buepos
Heby

~

©6uL | Buepes | Buepes | Buepas | 1BBuL | BBuiL 6uepos | Buepes | B6ul | Buepes | Buepes | 6uy | Guepes | BuL | Buepes | Buepes | Buepes | Buepag | 16BuL B6u1L 66urL B6uL | Buepes | BBuLL Gou | buepes | EORL

1661
rebues

166u1L
1ebues

B6urL
eby

Buepos
1ebues

6uepes |  16BuL

jebues | iebues B6uL | Buepes

—

buepes | BBuL | Buepss | 1B 6uL 6buL | B6uL | BB B6uL 66uIL 66uL | Buepes 6uepes | 1BBuiL | Buepas fuepeg B6uL | buepes | BBuiL B6uL | Buepes

B6uIL
wbues

buepes
Aeby

6uepes
webues

muwwwm yepusy 166u1L 166u1L Buepos 166u1L 166u1L yepusy 166u1L 166u1L uepos | Buepes 1B6uIL buepas | B6uil | Buepes 166u1L Buepos. Buepas | Buepes 166uIL 166u1L Buepes 166u1L 166u1L yepuey

66u1L
1ebues

fuepes
»eby

<

fuepes | buepes | Guepes | Buepss | BBl 6uL | B6uL | Buepes | uepusy | Buepes | Buepes | Buepes | Buepes | uepusy 6uepes | B6uL | uepusy | 16BuiL

6L
»eby

16611
eby

66u1L
ey

66011
1ebues

66u11

oy B6uL | uepuey

66uIL

™

buepes | 1BBuIL 166uL 6uL 6uL | B6uL | Buepes 6uepos | Buepes | uepuey | buepes | uepusy | #6us | Buepss | BBuiL | Buepes fuepeg | Buepeg | 16BuL BbuL | Buepes | B6uL | Buepes

6uL
lebues

buepes
Aeby

B6uL | Buepas
wbues | ebues

66urL

ety B6u | uepuey

1B6u1L.

~

6uepes | uepuey | Buepes | uepusy | Buepes | Buepes | 166uiL | Buepes | Buepes | Buepes 6uepes | BBuy | Guepes | BBuy | Buepes

buepos ©6uy | Buepes | iBBuiL 66uL | B6uy | Buepes

B6uL | Buepes
jebues seby

66uIL
iebues

66u1L
ebues

buepes
AeBy

B6uIL UL
wbues | jebues

Buepas
Heby

66U
ebues

—

166u1] 166u11 66011 166U | BBl 6uepos | buepes | buepes | buepes | Buepes | BBy | Buepes | 16Buil | Buepos fuepes 66u | Buepes | Buepes 161 1661




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

FEUCESE]
uejnb6un ynpoud ebiey
8 6 9 9 L L L L 6 9 S 9 9 € 6 9 L 9 L 9 S 9 L 9 L S L 9 L L 9 uejunnusw esyewsw
|loquiad/uebbuejad
1esaq edelagas
0osewad ueeny@y | o

—

s'9 L S, L ) L L St | st [ sZ’9 [ s£'9 [ sL'9 9 L 9 9 L 6’9 | s’z |79 S S.'9 | s'9 [ sz9 [s/9 [ s S’z L S/'9 | s’z [ st

FEUCESE]
uejnbbun ynpoid depeyssy
9 6 1A A 1A VA YA 1A 9 9 YA L 9 L € 9 L L L L S 1A 1A L L 9 L L 6 6 L e(12y ebeusy uexjeqipuw
eyesnbuad/sosewad/|enfuad
yeAueg edelag

£INgas.ay uejnbbun

ynpoud depeyssy eyesnbuad
/Mosewsad/jenfuad ueynxejip
bueA 1sowoid euewiebeg
£INgasia} ueinbbun

ynpoud depeyssy eyesnbuad
Mosewsad /jenfuad ueueAe|
neje sejljeny euewiebeg
FEULESE

uejnbbun snpoud depeyssy

L 9 9 L 9 L L 9 9 9 9 9 9 L L 9 L 9 L 9 S 9 9 S 9 L L L 9 4 9 ebley ueeusbusw
eyesnbuad/sosewad/|enfuad
euewiebeg

SNSew ymun uelequeH | g

<

™

~

—

€1°2 | 00'8 | 88’2 | S£'9 | €979 | 88’0 | 00°Z | 8€'2 | 0S'2 | 88°G | €9'9 | €T°Z | 009 | €9's | 888 | S¢'9 | 00°Z | 88'9 | 8€'. | €99 | 88'S | G£'9 | 05’9 | 88’ | €12 | 8€'9 | 00'8 | 8€'9 | €979 | €9°Z | 8€'L

£INQgasia} ueinbbun
L 6 6 L L L L 6 L 9 L L 9 L 6 9 L L L L S L L 9 6 L 6 9 9 6 6 sinpoid depey.ay uexdeseyip | 8
BueA uesenday euewiebeg
¢ yid epue bueA ueinbbun
S L 6 L L L L 6 6 L L 6 9 L 6 9 L L L L L 9 9 L L 9 L L 9 6 6 »npoud depeysay yeyurswad | £
uexefigeyl euewiebeg

¢ INgas.1a] uejnbbun

npoud uexpedepusw

3Mun IsnqLasip

ueinjes 3y sesyy euewebeg
cueimyn Lep sedspa)

L 8 L L 9 L L L L v 9 8 9 12 6 9 L L 9 L 9 L 9 9 L L 6 9 6 L L siusfes ynpoud depeyssy | §
ueyjid yeAueq edessagas
élur ueinbbun

ynpoud eped Bulesiaq

8 A L 9 L L L L L 9 9 9 9 14 6 9 L L 6 9 9 L L € 9 9 L L L 14 L 3nun uebuenay eep | 4
JaquIns ueyjiseIsaAuIbuS
3Mun ueyningsy
¢uebbuejad ueyesad
eAeig Jesaq edesages
‘sjuafes ynpo.d |enfuad
eped yiiwsw ejiqedy
iede isisod

wejep epesaq ueejuiuLiad
L 8 8 L L L L L L 8 9 L 9 L 6 9 L L L L 9 L L 9 L 9 L 9 6 L 6 ISIs jeejuew e(eys | ¢
wejep jngasia) uejnbbun
3npoud epue JNUS|
¢ede isisod

wejep epeaq uesemeuad
ISIS |IOUOYD BeXS | T
wejep Ingas.ta) uenbbun
3npoud epue JNUS|
3NSe| ueweduy | v

T€Y | 0€Yd | 6 874 | (Zd | 9¢d | SAd | b €d | T¢d | 024 | 6Td | 8Td | LTd | OTd | STd | +Td | €T | T T4 | 0T 64 8Y LY X Sy o € 2| ™
ARed | e | MRed | ieg | dueq | dueg | jheg | yReg | JReg | jhRed | jhRed | dReg | dueg | dhed | jheg | jieg | jhReg | jhReg | jReg | died | dueg | dueg | ueg | jReg | JRed | jhRed | jReg | dReg | Jieg | dieg | dieg Jauoisany| ON
Uspuodsay ueqemer [ISeH

T70z unye] ueduojeyad e10y yizeg uejn3un )npoud eped sisAjeuy $92404 aAl4 uednynduad |Iseq uedidwe?




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

dI'W ‘LS “ISwpns Yajo yojolp - TZOZ “YaWlid bI0Q : JAGUINS
/9’6 | 299 [ 009 [ €€0 [ €€9 [ 0072 [ 0072 | 4972 | £9"¢ | €€79 | £979 [ £9"9 [ 009 [ €€’ [ £972 | 00’s | 002 [ 000 [ €€’2 [ 00’9 | €€9 | £92 [ £970 [ 00’2 [ 00’2 | €€9 [ £979 | 00”2 | 00’9 | 00’6 | €€9

¢ ueburesiad wejep
Ingastay ueinb6un ynpold
ebiey neje ynpoud yejwnl
neje seyjjeny depeyssy
Bueuawad/uidwiwad
1pefusw ndwew BueA
eyesnbuadsjosewad/jenfuad
1esaq edelagas

¢bulesiaq
eyesnbuad/sjosewad/jenfuad
yaj0 uexeunbip

S A 9 9 9 L L 6 b 9 9 L 9 9 L 9 L 9 9 9 9 L L L L 9 L L 9 6 9 BueA 3ngastay uenbbun | 7
ynpoisd ebiey neje

snpoud yejwn( neje seyjeny
siseq bulias edelagas
FEULESE

uejnbbun snpoud depeyssy
9 L 9 L L L L L 14 L L L 9 14 6 9 L 9 6 9 8 L 9 L L 9 6 L 9 6 L ueburesiad ueynepw | 1
eyesnbuad sosewad/enfuad
buiiss edelagas

nuebbuaq ueweduy | 3

ELGESE

uejnbbun snpoud depeyssy
eyesnbuad/sosewad/jenfuad
uyuaqIp Bueh uep
sAuedwey| ‘nieq ynpoid
uejeusbuad yeAueq edesag
FELGESE

uejnbbun snpoud depeyssy

9 9 9 9 L L L 9 € 9 9 9 9 € 6 9 L € L S € 9 L L L 9 6 L L 6 9 eyesnbuad sosewadjenfuad
uexaqIp bued

ebiey uoysip yeAueq edesag
Sueusw bued puebbuad
eAuueyipefusw uybunw
BueA siuafas ule| ueinbbun
ynpoud Jesaq edelagas
¢yepual yiga| buek

ynpoud ebiey eAunuebbuad
3 Yletaq ynun
loquiad yeAueq edesag
£INgasIa] ueinbbun
ynpoud ynjun yueusw Buei
S A 6 A 1A VA YA 6 6 9 9 9 9 9 L 9 L 9 6 9 S L 9 9 6 S L L 6 L L ebiey uexemeusw buiss
eyesnbuad/yosewad/|enfuad
yexedy
2quiad uelenspy | a

n

<

™

~

—

S¢'9 | s’z [ se'9 [ s£'9 | S'9 | s L L S’z [ sZ9 [s/'s | §9 9 st's 6 9 L 6’9 | Sz [ s¢9 [ s'e | §9 L 9 S.'9 | s7'9 8 sz’o | s/'v | st | s

¢ siuales ueinbbun
ynpoid depeyssy Ingasiay
9 9 9 L 9 9 L L 9 9 9 L 9 9 6 9 L 9 L 9 € 9 L 9 9 L 6 L € 8 8 uenb6un ynpoud uexepaqip
epn / Isesuepuels
yexeuew isisod weeq
£Ingasta) ueinbbun ynpoid
depeysa) Jesaq Jnejps

9 L 8 L 9 L L L 8 9 9 L 9 S 6 9 L L 8 9 4 L L 9 L 9 L 9 9 L 9 BueA awnjoA wejep iRqBW
bueA |jpquad/uebbuejad
Jesaq edelages

£Ingasta) ueinbbun ynpoid
depeyJay Iloquiad/uebbuejad
1ep seyeny

uejmuny Jesaq edesagas

<

™




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

dI'W ‘LS “ISw0NS Y30 yojoip -

1207 “1aWlid pIng : 13quins

6uepos
ey

B6u1L

buepos
ebues

166011

buepog

fuepos

fuepos

66011

buepas

fuepog

fuepos

B6u1L

buepos

Buepos
iebues

166u1]
ebues

fuepos

fuepos

B6urL

B6u1L

buepos

yepuey

buepos

16611

fuepog

Buepas

fuepos

B6u1L

buepos

16611
rebues

buepos
yeby

Buepas

2Ingasia} ueinbbun

ynpoud depeysa) eyesnbuad
posewad/jenfuad

ueue/e| depeyls}

epue weyed edelagag

6uepos
eby

Buepos

Buepos
yeby

buepsg

66U

Buepos

Buepos

Buepag

Buepag

buepog

Buepos

Buepos

Buepag

Buepos
rebueg

166u1]
1ebues

Buepos

6uepos

B6uIL

B6uIL

Buepag

yepuay

Buepag

6uL

buepeg

Buepas

Buepos

B6uIL

Buepag

Buepas

Buepos
tebues

Buepos

¢Ingasiay uginbbun

ynpoud depeyss} eyesnbuad
posewad/jenfuad

(muaus} ynpoud

depeyJs) Joyed ebiey)
y¥npolid ueineq depeyisy
epue weyed edelages

6uepos
1ebues

Buepos

Buepos
yeby

buepeg

Buepos
1ebues

Buepos

Buepos

6uL

Buepag

buepog

Buepos

B6uIL

Buepag

Buepos
tebues

16601
1ebues

Buepos

6uepos
1ebues

B6uIL

Buepos

Buepag

yepusy

Buepag

6uL

66u1L

Buepos

6uepos
1ebues

B6uIL

Buepag

6uL

Buepos
eby

Buepos

£INgasia}
uenb6un ynpoid depeyisy
eyesnbuadyjosewad/jenfuad
(nuaua} ynpoid enwas
depeuyJs) ewes ebiey ‘lesab
‘sory) ynpoud 1ul depeyss)
epue weyed edelages

fuepos

fuepos

Buepas
yeby

fuepog

166u1]

fuepos

fuepos

166011

buepas

fuepog

fuepos

fuepos

buepos

Buepes
lebues

66u1L
ebues

fuepos

fuepos

B6urL

B6u1L

buepos

buepeg
yeby

buepos

buepog

buepog

1B6uLL
Heby

fuepos

B6u1L

buepos

6uL
ebues

Buepas
yeby

Buepas

¢Ingasiay uenbbun

ynpoid depeyJs) ynpoid
ueueAe| sejljise} ‘ynpoid
uebunynp ueueAe depeyla)
epue weyed edelagas

6uepes
jebues

B6u1L

buepas

166u1]

buepog

fuepos

fuepos

66011

buepos

buepog

fuepos

fuepos

buepas

buepes
iebues

66u1L
ebues

fuepos

yepuay

B6u1L

B6u1L

buepos

yepuoy

buepos

16611

buepog

buepeg
Heby

6uepes
Aeby

B6u1L

buepos

6uL
rebues

Buepas
yeby

Buepas

BUFEREN
uenb6un ynpoid depeyisy
uejaqge|ad ‘uesewsabuad
‘Buipuesg depeysay

epue weyed edelagasg

fuepos

6uepos
ey

buepas

166011

fuepog

fuepos

fuepos

166011

buepos

Buepog

fuepos

fuepos

buepos

Buepos
lebues

166u1]
ebues

fuepos

6uepos
wbues

fuepos

B6u1L

buepas

fuepog
yeby

buepos

yepuey

buepog

Buepas

B6u1L

B6uIL

buepos

16611
ebues

buepos
yeby

Buepas

£INQasia}
uenb6un ynpoud depeyis}
(uresap uep ‘eAeb ‘anyy
‘seyifeny) nquyy depeyisy
epue weyed edelagag

Buepos

B6uIL
»eby

6uL
tebues

66uIL

66uIL

B6uIL

B6uIL

UL

6uL

buepog

Buepos

B6uIL

Buepag

Buepog

66u1L
1ebues

Buepos

66u1L

B6uIL

B6uIL

UL

Buepog
»eby

UL

buepeg

Buepog

1B6uLL
»eby

B6uIL

B6uIL
1ebues

Buepag

yepuay

buepoes
tebues

1B6uLL
1ebues

Zeyesn seyjeba| pyijiwaw
BueA eyesnbuad yosewad
/lenfuad ysjo ueseyesnip
BueA ynpoid ueyedniaw
jngasisy ueinbbun

¥npoud Jesaq edeiagas

B6u1L
ey

B6u1L
jebues

166011
bues

166011

166u1]

B6u1L

fuepos

66011

66011

166011

fuepos

B6u1L

buepos

buepos

166011
ebues

B6u1L

166u1L

B6urL

B6urL

6L

fuepog
seby

16u1L

16u1L

166u1L

186u1L
rebues

fuepos

B6u1L

buepos

Buepas

16611
iebues

186u1L
Jebues

uesjisnquisipip/[enfip)
isnpu| ynpoid

1efeqes Ilaqip/newyiul
ngesie) uenbbun
ynpoud Buuss edelageg

B6uIL

B6u1L
1ebues

66011
rebues

66uIL

66uIL

B6uIL

Buepos

UL

166011
tebues

166011
1ebues

Buepos

B6uIL

Buepag

Buepog

166011
1ebues

6uepos

66urL

B6uIL

B6uIL

6uL

Buepos
»eby

UL

6uepeg

buepeg

18uIL

Buepog

B6uIL

Buepag

16611
Jebues

16611
tebues

186u1L
1ebues

¢(uipuss

1esedip) uswnsuoy ¥npold
1ebeqas IjeqIp/newiup
ngesie) ueinbbun

ynpoud Buuas edesageg

Ted
lneg

0gd
lneg

624
neg

82y
eg

14
eg

9d
lneg

S
lneg

vd
neg

€
neg

7
neg

T2d
lneg

0zd
eg

6Td
neg

8T
neg

ARy
neg

oTd
eg

STd
eg

vTd
eg

£Td
eg

T
neg

AR
neg

oTd
neg

64
neg

84
neg

74
neg

9d
eg

Sd
eg

v
neg

£
neg

Nx
lneg

Td
neg

uspuodsay ueqemer [ISeH

Jauoisany|

OoN

120z unye] ueduojexyad e1oy yieg ueindsun jnpoad eped sisAjeuy 10Npoud [SA37 324y 3NIUn uspuodsay ueqemer |iIseH 4 uedidwe




LOT

buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

dI'W “LS “ISwpdINS Yajo yojolp -

1202 “4aWiid pIpQ : 1aquing

ZIngasia) uenbbun

ynpoid depeytsy eyesnbuad
osewsad/enfuad

ueue/e| depeysa}

epue weyed edesageg

£INgasia) ueinbbun

ynpoud depeyss) eyesnbuad
Mosewsad/enfuad

(muaya) ynpoud

depeyss) Josied ebiey)
ynpoid ueineq depeyls)
epue weyed edesageg

¢ingesis}

uenBbun ynpoud depeyisy
eyesnbuadpjosewad/enfuad
(muaypay ynpoid enwas
depeyss) ewes ebiey ‘lesob
‘sopy) snpoud 1ui| depey.sy
epue weyed edesages

Zingasia) uenbbun
snpoud depeyis) ynpoid
ueueAe| seyjise} ‘ynpoid

ueBunynp ueueAe depeyisy
epue weyed edesages

FAUCESE

uenBbun ynpoud depeyssy
uejegejed ‘uesewsabuad
‘Buipueig depeyiay

epue weyed edesageg

FAUCESE

uenBbun ynpoud depeyssy
(uiesap uep ‘eAeb unyy
‘sejlen)) inquiy depeyss)
epue weyed edesaqeg

¢eyesn seyeba| pjjiwaw
BueA eyesnBuad posewad
/lenfuad yajo uexeyesnip
BueA ynpoud uesedniow
ngasia) uenbbun

ynpoud Jesaq edeiagas

¢(Ilequisy
ueyisnquisipip/len(ip)
Lsnpu| 3npoid

1ebeqes 1jeqip/rewIuIp
jngasis) uenbbun
ynpoud Buuss edelages

¢(upuas
texedip) uswnsuoy }npoid
1ebeqas Ijaqip/euwniulp
jngasis) uenbbun

snpo.d Buuss edelagas

Ted
e

0ed
Reg

62d
eg

8¢y
eg

L2y
eg

B2
neg

52
Hneg

vod
ineg

B2
ineg

[4a’}
eg

T
Hneg

0cd
Hneg

6Td
ineg

8Td
eg

9T
eg

ST
eg

PTd
eg

€T
eg

[ax:]
eg

T
eg

oy
eg

6d
eg

8y
3eg

Ly
eg

9
eg

Sy
eg

1z
eg

€l
Reg

o
eg

™
eg

W UBGeme( [ISeH

Jauoisany

oN

120z unye] uesuojexad 1oy yieg ueindsun jynpoud eped sisAjeuy 10Npoid [9A37 934y ueinynduad [IseH § ueidwe




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

¢INgesJa} uenbbun ynpoad ynun
Buepag yepuay 166u1 ] yeusw bueA ebiey uexiemeusw buuss | T
eyesnbuad/sosewad/[enfuad yexedy

166u1| yepuay | yepusy

yepuay 166u1 166u1] Buepag Buepag Buepag Buepag Buepag 166u1 yepuay Buepag Yeby 1ebues Jebues

ISqUWsd uelenyey | a

¢ siuafas ueinbbun ynpoid depey.s)
Buepag Buepas Buepag Buepag Buepag Buepas Buepag Buepag Buepag yepuay yepuay Buepag yepuay Buepag Buepag Buepag Buepag Ingasia} ueinbbun ynpoid uesepaqip |
Jepn / 1sesiiepuels yexeuew Isisod wejeq

¢INgas.a} ueinbbun ynpo.id depeyssy

166u1] Buepag Buepag 166u1 | Buepag 166u1 | Buepag yepuay Buepag yepuay yepuay 166u1 Buepag Buepag Buepag mcwmwm Buepag Jesaq el bueA swnjoa wejep aquisw | €
AEDY bueA jpquiad/uebbuelad Jesaq edesages
66U 66U $3Ngas.1ay uenbbun

Buepag 166u1). 166u1 | Buepas Buepag Buepag Buepag yepuay Buepag yepuay Buepag 1obull 166u1] 1obull Buepag 166u1] Buepag ynpoid depeytsy lpquiad/uebbuead | 7

seby Neby

1ep seyifeny uenjuny Jesaq edelaqas

¢3Ngas.ay uenbbun

yepuay Buepas 166u1 | 166u1L Buepag yepuay Buepag Buepag Buepag yepuay Buepag 166u1 uepuey Buepag Buepag 166u1] Buepag ynpoid ebiey ueyuninusw esyewsw | T
jebueg jebueg
IPqwad/uebbuejad Jesaq edelagas
Josewad ueeny@y | J
$INQASI9)
166ul Buepa ue|nb6un npoid depeytsy elisy ebeus)y
Buepag buepag Buepag 166u1] Buepag Buepag buepag yepuay 166u1] yepuay yepuay v_mm/w_. v_mm,qm buepag Buepag 166u1] 166u1] cmv__umn__wEv_m._wmm:mcmw\uo.mmeav_\_m:.Ema b
yeAueg edelog
166u1 buepog ¢INgasia) ueinbbun ynpoid
Buepag Buepas 166u1 | Bub Buepag Buepas Buepag Buepag 166u1 ] yepuay Buepag 166U yepuay Buepag Buepag o6 Buepag depeysay eyesnbuad /yosewad/jenfuad | ¢
¥ S AebY uexnye|ip bueA sowo.d euewiebeg
166u1 166u1 166u1] Buepag £iNgas.a} uenbbun
166u1 | Buepas 166u1 | Seby Buepag 166u1 | Buepag Buepag Buepag yepuay yepuay obue Buepag 'yeby Buepag o6 Buepag ynpoid depeysay eyesnbuad /Mosewad | 7
HEdY ¥ S AebY AebY /lenfuad ueueAe| neje seyjeny euewiebeg
Buepag 166u1 | yepuay angas.) uejnbbun
seby Buepas 166u1 | .v_mm,.q Buepag Buepsas Buepag Buepag Buepag yepuay yepuay Buepag 1ebues Buepag Buepag 166u1] Buepag ynpouid depey.sy ebiey uexeusbusw | T
eyesnbuad/sosewad/enfuad euewiebeg
3Nsew 3njun uelequeH | g
166u1] 166U Buepag _mwm,_,..\_. Buepag 166u1] buepag Buepag 166u1] yepuay buepag 166U buepag 166u1] Buepag 166u1] 166u1] :mnv_u%w_wmﬂ_wuu %ﬂﬂm:mwhmumwmﬁcmﬂu_mw“ 8
é
Buepag 166u1| Buepag Buepag Buepag V_Mmm_w_w_. Buepas yepuay 166u1 | yepuay yepuay Buepag yepuay _mmm_._. Buepag yepuay buepag yiid epue BueA uejnbbun ynpoud depeyssy | £
S AEOY yejurawad ueyeligay euewiebeg
166u1] 166u1 ¢ Ingessal
g.mmcmm 166u1|. Buepag w.mmcmw Buepag 166u1 | 166u1). Buepeg buepas yepuay yepuay 166u1. Buepag 166u1| Buepag yepuay 166u1 ue|nb6un ynpoid uexjedepusw ymun | 9
ISNQLISIP URIN|ES 23 Sasyy euewlebeg
166u1] buepag Buepag «M%—_._M_W Buepag Buepag buepag yepuay buepag yepuay buepag _mwmc. buepag 166u1] Buepag yepuay buepag snpoud nmum%_%‘_mum _‘MW_MM%M‘_MMM_‘_MMWM q
66U Buepog ¢lur ueinbbun >npouad eped
Buepag 166u1 Buepag 'seb Buepag ob buepag yepuay 166u1] yepuay yepuay 166U 166u1] 166u1] Buepag 166u1] buepag Bulestaq ynun uebuenay eAep Jaquins |
AEDY AEDY ueyjiseIsaAulbusW ynjun ueyningay
cuebbuejad
Buepag Buepas Buepag 166u1L Buepag Buepsas Buepag yepuay Buepag yepuay Buepag 166u1) yepuay 166u1) Buepag yepuay Buepag ueyljesad eAeig Jesaq edesagas ‘siuafes | €
jebueg Neby yeby
ynpoud |enfuad eped yijiwsw ejiqedy
66U, ¢ede I1sisod wejep epesaq
166u1] 166u1 Buepag 1661 Buepag ebue buepag yepuay buepag yepuay buepag buepag buepag buepag Buepag buepag 166u1] ueejuiwiad ISIS Jeejuew ejeys weep | ¢
! S IngasJa} ueinbbun snpoud epue Ininusp
66U 166Ul yepusy ¢ede 1sisod wejep epeiaq
Buepag buepes Buepag w.mmcmw Buepag 166u1 | buepag Buepag buepag yepuay buepag .v_mm< Jebueg buepag Buepag yepuay buepag uelemeuad [SIS ILIOUOYD B[R)S weep | T
Ingas.a} ueinbbun ynpoud epue Ininusp
3NSejy Ueweduy | v
LTY 9Ty ST b1 €T [t 198:] 0Ty 64 8y JA:| 9 =1 ] P 2] a: ] ™
ouoba ouoba ouoba ouobay ouoba ouobay ouoba ouobay ouobay ouobay ouobay ouobap ouoba ouobap ouobap ouobay ouobap Jauoisany| OoN

uspuodsay ueqemer [ISeH

TZ0Z unye] ueduoje)ad e10y ouo3a|\ ue|n33un ynpoud eped sisAjeuy $921404 Al ynun uspuodsay ueqgemer [IseH 9 uedidweT




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

GaYUL'W “G3Y’S "H 14Ind 13329 Y3J0 YDJOIP-TZ0Z “4dWlid pIDQ : 13quins

¢ uebuiesiad
wejep 3ngastay ueinbbun ynpoid

mw__mm@w 166U Buepag Buepag Buepag Buepag buepag yepuay 166u1] yepuay yepuay Buepag yepuay 166u1] Buepag buepag buepag Mwwﬂﬂ“wumcxm:cﬂv&aw%\ﬂﬂﬁrﬂww HMH_F_MH €
ndwew BHueA eyesnbuad/yosewad/jenfuad
1esaq edelagas
¢Buiesiaq eyesnbuad/sosewad/jenluad

Buepag 166u1 Buepag Buepag Buepag Buepag buepag Buepag 166u1 | yepuay buepag g_w%mw_w yepuay buepag Buepag buepag buepag cm_3m.m,.F__M_w_:ﬂwM:ﬂu_wﬁwﬂwmﬁv_ﬂﬂw_ﬂ 4
yejwn( neje seyjeny siseq bulias edesagas
BEUEERE)

Buepag 166u1 Buepag Buepag Buepag Buepag Buepag 166u1 Buepag yepuay yepuay 166u1 Buepag Buepag Buepag 166u1] Buepag ueinBbun ynpo.d depelyia) uefujesied T
jebueg T T jebueg jebueg R ueynyew eyesnbuad/yosewad/jenfuad
bulias edelages

nuebbuad ueweduy

¢INgas43) ueinbbun ynpoid

WMMWMM 166u1). Buepag Buepag Buepag Buepag Buepag 166u1 | 166u1 | yepuay Buepag _mwmw_. 166u1| Buepag Buepag yepuay Buepag amumEﬂmﬂﬂwﬂdwﬂﬂnm\w_ﬂmmm_c_hwﬂ\c_mmﬁwm S
‘nieq ynpoud uejeusbuad yeAueq edelog
¢Ingas4ay ueinbbun ynpoid depeysay

yepuay 166u1 Buepag Buepag Buepag Buepag buepag Buepag buepag yepuay yepuay 166U _._me_ww_ yepuay Buepag buepag buepag eyesnbuad/sosewad/enfuad uexuaqp | +
! S bueA ebiey uoysip yeAueq edesog
Buepas Buepas 1B6uLL lteusw bueA nuebbuad

166u1 Buepag Buepag 166u1 | Buepag 166u1 | Buepag yepuay Buepag ., 166u1] Buepag Buepag 166u1] Buepag eAuueyipefusw upibunw bueA siuafes | €

reby Heby Heby ue 661 d d

1e] ueinb6un snpo.d Jesaq edelagas
Buepas 166u1). 166u1 Buepas Buek d 6 A n.s%%cwm_

yepuay 166u1 Buepag »eby Buepag 166u1 buepag Buepag buepag yepuay yepuay Jebueg buepag weby Buepag weby buepag yiga| bueA ynpoud ebiey eAunuebbusi z

9y yljesaq ynun [pquwad seAueq edessg




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

¢yepual yiga| bueA ynpoud eb.ey eAunuebbuad
9y Ylje4aq ymun pquiad yeAueq edesag

¢INges.t9} uenbbun
€ L L 9 9 9 9 9 A € 9 8 T T 9 € L ynpoud ymun yueusw bueA ebiey uexiemeusw | T
Bulas eyesnbuad/sosewad/jenfuad yexedy

1PqUISd Uelempy | d

¢ siuafas uenbbun ynpoid

9 9 9 9 9 9 9 9 9 € € 9 € 9 9 9 9 depeyJa) Ingas.ay ueinbbun ynpoad uesepaqip |
depn / IseslLiepuels yexeuew isisod wejeq

£INgesJa) uejnbbun ynpoid depeyla)

L 9 9 L 9 L 9 € 9 € € L 9 9 9 S 9 1esaq Jiejeu bueA awnjoA wejep lpquBw | €
bueA 1pquiad/uebbuelad Jesaq edesages
BERGEIE

9 L L 9 9 9 9 € 9 € 9 8 L 8 9 L 9 uejnbbun snpoid depeyay Ijpquad/uebbueed |z

uep sejijeny ueinjuny Jesaq edelages

¢INgasJa) ueinbbun ynpoud ebiey uesuninuaw
esyewsw |pqwad/uebbuejad Jesaq edelages I

Josewad uejemey | D

£INQ9s19) uenbbun
9 9 9 L 9 9 9 € L € € 8 S 9 9 L L npoud depeysa) elisy ebeus) uexjeqipw |t
eyesnbuad/sosewad/|enfuad yeAueg edesag

£INQ9s19) uenbbun

9 9 L 6 9 9 9 9 L € 9 L € 9 9 S 9 npoud depeys) eyesnbuad /sosewsd/jenluad | ¢
uexnye|ip bueA |sowo.d euewiebeg

BUEESE)
L 9 L 8 9 1A 9 9 9 [ € 6 9 8 9 [ 9 uenb6un ynpoid depey.s) eyesnbuad fosewad | ¢
/lenfuad ueueAe| neje sejjeny euewiebeg

$INQasI9)
S 9 L 8 9 9 9 9 9 € € 9 T 9 9 A 9 ue|nb66un ynpoid depeytsy ebiey uexeusbusw | T
eyesnbuad/Mosewad/|enfuad euewiebeg

3NSew 3njun uelequey | g

S.'9 €99 009 €1'8 009 002 €19 €T’y 8¢9 00'¢ 88y €T, SLY 002 009 8€'y 8€9

¢Ingasiay ueinbbun ynpoad

L L 9 8 9 L 9 9 L € 9 L 9 L 9 L L depeyJay ueydeleyip bueA uesendsy euewiebeg 8
¢ ynid epue buek uenbbun 3npoid

9 L 9 9 9 6 9 € L € € 9 € 8 9 € 9 depewa) yejuuawad ueye(igay euewiebeg L
¢ INgas.a3 ueinbbun ynpo.d uesedepusw

6 L 9 6 9 L L 9 9 € € L 9 L 9 € L 3Njun ISNquUISIp uelnjes 9 sasyy euewiebeg 9
¢uelnyn Lep sedapa) siusfes

L 9 9 6 9 9 9 € 9 € 9 8 9 L 9 € 9 ynpo.d depeytay ueyjid yeAueq edesages S
¢ur uenbbun

9 L 9 8 9 S 9 € L € € L L L 9 L 9 npo.d eped Buiesiaq ymun uebuenay edep | ¢
Jagquins ueyisesaAulbusw ynjun ueyningay
¢uebbuejad ueyijesad eheig Jesaq edesagas

9 9 9 6 9 9 9 € 9 € 9 8 € 8 9 € 9 ‘siuafes ynpoud |enfuad eped yijiwsw ejiqedy €
¢ede 1sisod

L L 9 L 9 6 9 € 9 € 9 9 9 9 9 9 L wejep epelaq ueejuiuad Isis jeejuel eys | ¢
we|jep Ngas4a} ueinbbun ynpoad epue JnunNud|y
¢ede 1sisod

9 9 9 6 9 L 9 9 9 € 9 8 T 9 9 € 9 Wwejep epelaq uelemeuad ISIS IWOUOYD elexS | T
wejep Ngasa} ueinbbun ynpoad epue Jnunudy

3NSe| ueweduy | v
LTYd 9Td STd 43| €7y (45| TTd (01| 6d 8d JA| 9d S izl €y o T
ouobap ouoba ouobap ouoba ouobay ouoba ouobay ouobap ouoba|y | ouobaly | ouobaly | ouobal | ouobsly | ouobsly | ouobaly | ouobap | ouobap Jauoisany| OoN

uspuodsay ueqemer [ISeH

TZ0Z unye] ueSuoje)ad e10y ouo3a ueind3un ynpoud eped sisAjeuy $22104 anl4 ueanynduad |IseH / uedidwe?



AN Buipsad sislipuy ubp upinbbun 3npoid bipJis Sisiipuy Injpjaw upbuo[pyad b0y Ypdand PIDSIMLID 1SDUIISIF UupIbNbUdd ISLIUIW3|dwW]

Gay'JLIN ‘GaY’S H 1Ind 11¥2g Y3J0 YDJOIp-TZOZ “IaWtid biod : 1dquins

00'S 0072 009 00'9 00’9 009 00’9 €€’s £9'9 00’€ 00y 008 00’y £9'S 009 €€’9 00’9

¢ uebuiesiad

we|ep ngastay ueinbbun snposd ebiey
S L 9 9 9 9 9 € L € € 9 € L 9 9 9 neje ynpoid yejwnl neje sejjeny depeys) | €
Bueuswad/uidwiwad 1pefusw ndwew bueA
eyesnbuad sjosewad/|enfuad Jesaq edelages

¢Bulesiaq eyesnbuad/sosewad/jenluad
9 L 9 9 9 9 9 9 / £ 9 6 € 9 9 9 9 yoIo uexeunbip bueA

Ingas4a} ueinbbun ynpoud ebiey neje ynpoid
yejwn( neje sejjjeny siseq buias edesages

£INgas19) uenbbun

4 L 9 9 9 9 9 L 9 € € 6 9 14 9 L 9 npoid depeysay uebulessad uenyepw | T
eyesnbuadsjosewad/|enfuad Bulias edesages

uebbuaq ueweduy | 3

£INQas1a) uenbbun
ynpo.id depeysay eyesnbuad/sosewad/|enfuad
14 L 9 9 9 9 9 L L € 9 8 L 9 9 € 9 uexLaqIp BueA uepj aAuedwey S
‘nieq ynpoud uejeusbuad seAueq edesog

¢INgest9} uenbbun

€ L 9 9 9 9 9 9 9 € € L T € 9 9 9 sinpoud depeysa) eyesnbuad/sjosewad/jenfuad | ¢
ueyRqip bueA ebiey uoysip jeAueq edesog
Sjeusw

S L 9 S 9 L 9 L 9 € 9 8 A 9 9 A 9 bueA nuebbuad eAuueyipefusw upbunw bued | ¢

siuafes ule| uenbbun ynpoud Jesaq edesages




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

GaXILN ‘GaN’S “H 1and 1ag Yajo ybjoIp-TzZ0Z “JdWlid pioQ : Jdquins

Bbuepag 166u1 ] 166u1] buepag 166u1 ] 166u1 ] ¢ingesia) uenbbun
ebue buepag | Buepas ebuB Buepsas eBue Buepas | yepuay 6 yepuay | Buepsg eBub 166u1 | "yeb buepas | yepuay | yepuay ynpoud depeyss} eyesnbuad posewad/enfuad | 6
¥ S ¥ S ¥ S AEDY ¥ S AeDY ueueAe| depeyls) epue weyed edesagas
¢Ingasia) uenbbun
Buepas 166u1 | 166u1 | ynpoud depeyss) eyesnbuad pjosewad;ienfuad
1ebues buepag | Buepag | Buepag | Buepag | Buepag | Buepas | yepuay | yepuay | yepuay | Buepsg 3eby 166u1 | SeBy Buepag | yepuay | yepuay (musyia) ynposd depeys; joxed ebley) 8
ynpoid ueineq depeyJs} epue weyed edelagas
¢Ingasia) ueinbbun ynpoid
Buepas | 166u) Buepag 166u1 L Buepag | Buepag | Buepag | yepuay | Buepag | yepuay | Buepsag 166u1L yepuay | Buepag | Buepag | yepuay | yepuay depewis) eyesnbusdiosewsd)eniuad (musps A
yeby Neby yeby Neby ynpoud enwsas depeyls) ewes ebiey ‘lesab
‘sopy) ynpoud ju depeysa} epue weyed edesages
£IngasJa} ueinbbun ynpoid depeysay
mMMWMm Bbuepas | Buepes | Buepeg | Buepss | Buepeg | Buepseg | Buepes | yepusy | yepusy | yepuay _mmm_._. yepuay _mwm_._. buepss mcmmwm buepag ynpoud ueueAe| seyjise} ‘synpoud uebunynp | 9
¥ S AEDY AEDY AEDY ueueAe depeyJs) epue weyed edesagas
Bbuepag buepag 166ul] | yepuay buepag ¢ingesia) uenbbun
166ul] | Buepeg Buepag | Buepag | Buepag | 166ull | Buepag | yepuay | yepuay | o - Buepag | Buepas Buepag ynpoud depeyus) uejagelad ‘uesewsabuad | §
jebues yeby Neby jebueg Neby .
Buipueig depeyls) epue weyed edesagas
¢Ingasiay ueinbbun
buepag 166ul] | Buepeag 166u1 L Buepas 166u1L Buepas buepag yepuay | yepuay | yepuay 166u1 yepuay 166u1L Buepag | Buepag | Buepasg | ynpoid depeyis) (ulesap uep ‘eAeb ‘unyy ‘seyeny) | ¥
jebueg yeby jebueg jebueg Neby Neby
Inquly depeyJta} epue weyed edelages
¢eyesn sejleba|
166u1 | 166u1 | 166u1 ] 166u1 ] jiiwaw Buek eyesnbBuad osewad /jlenfuad
166u1 | Jebues Buepag Jebues Buepas 1ebues Buepas | Buepas | Buepag | Buepag | yepuay | Buepag | 166uIl 166ul] | yepuay 1ebues Buepag 4s|0 UBNEUESNIP BueA Ynposd ueedniowl €
Ingasia} ueinBBun ynpoud Jesaq edelageg
¢(llequuiay uexisnquysipip/ienlip)
_mwm_._. 166ur] | Buepag _mwm_._. Bfuepss _M%_H_w._. buepag | Buepag | 166ul] | Buepag _mwm_._. _MM_H_W._. yepuay _mwm_._. buepag _M%_H_w._. 166u1 ] uIsnpu| ynpoid lebeqas jlaqip/newyiup | z
AE0Y AebY ¥ S AebY ¥ S AeDY ¥ S jngasia) uenbbun ynpoud Buuses edelages
. (Lipuas 1exedip)
166u1 | 166u1 ] 166u1 ] 166u1] 166ul] | Buepag 166u1 | 166u1] ¢
Buepag Buepas Buepas | 166ul] 166ul] | yepuay | Buepsag 166u1 | 166u1 | uawinsuoy| ynpold lebeqgas ljaqip/ewsiup | 1
jebues | jebueg jebues jebueg jebueg Neby jebueg | jebueg 1NqesI} UeINBBUN yNpoid Bupes edelsqes
LTY 9Td STd 143! €Ty [y 1Ty 0Ty 6d 8y JA| N Y 12| €y 4. ] ™
ouobaly | ouobay | ouobaly | ouobaly | ouoba | ouobaly | ouobaly | ouoba | ouobaly | ouobaly | ouobal | ouobaly | ouobaly | ouobaly | ouobaly | ouobal | ouobaly Jauoisany ON
uspuodsay uegemer |iseH

TZ0z unye] ueduojeyad 10y ouoSs|N uejnd3un ynpoud eped sisAjeuy 19Npoud [9A97 934y Yniun uspuodsay ueqemer [iIseH g uesidweT



E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

Gay" AL ‘GaY'S "H 1INnd 11429 Y30 YD[OIp-TZOZ “4dWLid pIng : 1dquins

2Ingasiay uenbbun
12 9 9 6 9 6 9 € S € 9 6 L 8 9 € € ynpoud depeyis} eyesnbuad yosewsad/enfuad | 6
ueueAe| depeysa} epue weyed edelaqes
¢Ingasiay ueinbbun ynpoid depeyis) eyesnbuad
12 9 9 9 9 9 9 € € € 9 8 L 8 9 € € posewadyenfuad (nuspe) ynpoid depeyss) joxed | g
efbliey) ynpoid ueineq depeyss) epue weyed edelagas
2Ingasiay uenbbun

ynpoud depeylts) eyesnbuad sosewad;enfuad

(muape) ¥npoud enwas depeyls) ewes ebiey

‘lesab ‘sory) ynpoud 1uj depeyss) epue weyed edeiageg
2Ingasia} uenbbun

12 9 9 9 9 9 9 9 € € € 8 € 8 9 S 9 snpoud depeys) ynpoid ueueAe| seyjise; ‘ynpoid | 9
uebunynp ueueAe depeyis) epue weyed edelagas
£INgasia}

v / 9 S 9 9 9 VA 9 € € 8 T 9 9 q 9 uenb6un ynpoid depeyls) uejpge|ad ‘uesewabuad | §
‘Buipuesg depeyla) epue weyed edelaqesg

¢Ingasia) ueinbbun ynpo.d depeyss} (uiesap uep ‘eAeb
“anjy ‘sejifeny)) inquyy depeuyts} epue weyed edesages
¢eyesn sejljebs| pijwaw buek eyesnbuag

L 6 9 6 9 6 9 9 9 9 € 9 L L € 6 9 plosewsd /lenfuad ysjo uexeyesnip bueA ynpoid | ¢
ueyedniaw jngasia} uenbBun ynpoud Jesaq edelagas
(ilequisy uesisnquisipip/jenfip)

8 L 9 8 9 6 9 9 L 9 8 6 € 8 9 6 L usnpu| ynpo.d lefeqges laqip/pewsiup | ¢
Ingesia) uenb6un ynpoud Bules edelages
¢(uipuss
6 6 9 6 9 6 9 V4 L € 9 6 S L 6 6 L 1exedip) UsWINsuoY 3npoid leBeqas ilaqip/pewsiup | T
jngasia} ueinb6un ynpoud Buues edelages
LT 9T STd 14%:] €T [4x| TTd 0Td 64 8d 2d 9 S o € 2.} T
ouobapy ouobapy ouobap ouobapy ouobapy ouobapy ouoba ouoba ouobay ouoba ouobap ouobap ouobapy ouoba ouobap ouobop ouobapy Jauoisany| ON

uspuodsay Ueqemer [ISeH

TZ0z unye] ueduojeyad e10) ouo3a|n uein33un ynpoud eped sisAjeuy 19Npoud |[9A97 994y uednynduad |IseH 6 uedidweT




AN Buipsad Ssisijpuy upbp upinbbun )npodd bipJis sisijpuy INjpjaw upbbuojpyad P10 Ybiap[d DIVSIMIIDG 1SDUIISIF UDINbUd ISpIUaWIjdui|

ngesiay ueinbbun
npoud depeysay
5 & o & & o o o & o o o 3 . o . & o o o . o~ o L] o 3 & - o 3 P 6 3 o 3 o & 3 o 3 o & s o o o o & ) o o 3 2 Jesed SRR
AN N I I I R N I R R N A A A E I I A A A A R A A I A U R N - - - - - - D - - - I - -V A I
= ol oms 1PqWawW bueA
\pqwad/uebbuepd
Jes3q edesages
Zngesia) ueinbbun
npoud depeysoy
o [ o | [ | e | & | o | o e | a | e | a [ e | e | e | e [ w | e [ e | e || ow || ow | e ° o | w6 | e el e | e | e | e [l | e | e [ e | e | e | e o | e | e | w | 6 | & | & | 6 | & | weausduesbuepd
sos s s s s =y = e S s puo oo pooy | puew L s s s we s P & s e oo b -3 o s o w -y s s [ woos e s = ww b -3 s -4 Bu s wos S =y u sos s oL = uep | €
} sejijeny uenjuny
Jes2q edesages
anaEsIo)
uepnB6un nposd
R R T R - P o | w o | w F I PR I T I o o || e P I T o - - P I o o w o | ow P R IR T R A IR B I o o - o | | s | e | e | e ebiey ueyuninuaw | ¢
R I - = R R B I I I e e e R - A e - A R R R I T U T N S (P P 0 = I = 0 [P -/ W P B3 TR (N B A - e esyewaw
1pqwad/uebbuepd
Jes3q edesages
H0sewsd uelenpy ]
angasia}
uepnB6un nposd
o - . o " o " " depeysa) efioy
wms | wes | s | e | e [ eme [ oo | S| e | e | ams [ [ e | o | e | e | S| e [oams | b | e || e | oems | omm oo | S e | e | B[ o | 8|S e | m | e | e | | 0 [ el || e | e | oms | e | e | e | S || b | e | o | o | e | cOeuasuopeqew |y
= = ww R = = et
dfposewad/fenuad
eueg edeiog
Zngesiay uenbbun
npoud depeysoy
o | w | w | ow [ e [ | oW o o o | ow - o T A N T . LI AT A IR I IRV T (S o o o | e | oo o w o . “ ,, e | w | e | e o I R o o o o o PR T A eyesnbusg | o
o I I I I I I TR I B N B A N I B 0 R I N O - O O I I S O 70 W O O T PO O O W N I N O - W W - N O R o e posewnd/fenfuod
el buek
1sowo.d euewrebeg
2Angosia) Uenbbun
npoud depeyss)
o o o | e o
O I YR TR YR IR N A Y o | o o | e s le | e I IO RN - (Y R . - I I E I I T N - N (N " (T s e | e R N ) [ R s | e | e oo | oo | e L - ) eyesnbuad |
N o N B N N I N I A I A T R I R I - R O I T T A I I - - -4 - 0 - 0 - I - B R I T T IS N I I W I 9 A (oo
ueueke| neye
seyjeny euewebeg
Zngosia) uenbbun
snpoud depeysay
o | | W |2 | e o P I o o o P T T TS O B DR = N I ol e o || e o o | e | o6 || & o o o o o o | e | o | b | w [ o] e o o o o P P EN ebiey ueeusbaw |
wos [ wes | | G| s [ oems [ oom |G| e | e | oms | owes |owes | e | e | e | e | | owes || e | RS | e e e R I o T B o e TS B N O I T I I e (R = I I IO~ IO B L o I P eyesnbua
dfposewad/fenfuad
euelebeg
Sisew ymun ueequier | @
s e e lalealelelalelalelaeleloalalal®lelelalal®lalalealelelelaloelelelelalelalealalelalalelelalaelalelalealalelalalals]a
R I R R I R R I I I R N E I A R R R e R I I R R R A R A A A A
Zngasia) uenbBun
B ® o © ® ) © . 5 ° ° ° sinpoud depeyisy
wme e | e | o | e [ ol [ ame || e | e | s [ | ol | o | e | e | e | ol [ eme [ o [ b | eh | S| e | ms | o | O[S | e | [ RS LR e | e | | e |l | O e [ e | e | e | omm e [l e | ] | e e | R ueydereyp | g
e e =
alvs ales | ol olrs as ol os s | ek Buek uesendoy
euewjeeg
Z Ui epue
6uek ueinbbun
o o o o o o o o o | o o - o w w o e | 8| e w w | e | e w || e o I A " o o | b | d o o o | e o o o © o - o o o o o o z o o P B smpoud depeuzy |
e e T I T I B e I T B B e e T e B I B A I O T I B B B I I I T - o O It I I O e B B e O I I B B I I T B B B N yeyunswad
uexefigay
euewyeeg
ZIGosI3)
wlo | w el @ e ol dlolelelolelelelelelelolelelalelolalala]elelelelelelalalalelelels|olelelalolalelelelelelelels|d] s ot
woos | s | ews | %[ s | s W | s | e | em | owes [ oews [ o | e | e | e | oo | oems | e | s | T | e [ oews | S f o .w o | oww [ oew | e [ ow | el 0 Co I T = Y 0 wos [ o oo [ S | oews | B | o | e | oem | e [ oews | o | aw | ems o o | uepedepuswinun | g
o o o o s ains |SnquIsIp ueinies ax
5353V euewRbeg
Zueimn
o lo e lale oo ldlolelolelolelolale|wlolele|os|d@|olalelalelelolelelele|slolalelsaololele|mwlelelolelelelds|d]e]e uop Seoony
oo | e | | | e | ems [ | R | e | e | e [ oaby | | ol | owes | | e | o | oems | ol | oems | % | ems | omm e ot el | el | e | e | N[ el [ el | R s | S | e [ B | wes | AL | ee | e | e | s | s [ e [ oees [ ool | e | W | e | e | sh [ e sifessnpoid | g
s [ - o ais | os o5 iy depeu) veyid
eAueq edeiaqas
T
uepnB6un nposd
o o o ) o | e o | . o o eped buresiaq
ao | e | e | 0w | e | ol [ ams | o | e | mE | e | e | ol | o | e | e | el | ol [ ame | e | em | R |l | e | oms oo | el | e | e | e [l [ R[S | | e | e | e | e | T | O [ e | M| e | S| e | e | e [ ool | R [ e | e | e e [ R mun vebuenay |
v oy e e
ots s | ohs o sl eAep soquins
uexiseISaAUIBUBW
3Mun ueyningay
ZUebbuepd
ueyjesad efeig
o o o o o o N o o w o " P I I R w o o o P R o S| . o o o | w o w % % o e |8 % o P I o o o o . 6 o | e - o | Jes2q edeiagas | o
N I o I I e e e - A A I R A - I AT I - S ' - O = 0 = - I B A I S R (- N =Y -0 o “syuafos ynpoid
nfuad eped
o eyiqedy
Zede 151s0d Wefep
epesaq ueejuusad
o [ o | o | & | o e | o | o | e e | w | w [ e | e [ e | e [ e | w [ e | e [ e | L | e || e [ || e o o | e | o | o |l e | e [ e | e e | w e e | 6| 6| m | e o | [ e | e | e | e | | e | e 1555 eejuew epRS |
T B B R B I B I I P B B B B B B B T I BT OO -~ o IR - T o - o e e I I T B T I I I I IR 7O N (T O O O B e T A B N o U I wefep 1NGasia)
uepnBbun nposd
epue JuNUR
Zede 5150d weep
epeiaq uesemeuad
o | o | o [ e [ [ a || . s o o PO T TR R - VR IR I IV R I o || e [ || e o o | o | s o o o o o o | om | | e | e o o o o o | e . EEEEEEER 1555 JWiOUORD EfRYS |
N I I - T A - o I U B B B 0 N 0 il IS B B B - U U - - I TR I NN (N0 N O O O I 0 AR IS -1 IR W - P - < R O 0 U B wWejep G515}
uepnBbun nposd
epue JunualY
Jnse|y ueweduy 17
o A I I I I I A I I I I I O I I I I I I I O I I O I O O I O I O - I I I I O I O I O O O O O [
uapuodsay
Buoseny | oN
uegemer [iSeH

120z unye] uesuojeyad e3oy ueindsun ynpo.d eped sisAjeuy $32104 dAI4 ynun uspuodsay uegemer |iseH QT uedidwer




AN Buipsad sislipuy ubp upinbbun 3npoid bipJis SIsiipuy IN[pjawWw Upbuo[pXad bIoY Ypiand PIDSIMLIDG 1SDUIISIF UpIPNBUSd ISLIUIWI|dW]

VINL “Unuyop InpinT W 1 Yajo yobjolp-TzZ0zZ 4aWtid bIvg : Jaquing

Z Ueburesiad Weep
ngassa) uepnBbun
snpoid ebiey neje
Anpoud yewn( nele
seyjeny depeysa) 6
ueuswad/udwiwed
ipefuaw nduwew
bueA eyesnbus
d/yosewnd/jeniuad
Jesaq edesages

6 | 6 o o o w o w w o w ] o 5 o w o 3 5 3 o w A
wes | eaw | G | | ew | s | wwo | e | wes [ oews | wew [ sw | e | osew | wso | owew | o [ oews | weo | oews | w | e | o | s | s [ s | oo | owes | e | sw [ ow | sw | e | owmes | mu | owes | e | owes [ osw | owew | o [ oo | ew [ oews
s =

ge

o 6 o
ow | oew [ e | ew 5 o [ owes | e
oles sles o

e

ZBUesioq eyesnbuD
dyosewnd/jenfuad
ey

g g o s | & o ueyeunyp bueA
B B I I I I I IS < - (AN I P < I I <Y = = = b | e | s o | [ eme [wme [ | S| S| T | e | s | [ e e | eh | e | B | e | e | s e | oo | | eh | | s | o | e | e | S| ems | nGRSIIUEMBBUN | 7
olrs | s s ynpoud ebiey

nege ynposd yepwnt
neje seyjeny siseq
bups edesages

ks o o

ZAngesia) Uejnbbun
sinpoxd depeysay
I} . uebujesiad
W | e | 5] ueymepw 1
o fins. eyesnbua
dpjosewadyjenfuad
BuLos edesages

w o o w | e o o | e s
o | o oo | a | s | o | o | o o o |ws | o | o | e A I T
LA I - N O I I I I - 2 R N T T 70 N B i A s | e e | RS e | | e | e [ e | | | e

3 W e [T | ees | e [ oems a
ales. [ [ | e sles. slos | sius oies

TUBBBUSd Ueweoly | 3

EICESE)
uepnBbun nposd
depeyse; eyesnbus
o dyosewnd/jenfuad
B I I TS <N (P A -V - N ueegp

s Buek uep!
ohueduwey ‘nieq
npoud uefeusbuad
edueq edeseg

o - o
o o o o o w o

6 6 o o o w o
oo | ems | ows | s [ owes [ owes | s [ oow | e | s

s g 4 opos ‘ L
au | e [ oems | e | oews | ow [ eme [ oews | mm o el [ oew | osw [ oems | e |

ey

e

o o o
q W wm | e | e [ owes | e e s | owes | oo | owes | osw | oews
s o sles

angasiay
ueynBBun ynposd
= | P P R ol w | s P P P R I I P I PP Ryt byt
R R R I N I - - o R B N R e | a e | | A e || S| & | cposewsd/enied
e s v K s i
Buek ebiey uoysip
eAueq edesag

6 o o o o o o a w w o w o o o
wos | oms | e | wew | s | ews | ems | s | s | wes | wes | ows | ses [ oew | o | e | e | s | ems

je
i
ie

I
Buek nuebbuad
eAuueyipeluUsW
su |48 upbunw
i Buek siuafos ure|
ueynBBun ynposd

1esaq edesagas

o
s e |
P - Y
ol

o
o I I I I RN
by

o 6 o 6 £ - o o o
wos | om | e [ oom [ oews | osw | oews | S | sw | s | ems | o | ems

e | oo | e o o w o w

6 o o o 6 o
s | e [ oe | W | ems [ %R | ems | ees [ el [ oews | et [ s | wes | W | s

o © o w
wos | wes | e | e [ owes | osw | ews

Lo -

o
) wes |
sleg

Zqepual
o bueA ynpoid
w | o | o | ebeyeluuesbuad
R - - I R O A 21 yienq
smun fpquiad
sekueq edesog

© o
o o - _.. 6 o o o
[T T

wes | e

o 3 w

e o T
wos | o | s | oems [ ems | oy | ey

R

oy

epos
oy

e
H

E o w w
(=3 5 - 3 s | o [ e | e | et | ems | e | e | owss | G [ e | oese | oesms
[ L =

BIESE)
uepnB6un ynposd
o AU ysewew buek
dy | e | % | el | o | eBied ueemewsw | 1
oy ales 6uyas eyesnbus
d/josewd/enfuaq
yeedy

o w w w
IR w

oy

o o o w o o o o w o ko

6 o o o o s | e
wos | S | ews | e [ w6 | ews | es | e | e | wes | ow | sew | ews

-
o
(o BN I N =S (- (I A I I I I B B

o o
A P - P - v
tues tues i ol ues. tues. s tueg

1PqUad UElenRY | @

Z Suafes uembbun
snpoud depeysay
N Inqas:2) UeInBBUN
ol | e snpoud uexepeqip |
ol ¥epn / 1sestepuels
yexeuew
isis0d wepeq

] 6 o 5 - o oy | g [ w 5 L P o
wos | o | sw | sww | ows | s [ wes [ wws | s [ ow | o | o 0 w | e | e | s

P o o s | e
s | e [ oew | oW

o A =

o o o o o o
s L = o w wo | s | wes | wes | s | s | sw | wes | w | wes | w | ews L
oms [ odeg slts

e

e e ooy o e




buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

[EUCESEN
uenb6un ynpoud
ebiey ueyuninuaw
esyewsw
[oquwiad/uebbuefpd
Jesaq edesages

30SBWS UBIEMEY

INGa513) uenbbun
3npoid depeysa)
e1ay ebeusy

9 9 9 9 € 9 L 6 9 € 9 9 9 € 9 L T 9 9 L 9 S € 9 S 8 6 9 9 L L L L 6 9 S 9 9 € 6 9 L 9 L 9 S 9 L 9 L S L 9 L L 9 uespeqyaw eyesnbu 14
d/vosewad/jenfuad
yeAueg edesag

angesi)
uenb6un ynpoud
depeyJa) eyesnbua,
olofofo|o|ofofc|o|olole|c|e|els|s|o|oflclc|s|s|ofls|o|e|c|ele|c|elalolo|c|elolalelo|le|clalcl|s|elelalcl|o]c|els]s] | o]t

PALESE

uenb6un snpoud
depeysa) eyesnbuad
/osewad /jenfuad
ueueAe| neje
seyljeny euewebeg

INGSs13) uenbbun
ynpoid depeysa)
eb.ey uexeuabuaw
eyesnbu
ad/Mosewad/jenfuad
euewebeg

NSsew jnjun uelequey | g

88 €9 €1 00 €9 88 ST 00 88 8€ €9 88 SL [ 88 €1 8€ 00 8€ €9 €9 8¢

ANnqesisy uenbbun
snpoud depeyiay
ol o |||z c|o|s|olc]o|lo|c|elo]|lc|o|lc|o|lc|ce|c]|e|o|ls|ce|e|6|c|c|ce|c|e|c)o|lce|ce|o|lc|e|o|ce|ce|lce|ce|s|c|lc]ole|cz]|6]|9|9]|6]e6s uedereyp | 8
BueA uesenday|
euewebeg

Zqnd

epue bueA uenbbun
3npoid depeysa)
yejuuawad
ueeligay
euewebeg

LR
uenb6un snpoud
9 9 9 8 6 L 9 6 9 L L 9 9 € € L 9 L 9 € L S 9 9 S 8 6 L L L L L L 6 L 8 L 9 L 6 9 L L 8 9 S L L L L 9 L L 9 6 A uexjedepuaw jmun | 9
1SNqLAsIp ueinjes
9 Sasyy euewiebeg

9 9 L S L 9 9 6 9 9 9 € 9 € 9 8 9 L 9 € 9 14 6 9 S L 8 L L 9 L L L L 14 9 8 9 14 6 9 L L 9 L 9 L 9 9 L L 6 9 6 L L swuafes ynpoud | g
depeyua) ueynd
JeAueq edesages

ut

uenb6un ynpoud
eped bulesiaq

9 9 L 8 9 L 9 8 9 S 9 € L € € L L L 9 L 9 i4 L 9 S 8 L L 9 L L L L L 9 9 9 9 14 6 9 L L 6 9 9 L L € 9 9 L L L i4 L smun uebuenay |
eAep Jaquins
ueyjisesaAuIbusU
mun ueyningay

cuebbuepd

ueyjessd
eAeig Jesaq
9 9 9 9 9 9 9 6 9 9 9 € 9 € 9 8 € 8 9 € 9 L L 9 S 9 L 8 9 9 9 L 9 L € 9 9 9 € 8 9 L 9 8 9 9 9 9 9 L L 6 9 € A 14 edesages ‘siuafes €
snpoud [enfuad eped
Ijiwaw ejqedy

Zede 1s150d weep
epelaq ueeyuiwad
ISIS 1eBJUBW BIRXS
wejep 1ngasia}
uenb6un snpoud
epue Jnualy

epesaq uesemeusd
ISIS IWOUOYD B|eYS
9 9 9 8 9 9 9 6 9 L 9 9 9 € 9 8 T 9 9 € 9 S L L S 6 6 8 L 9 L L L L 9 L L 9 9 6 8 L L L L 9 L 9 9 L 9 6 9 L 6 L wWe|ep nqasIa) T
uenb6un snpoud

epue JnNudl

8 L 9 [ T 0 6 8 L 9 v
S | Su | Su | ¥ [ Su | Su | SU [ vd | v¥ [ b | bW | bd [ b | bW | b¥ [ b | bW | B | €8 | € | & | €9 | € | | & | & | ||| | ||| ||| ||| T || T[T | T
nd | nd | nd | nd [ nd | nd | nd | nd|nd|nd|nd|nd|ndfnd|ndfnd|nd|nd|ndfnd|nd|nd|nd|nd|[nd|nd|nd]|nd|nd|nd]|nd Nd | nd | nd | nd | nd [nd|nd|nd|nd|nd|nd|nd|nd|nd]| nd

64 | 84 | oo | od | su | vd | ey | 7| ™ snsep ueweauy v
Nd | nd | nd | nd|nd|nd|nd|nd| nd

uspuodsay uegeme [iseH Jauoisany| oN

T20z unye| ueduojeyad e1oy uenddun jynpoud eped sisAjeuy $92104 a4 ueanynduad |iseH TT uedidweq



VAN buipsad sisiipuy ubp upinbbun 3npoid bipJis Sisijpuy Injpjaw upbuo[pyad oy Ypdand PIDSIMLIDG 1SDUIISIF UupIbNbUdd ISbIUaW3|dw|

VIN ‘UNUYOIA NPT A £ Y3J0 YDJOIP-TZ0Z YW pIDC  JAqUINS

€€ | L9 | L0 [ 00 | € | 29 [ 00 | 00 | 00 | € | 00 | € | 29 | 9 | 00 | 00 | € | 29 | 00 | 00 | 00 | €€
‘9 ‘L ‘9 L ‘L ‘9 ‘9 ‘L ‘9 ‘6 ‘9

¢ uebuiesiad wWeep
Ingassa) ueinbbun
snpoid ebiey neje
jnpoud yejwn( neye
mmnmmhmmmmmmumMHWMNmmmwmmmmmmmmuuummmwwwmmumummmuunuvummmwmhm_unn\_”mﬂﬁwﬂmm
ipefusw ndwew
BueA eyesnbu
ad/yjosewad/jenfuad
Jesaq edesoges

¢Buies1aq eyesnbu
ad/yosewad/jenluad

9|9 |o|lofo|cz|o|o|o|lo|o|o|cs|ec|o]le|ec|o|lo|lo|lo|ls|cz|o|lo|s|cz|o|lo|lo|lcz|cz|e6|v|o|o|lc|o|lo|c|lo|c]|olol|lo|lo|cs|c|c]ce|o|lce|c|o|e6]| 9| mgesmuentbun |z
jnpoid ebiey
neje ynposd yejwunl
neje seyjeny siseq
bulias edesages

[AUCESEN

uenb6un ynpoud
depeysa) uebulesiad
ueynjejaw eyesnbu
ad/yosewad/jenluad
bulas edesages

nuebbusd ueweduy | 3

< o)
©
IS
©
~
s |
N
o

o |
N

PALESEN

ueinb6un ynpoud
depeya) eyesnbu
adjosewsad/jenfuad
uexjLaqIp bueA uepy
aAuedwey ‘nieq
snpoud uejeusbuad
NeAueq edesag

n

angsiay
uenb6un snpoud
depeya) eyesnbu
9|l o|o|lele|czc]|o|o|ololo|lo|o|le|le]lcs|T1]|e|lo|lolo|s|e|lolo|lo|lo|lo|o|csz|cz|cz]|o|le|lo|lo|lo|lo|le|6|o|c|e|lce]|s|e|olc|c]c]9o]|6]| ]| c| 6| 9 | adyosewsdensd,|;y
uexuaqp
BueA ebiey uoxsip
NeAueq edesag

PR e
BueA uebbuad
eAuueyipeluaw

BueA siuales uie|
uenb6un snpoud
1esaq edeagas

Zyepuat

yiga| bueA snpoud
ebiey eAunuebbuad
9 yileseg

ynun Ipquwad
JeAueq edesag

JALESE

uenb6un snpoud
ymun yueusw bued
9 9 S 9 € L L 9 9 9 9 9 L € 9 8 T T 9 € L S L 9 L S L 6 L L L L 6 6 9 9 9 9 9 L 9 L 9 6 9 S L 9 9 6 S L L 6 A A ebiey uexiemeus
Buias eyesnbu
ad/Mosewad/[enluad
yededy

1Pquad uelenyay | a

ST ST ST |SL | S| s ST | st ST

¢ siafas uenbbun
snpoud depeyiay
Ingesia) ueinbbun
9|lo|s|o|le|zc|c]|olo|lo|lo|lo|zc]|lelo|s|v|v|olel|c|s|c|olc|s|cec|le|lc|celelelele|o|o|o|o|lo|lc|o|lc|ole|lo|ls|c|lolo|le|s|c|c]|e]|cr]c ¥npoid uexepaqip | 4
epn / isesuiepuels
yexeuew
1sisod wejeq

INGa51S) Uenbbun
snpoud depeyiay

J1es3q Jneji
9l o9|lo|lo|lo|lo|lo|lo|lo|lo|lo|o|ole|le|ole|lo|oflo|lo|lel|ltv|o|ls|oflolo|lc|lolo|lc|c|o|lo|lo|z|o|o|e|o|c|o|lc|o|lelo|lsz|o]|o|zc]|6]|c]|¢c]| 8| s | bukownonrwee |¢
Pquiaw buek
loquiad/uebbuejpd
lesaq edesages

INGas13) uenbbun
npoud depeyiay
[oquiad/uebbuefed
1ep

seyieny ueimuny
Jesaq edesages




8T1

buipsad

SISIipuy ubp upinbbun 3npoid bipJs SIsiipuYy INjpjaW

upbbuopad b1oY Ypiang PIDSIMLIDG 1SDUIISIF UpIPNBUSH ISLIUIWI|dW]

uep
vos

I
eby

bue
pes

6ue
pos

bue
pos

bue
pos

6ue
pos

bue
pos

6ue
pos

bue
pos

6ue
pos

uep
oy

uep
wy

uep
oy

6ue
pos

186
uy

f
eby

166
uL

3
uy

I
eby

bue
pos

uep
oy

uep
oy

6ue
pos

bue
pos

bue
pos

bue

N
eby.

Bue

o
eby

6ue
pos

bue

¥
eby

6ue
pos

166
uL

6ue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pos

6ue
pos

bue
pos

6ue
pos

bue
pos

185
uy
ebu
es

6ue
pes

6ue
pos

186
uy

166
uy

6ue
pos

uep
oy

6ue
pos

16
uy

6ue
pos

bue
pos

bue
pos

186
uy

bue
pos

6ue
pos

6ue
pes

(muayiey
nposd
depeyia)
19xed ebiey)
ynpoid ueineq
depeyia)
epue weyed
edesages

uep
vy

bue
3

6ue

N
eby

186
uy

¥
eby.

6ue

N
eby.

166
uy

x
eby

6ue
pos

166
uy

¥
eby

6ue
pos

bue
s

6ue
pos

uep
vy

bue
pos

uep
way

6ue
pos

166
uy

¥
eby

uep
wy

6ue
pos

bue
pos

uep
vy

uep
way

6ue

N
eby

bue
3

bue
Pos

6ue

¥
eby.

bue

.6
s

6ue
pos

bue

N
eby

6ue
pos

bue

6
wes

6ue
pos

bue
s

186
uy

bue
Pos

6ue
pos

bue
pos

3
uy

bue
Pos

188
uy
ebu
es

6ue
pos

16
uy

6ue
Pos

6ue
pos

uep
vy

6ue
pos

166
uy

186
uy

bue
s

bue

6
s

186
uy

bue
pos

16
uy

6ue
pos

ZNqasIa)
uenb6un
ynpoid
depeyia)
eyesnBuadpjo
sewadjjenfuad
(muapa)
ynpoid enwas
depeyie) ewes
ebiey ‘reieb

‘so1y) snpoud

1ui| depeyJay
epue weyed
edesages

o

~

bue
pos

bue
pes

bue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pes

e
wy

e
oy

yep
oy

186
uy

by

wep
wy

3
uy

1
by

bue
pes

bue

eby.

fue
pos

6ue

f
by

bue
pes

186
uy

6ue

eby.

Bue
pos

bue
pes

bue

by

bue
pes

186
uL

bue
pos

bue
pos

86
uy

bue
pos

bue
pes

bue
pos

6ue
pes

bue
pos

188
uy

ebu
es

bue
pes

bue
pos

3
uy

166
uL

bue
pes

bue

eby.

bue
pos

bue
pes

bue
pos

166
uy

eby

bue
pos

6
uy

bue
pos

bue

by

bue
pes

ZINgasia)
uenb6un
snposd
depeyia)
ynpoud ueueke|
sejljisey
“ynposd
ueBunynp
ueuefe]
depeyia)

epue weyed
edelages

bue
pos

168
uy

bue
pos

bue
pes

186
uy

bue
pos

bue

eby

bue
pos

bue
pos

bue
pos

16
uy

bue
pes

wep
oy

ep
oy

166
uy

by

bue
pos

bue
pes

bue

eby.

bue
pos

6ue

f
by

bue
pes

bue
pos

6ue

15
s

3
uy

bue
pos

3
uy

fue
pos

bue
pos

bue
pos

6
uy

bue
pos

bue
pes

Bue
pos

bue
pes

bue
pos

188
uy

ebu
es

bue
pes

yep
oy

3
uy

186
uy

bue
pes

e
oy

bue
pos

186
uy

bue
pos

bue

eby

bue

eby

6
uy

bue
pos

bue

by

bue
pes

ZIngesia)
uenb6un
snposd
depeyia)
uejeqejed
‘uesewabuad
‘Buipuesg
depeyia)
epue weyed
edesages

"

bue
pos

bue
pos

bue
Pos

bue
pos

16
uy

bue
pos

166
uy

3
eby

bue
pos

bue
Pos

bue

6
e

wep
wy

ep
wy

uep
wy

166
uy

3
by

ep
wy

3
uy

5
by

bue
53

bue
pos

bue
pos

bue
Pos

bue
pos

bue
Pos

6ue

eby.

Bue
pos

6ue

eby.

bue
pos

3
uy

bue
pos

bue
pos

bue
=

6
uy

bue
pos

bue
pos

bue
Pos

sue
pos

fue
pos

185
uy

ebu
es

bue
pos

6ue
pos

186
uy

bue
=

bue

eby.

bue
pos

ep
wy

bue
pos

bue
=

186
uy

6
uy

bue
pos

bue

¥
by

bue
=

2INgasIa)
uenb6un
snpoud
depeyia)
(uiesap

uep ‘ekeb
unyy “seyjens)
nquy
depeyia)
epue weyed
edelages

<

yep
oy

188
uy

bue
pos

uep

eby.

3
uy

bue
pos

bue
pos

bue
pos

bue
pes

bue
pes

bue
pos

uep
oy

bue
pos

16
u

3
uL

yep
oy

bue
pos

bue
pos

6
uy

185
uy

6ue

eby.

Bue
pos

16
uy

eby.

3
uy

186
uy

3
uy

186
uy

6
uy

186
uy

bue
pes

Bue
pos

3
uy

bue
pos

bue
pes

188
uy

ebu
es

bue
pes

3
uy

3
uy

186
uL

3
uy

bue

eby.

3
uy

bue
pes

bue
pos

166
uy

[
eby

86
uy

6
uy

ebu
es

bue
pos

uep
oy

Zeyesn
sejiieba|
waw Buek
eyesnbued
josewad
Jlenfuad ysjo
uexeyesnip
BueA ynpoud
ueyedniaw
Ingasia)
uenBbun
snpoud Jesaq
edesoges

3
uL

186
uy

188
uy

bue
pes

3
uy

eby.

16
uL

bue
pos

166
uy

¥
eby

bue
pos

bue
pos

bue
pes

16
uL

bue
pos

16
uy

1
by

wep
wy

3
uy

1
by

bue
pes

166
uy

bue
pos

185
uy

bue
pes

166
uy

]
by

3
uy

16
uy

3
uy

bue
pos

6
uy

186
uy

3
uy

Bue
pos

3
uy

bue
pos

bue
pes

188
uy

ebu
es

6
uy

3
uy

3
uy

186
uL

3
uy

bue

eby.

3
uy

186
uy

3
L

bue
pos

6
uy

bue
pos

bue
pos

¢(equiay
ueyisn
quisipip/jenip)
usnpuj Ynposd
1ebeqas
12qIp/yewsIIp
IngesIa}
uenbbun
snpoud Buuss
edesageg

o

~

3
uL

168
uy

bue
pos

6
uy

bue
pos

bue
pos

bue
pos

186
uL

16
uy

e
oy

sue
pos

bue

¥
eby.

3
uL

166
uy

bue
pos

185
uy

bue
pes

16
uy

3
uy

16
uy

3
uy

bue
pos

6
uy

Bue
pos

3
uy

bue
pos

bue
pes

185
uy

ebu
es

bue
pes

3
uy

3
uy

186
uy

3
uy

bue

N
eby.

3
uy

bue
pes

bue
pos

186
uL

bue
pos

6
uy

bue
pos

(uipuas
tesedip)
uawnsuoy
Anpoid
1ebeqas
112qIp/NewIup
Ingasia)
ug|n6Bun
snpo.d Buuss
edesages

=
nd

sy
nd

ey
nd

sy
nd

w5
nd

158
nd

o5y
nd

o
nd

B0y
nd

wy
nd

vy
nd

hy
nd

oy
nd

ey
4

wy
nd

Ty
nd

ony
nd

66y
nd

£
nd

=Y
nd

oy
nd

sey
nd

=)
4

Y
nd

=Y
nd

=Y
nd

oey
nd

&y
nd

)
nd

@y
nd

o
nd

£
na

w2y
nd

Y
nd

@
4

28
nd

oy
nd

6y
nd

8ry
nd

my
nd

oy

sty
nd

bry
nd

o
nd

y
nd

m
nd

ory
nd

&
nd

o
nd

o
nd

o
nd

su
nd

v
nd

o
nd

o
nd

i
nd

uapuodsay uegemer [iseH

Jauoisany

T70z unye] ueduojeyad e10y uein33un jynpoud eped

1sAjeuy 1onpold [9Aa7 94y 3nun

uapuodsay ueqemer

ISeH T ueadwe’



E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

VI “Unuyop I W 1 Yajo Yobjolp-TzZ0Z 4aWtid bIvg : Jaquing

INgasia)
uenbbun
snpoud
bue 96 96 ove 06 186 e | oue bue | oue oue e | 198 w6 | oue depeua)
wp | o | o | o | s e | ow | wu [ oew | ur | | w | ms | we | e [ ur [ es | ur | sw | weo | we | ws | s | e | ws | ws | e | ws | o | sw | e | ow | es | ow e | oo | s e | ws | % | ow | o | e | ws | e | wp | ewe | o | s | e [ ow | o | ow | w | me | ew | euesnbuadpo |
vy | ps | pes | s 16 ps | pes | b | pes | B | pes | uey k] usy | pes | b uL k] ps | uey | uey k] k] uiL k] k] uL 16 uL pos | pes | pes | uw ps | s | ps | uL ps | w©6 | o5 | ms | s | un i ps | uey | pes | uL | pes | s | pes | uL | pes [ b k] s sewad/jenfuad
tes ves = ey ws ety oy | edy eoy | eby ws wes ws | eby .

s ueueAe|

depeyia)
epue weyed
edesageg

£Ingesia)
uenbbun
ynpoid
depeyia)
eyesnBuad pjo
sewad/enfuad




E buipsad sisijpuy ubp upinbbun YnNpo.d pipJis SIsiipuy Injpjaw ubbuo|pyad PI0Y Ybiand PIDSIMIIDG ISBUIISaF ubipnbuad 1sbiuawajdu|

VI “Unuyop I W 1 Yajo Yobjolp-TzZ0Z 4aWtid bIvg : JaquIing

£ingasia) ueinbbun

snpoud depeyss} eyesnbuad
€ 9 9 9 14 9 9 6 9 6 9 € S € 9 6 L 8 9 € € S S L S S L i4 L 9 9 9 L 9 9 9 L 9 14 6 9 9 L L 9 € 9 L1999 L 9 6 S |9 losewad/|enfuad 6
ueueAe| depeyia}
epue weyed edesogas

£ingasia) ueinbbun

npoud depeysa) eyesnbuad
josewsad/enfuad

4 9 9 9 14 9 9 9 9 9 9 € € € 9 8 L 8 9 € € 9 9 9 S S 9 S 9 L 9 9 9 9 9 9 9 9 14 6 9 9 L L 9 € 9 L 9 9 9 L 9 9 14 9 (muayia) ynpoud 8
depey.e} 1exed ebiey)
npoid ueineq depey.s}
epue weyed edesogag

¢INgasIa)
uenb6un snpoud depeyiay
eyesnbuadyosewad/jenluad
€ 9 S 8 S 8 9 8 9 9 9 € 9 € 9 8 € 9 9 € € S 9 9 S 14 9 S 9 14 9 9 L 9 9 9 L 9 14 6 9 14 L 9 9 € 9 L L1 9|V | L 9| ¢ S|19 (musape) ynpoud enwas L
depeuya) ewes ebiey ‘1eseb
“sont) ynpoud 1uy| depeyia)
epue weyed edesogas

£Iingasia) ueinb6un
ynpoud depeyss) snpoud
9|9 |9 |o| v |o|o|o|o|lo|o|o|le|lele|ls|e|s|o|ls|o|s|o|c|s|o|lo|ls|o|lc|o|lo|lc|o|lo|lo|lo|o|v|6|o|o|cs|csz]|o|s|o|o|lo|s|o|zsz|o]|6]|s]|o ueuefe| seyiise) npoid | 9
uebunynp ueueAe depeyis}
epue weyed edeisges

£INgasIa}
ue|nbBun snpoud depeya)
9 L 9 9 14 L 9 S 9 9 9 L 9 € € 8 T 9 9 S 9 S 9 9 14 14 L 9 L 9 9 9 L 9 9 9 9 9 14 6 9 € L L 9 € 9 L9 S|S L 9 6 S|19 Uejaqe|ed ‘uesewabuad S

‘Buipue.ig depeyis)
epue weyed edeisges

£INgasIa)
uenBBun ynpoid depeyisy
9 9 9 9 14 L 9 8 9 6 9 14 € € € 8 € 8 9 9 9 9 9 9 S 9 S 9 L 9 9 9 L 9 9 9 9 9 14 6 9 14 9 L 9 S 9 €19]19|¢ L 9 6 S|19 (uresap uep ‘eAeb iy 14
‘sejiieny) INquly depeyia)

epue weyed edesodes

¢Byesn sejeba) pjwaw
Buek eyesnbuad posewad
Jlenfuad yajo ueYeyESNIp
BueA ynpoid uesedniaw
Ingesia) ueinbbun

ynpoud Jesaq edesages

¢(t1equoy
uesisnquisIpIp/enfip)
SnpU] INPoid

L L L 9 8 L 9 8 9 6 9 9 L 9 8 6 € 8 9 6 L 9 6 L 9 8 6 6 L L L 9 L L L 9 L 9 9 6 L L L L L S L L L 6|9 L 919 6|6 \eBeqas agp/ eIl 4
Ingesia) ueinbbun
snpoud Buues edeisges
¢(wpuas
1exedip) UsWINSUOY YNPoid
L L 9 L 6 6 9 6 9 6 9 L L € 9 6 S L 6 6 L 9 6 L 9 L 6 6 L L L 9 L 6 6 9 L 9 9 6 9 L L L L S L 9 9 L 9 L 9 6 6 6 1ebeqges ljaqip/newiup T
1nqasie) ugnbbun
snpoud Buues edeiages
osu | ssu | v | e | zsw | te | osu | e | mw | s | ow | s | e | e | ooew | wu | o | eow | osew | cew | omw | osew | vew | emw | zew | tew | oow | enw | eew | v | oo | sou | eew | e | cow | vw | ow | enw | oer | oow | oonw | st | e | e [ozvw | oo | oo [ew | [ o [oow | ew [ oew [ e | o [ m
ng | na | na | na | na | ng | na | na [ ng | na [ ne [ ng | na | na [ na | na | na [ na | na | na [ ng | na | na | na [ na | ne | na | na | na | na | na | ne | na | ne [ ng | na | na [ na | nd | na | na | na | na [ na [ na | na | ne [ na | na | na | na | na | na | g | ona| na J— on

uapuodsay uegemer

T70z unye] ueduojeyad e10) uein33un ynpoud eped sisAjeuy 10npoud [9Aa7 924y ueanynduad |IseH €T uedidweq






	Page 5
	Page 6
	HALAMAN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	TIM PELAKSANA
	ABSTRAK
	Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis strata produk unggulan dan pesaing produk pariwisata di Kota Pekalongan, tujuan berikutnya menyusun opsi rekomendasi kebijakan untuk Pemerintah Kota Pekalongan. Lokasi penelitian di Kota Pekalongan, ...
	Kata Kunci :  Produk Unggulan, Pariwisata,Three Level Product, Five Forces
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN

